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Pendahuluan

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat
dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad & beserta
keluarga dan para sahabatnya.

Buku Hilyah Al Auliva‘ ini merupakan ensiklopodia Islam
vang memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu
secara detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta
sanad-nya, Abu Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup
generasi Islam, mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in
dan seterusnya secara otentik.

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan
hadits dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan
ceritanya pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh
karena itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu
sejarah, disamping buku-buku sejarah Islam lainnya.

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk
vang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya
Allah-lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini.

Pustaka Azzam
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Lanjutan (387. Sufyan Ats-Tsauri)
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9744. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin
Fadhalah menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Sa’id Abu
Qudamah As-Sarakhsi menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, ‘Sufyan Ats-
Tsauri memiliki porsi yang besar dalam bidang hadits’.”
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9745. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami,
Ja'far bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Yahya bin Dhurais berkata, “Ats-
Tsauri berkata, ‘Jika seseorang menguasai puncak berbagai
disiplin ilmu dengan cepat, maka dia akan membahayakan
banyak disiplin ilmu. Namun jika dia belajar secara perlahan-
lahan, maka dia akan sampai pada hakikatnya’.”
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9746. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Ahmad

bin Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu

As-Surai, Hannad bin As-Surai bin Yahya menceritakan kepada
kami, Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Hushain
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bin Malik Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami dari Bakr bin
Muhammad Al Abid, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata,
‘Seseorang akan diperintahkan untuk mendatangi neraka pada
Hari Kiamat, kemudian dikatakan, ‘Ini keluarganya. Mereka
telah menghabiskan kebaikan-kebaikannya’.”
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9747. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Muhammad bin Ali Ad-Dahhan Al Kufi menceritakan
kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Yaman berkata, “Ketika
aku berangkat ke Makkah, Sa’id putera Sufyan berkata padaku,
‘Sampaikanlah salamku kepada ayahku, dan katakan padanya
agar dia pulang’. Aku kemudian bertemu Sufyan di Makkah.
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Sufyan berkata, ‘Bagaimana kabar Sa'id (puteraku). Aku
menjawab, ‘Dia orang yang shalih. Dia menyampaikan salam
untukmu dan mengatakan agar kau pulang’. Mendengar hal itu,
maka Sufyan pun bersiap untuk pulang. Dia berkata, ‘Orang-
orang yang disebutkan di dalam Al Qur’an itu disebut sebagai
orang vyang berbakti, karena mereka berbakti kepada orang tua
dan baik kepada anaknya’.”
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9748. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, Khaitsamah bin Sulaiman menceritakan kepada
kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Abu
Manshur —vaitu Al Harits bin Manshur— menceritakan kepada
kami dia berkata, “Sufyan berkata, ‘Dulu ada pepatah
mengatakan, suatu saat nanti akan tiba satu masa dimana hati
akan mati, sementara tubuh tetap hidup’.”
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9749. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Khaitsamah bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Yahya menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Mubarak menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Dahulu dikatakan bahwa diam itu mahkotanya orang alim dan
perisainya orang bodoh.”
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9750. Utsman menceritakan kepada kami, Ibonu Mukram
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahl menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Firyabi berkata,
“Aku mendengar Ats-Tsauri berkata, ‘Sungguh, nikmat Allah
yang dianugerahkan padaku berupa dilipatkannya dunia untukku
(bisa mengunjungi semua tempat), itu lebih besar daripada
kenikmatannya yang diberikan kepadaku’.”
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9751. Umar bin Ahmad bin Utsman Al Wa'izh
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdurrahman
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya Al Mingari
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Diam itu
tidurnya akal, sedangkan bicara adalah terjaganya. Dan tidak

ada tidur tanpa terjaga. Demikian pula sebaliknya, tidak ada
terjaga tanpa tidur.”
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9752. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada




Hilyatul Auliya®

kami, Ahmad bin Imran Al Akhnasi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar hafsh bin Ghayyas berkata, “Kami
pernah bertakziyah dengan mendatangi majelis Sufyan Ats-
Tsauri yang jauh dari duniawi.”

9753. Al Hasan bin Umar bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abu Al Wasithi menceritakan kepada kami,
Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin
Qadim berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata,
“Wahai kalian semua, rasakanlah kehadiran Allah, karena hidup
ini hanya sesaat, dan bisa saja seseorang yang cerdas pun
diambil nyawanya (oleh Allah secara tiba-tiba).”
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9754. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Muslim
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan
kepada kami, Mubarak Abu Hammad mau/a Ibrahim bin Sam
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan
Ats-Tsauri berkata dalam wasiatnya kepada Ali bin Al Hasan As-

Sulami, “Engkau harus bersikap jujur dalam keadaan bagaimana
pun. Engkau juga harus menjauhi dusta dan khianat, serta tidak
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bergaul dengan para pelakunya. Semua itu merupakan
perbuatan dosa sepenuhnya. Saudaraku, janganlah engkau
bersikap riya, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Karena
riya itu syirik seutuhnya. Engkau juga tidak boleh berbangga diri,
karena sikap ini bisa membuat amal shalih tidak diangkat ke sisi
Allah.

Janganlah engkau mempelajari ajaran agamamu
melainkan dari orang-orang yang sayang terhadap agamanya.
Karena orang yang tidak sayang kepada agamanya itu seperti
tabib yang tidak bisa mengobati dirinya sendiri dan memberikan
nasihat kepada orang lain secara bijak. Jika demikian
keadaannya, maka bagaimana mungkin dia dapat mengobati
penyakit orang lain dan bisa memberikan saran kepada mereka.
Orang vang tidak sayang kepada agamanya sendiri ini
bagaimana mungkin akan sayang terhadap agamamu.

Saudaraku, sesungguhnya agamamu adalah darah
dagingmu. Maka dari itu, tangisi dan sayangilah dirimu. Karena
jika engkau tidak menyayanginya, engkau tidak akan disayangi
oleh orang lain. Hendaknya orang yang menjadi sahabatmu
adalah orang yang membuatmu zuhud terhadap dunia sekaligus
memotivasimu untuk meraih kebahagiaan akhirat. Janganlah
engkau bergaul dengan budak-budak dunia, yang selalu
membicarakan hal-ihwal duniawi. Sebab mereka bisa merusak
agama dan hatimu. Perbanyaklah ingat mati dan memohon
ampun atas dosa-dosamu vyang telah lalu. Mohonlah
keselamatan untuk sisa umurmu.

Saudaraku, hiasilah dirimu dengan adab dan akhlak yang
baik. Jangan sekali-kali terpisah dari jamaah, karena semua
kebaikan itu terdapat di sana, kecuali individu-individu yang
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terjungkal karena hal-hal duniawi. Dia seperti orang yang
membangun satu rumah, namun merobohkan rumah lainnya.
Berikanlah nasihat kepada setiap mukmin yang meminta
nasihatmu dalam urusan agama. Jangan pernah menolak
memberi nasihat, ketika seseorang bermusyawarah denganmu
terkait hal-hal yang mengandung keridhaan Allah. Jangan
pernah mengkhianati seorang mukmin. Karena siapa saja yang
mengkhianati seorang mukmin, berarti dia telah mengkhianati
Allah dan Rasul-Nya. Jika engkau mencintai saudaramu karena
Allah, maka serahkanlah jiwa dan hartamu untuknya. Jangan
pernah bermusuhan, berdebat dan berbantah-bantahan. Karena
(jika kau lakukan itu) maka kau akan menjadi orang yang zhalim,
berkhianat dan berdosa.

Bersikaplah zuhud, niscaya Allah akan memperlihatkan
padamu aib dan celanya dunia. Perbaikilah sisi batiniahmu,
niscaya Allah memperbaiki sisi lahiriahmu. Menangislah atas
segala dosa-dosamu, niscaya engkau akan menjadi orang yang
termasuk ke dalam kalangan Ar-Rafiiq Al A’la.

Janganlah engkau menjadi orang yang lalai, karena
sesungguhnya Allah tidak pernah lalai terhadapmu.
Sesungguhnya Allah memiliki hak dan kriteria yang harus
engkau tunaikan, dan tidak boleh engkau lalaikan. Karena Dia
tidak lalai terhadapmu, dan engkau pun akan dihisab atas semua
itu pada hari kiamat kelak.

Jika engkau menghendaki salah satu perkara duniawi,
maka lakukanlah dengan - perlahan-lahan. Jika engkau
memandangnya sesuai dengan akhiratmu, maka laksanakanlah.
Namun jika tidak sesuai, maka hentikanlah, sampai engkau
melihat seseorang yang melakukannya, bagaimana dia
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melakukannya dan bagaimana dia selamat darinya. Dan
mohonlah perlindungan kepada Allah. Namun jika engkau
hendak melaksanakan perkara ukhrawi, maka singsingkanlah
lengan bajumu, dan segeralah melaksanakannya sebelum syetan
menghalangimu untuk mengerjakannya.

Janganlah engkau menjadi orang yang banyak makan,
yang tidak bekerja sebanyak yang dimakannya, karena hal itu
dimakruhkan. Janganlah engkau makan tanpa niat dan tanpa
selera. Jangan kau isi penuh perutmu, karena itu membuatmu
menjadi bangkai (banyak tidur ) yang tak berzikir kepada Allah.

Banyak-banyaklah merasa susah dan sedih (karena takut
tidak mendapatkan rahmat Allah). Karena kebaikan yang banyak
ditemukan seorang mukmin dalam catatan amalnya adalah
karena kesusahan dan kesedihan.

Janganlah engkau mendambakan apa yang menjadi
milik orang lain. Karena sikap tamak itu bisa mencelakakan
agama. Jangan pula engkau berhasrat (atas apa yang dimiliki
orang lain), karena hasrat ini bisa membuat hati menjadi keras.
Janganlah engkau berambisi terhadap dunia, karena ambisi ini
akan dibukakan kepada semua orang pada hari kiamat kelak.
Jadilah engkau orang yang berhati suci dan berjasad bersih dari
dosa dan kesalahan. Tanganmu bersih dari kezhaliman, hatimu
bebas dari penipuan, tipu daya dan sifat khianat, serta perutmu
kosong dari yang diharamkan. Karena tak akan masuk surga
secuil pun daging yang tumbuh dari makanan haram.
Palingkanlah pandanganmu dari orang lain, janganlah
melakukan perjalanan tanpa keperluan, janganlah berbicara
tanpa patokan, dan jangan hantamkan tanganmu kepada
sesuatu yang bukan hakmu.
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Jadilah orang yang selalu khawatir dan sedih terkait sisa
umurmu. Karena engkau tak tahu apa yang akan terjadi terkait
urusan agamamu. Jangan coba pernah menerima amanah,
karena bagaimana mungkin engkau bisa mengembannya,
sementara Allah telah menyebutmu sebagai makhluk yang
zhalim dan jahil. Bahkan moyangmu, Adam, tidak mampu
bertahan di surga setelah menerima amanah, hingga dia pun
terjerumus dalam kesalahan. Kurangilah kekhilafan dan
terimalah permohonan maaf, serta ampunilah dosa orang lain,
niscaya engkau akan menjadi pendamping para Nabi dan para
syuhada.

Kurangilah keluar-masuk pasar, karena orang-orang di
sana adalah serigala berbulu domba. Selain itu, pasar juga
merupakan tempat yang dituju syetan, baik syetan dari kalangan
jin maupun dari kalangan manusia. Apabila engkau masuk
pasar, berarti engkau wajib melakukan amar ma’ruf nahi
mungkar. Dan di sana, engkau hanya akan melihat perkara-
perkara mungkar. Berdirilah di pinggirnya, lalu ucapkanlah:

‘Aku  bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak
disembah dengan sebenarnya kecuali Allah semata, yang tiada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya pula segala
pujian, yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan, di
tangan-Nyalah terdapat semua kebaikan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu, tiada daya dan kekuatan melainkan karena
Allah yang Maha Tinggi, Maha Agung’.

Karena kami mendapat berita bahwa orang vyang
mengucapkan bacaan tersebut akan mendapatkan sepuluh
kebaikan dikalikan dengan jumlah orang yang berada di pasar
tersebut, baik dia orang Arab maupun non-Arab. Janganlah
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engkau duduk-duduk di pasar, dan penuhilah keperluanmu di
sana dengan berdiri, niscaya agamamu akan selamat. Berhati-
hatilah agar jangan sampai kehilangan uang, karena uang lebih
menyempurnakan bisa akalmu.

Jangan halangi dirimu untuk mengkonsumsi manisan,
karena hal itu bisa membuatmu semakin sabar. Konsumsilah
daging tapi jangan terus-menerus. Jangan sampai tidak
mengkonsumsi daging dalam kurun empat puluh hari, karena
hal itu berdampak negatif bagi dirimu. Jangan tolak pemberian
minyak wangi, karena minyak wangi bisa menyegarkan pikiran.
Konsumsilah Adas, karena dia dapat mencucurkan air mata dan
melembutkan hati. Kenakanlah pakaian kasar, niscaya engkau
akan merasakan manisnya iman.

Sedikitkanlah makan, niscaya engkau bisa begadang
malam (untuk beribadah). Berpuasalah, karena puasa itu bisa
menutup pintu keburukan dan membuka pintu ibadah. Jangan
terlalu banyak bicara, niscaya hatimu akan lembut. Banyak-
banyaklah diam, niscaya engkau bisa bersikap wara’. Jangan
berambisi terhadap dunia, dan jangan menjadi seorang
pendengki, niscaya engkau akan menjadi orang yang cepat
mengerti. Jangan suka mencela orang lain, niscaya engkau akan
selamat dari gunjingan orang lain.

Jadilah pribadi penyayang, niscaya engkau akan
disenangi semua orang. Bersikaplah ridha atas ketentuan Allah
bagi dirimu, niscaya engkau akan mendapatkan perlindungan
dari atasmu. Jadilah pribadi pemaaf, niscaya engkau akan
mendulang hajatmu. Jadilah pribadi penyayang, niscaya engkau
akan disayangi semua makhluk.
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Saudaraku, engkau tidak akan lepas dari dahaga kecuali
dengan keridhaan Allah, dan engkau tidak akan pernah bisa
mendapatkan keridhaan Allah kecuali dengan ketaatan-Mu
terhadap-Nya. Banyak-banyaklah melakukan ibadah nafilah,
niscaya itu akan mendekatkanmu kepada Allah. Bersikaplah
dermawan, niscaya engkau dapat menutupi aib dan Allah akan
meringankan hisab dan kepanikanmu. Banyak-banyaklah
melakukan hal yang ma’ruf, niscaya Allah akan bersikap ramah
padamu di dalam kuburmu. Hindarilah perkara-perkara haram,
niscaya engkau akan merasakan manisnya iman.

Bergaullah dengan orang-orang wara® dan bertakwa,
niscaya  Allah akan memperbaiki urusan agamamu.
Bermusyawarahlah terkait urusan agamamu dengan orang-orang
vang merasa takut kepada Allah. Segeralah melakukan
kebaikan, niscaya Allah akan menghalangimu untuk melakukan
kemaksiatan. banyak-banyaklah berzikir kepada Allah, niscaya
Allah akan menjadikanmu zuhud terhadap dunia.

Ingatlah kematian, niscaya Allah akan meringankan
urusan duniawi bagimu. Rindukanlah surga, niscaya Allah akan
memberimu  taufik untuk melakukan ketaatan. Takutlah
terhadap neraka, niscaya Allah akan meringankan berbagai
musibah atas dirimu. Cintailah para penghuni surga, niscaya
engkau akan bersama mereka pada hari kiamat kelak. Bencilah
orang-orang vyang suka bermaksiat, niscaya Allah akan
mencintaimu. Orang-orang yang beriman adalah saksi-saksi
Allah di muka bumi. Jangan pernah memaki seorang pun dari
kaum mukminin, dan jangan sekali-kali menyepelekan hal yang
baik. Jangan saingi orang-orang yang memiliki dunia dalam hal
kepemilian duniawi.
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Saudaraku, perhatikanlah, hendaklah hal pertama yang
menjadi prioritasmu adalah bertakwa kepada Allah, baik dalam
keadaan sendiri maupun ketika berada di tengah keramaian.
Takutlah kepada Allah dengan 'f:e‘rasaan‘takut yang dimiliki oleh
orang yang yakin bahwa dirinya pasti mati dan dibangkitkan,
kemudian dikumpulkan, - kemudian dihadapkan ke hadapan
Allah, lalu perbuatanmu dihisab, kemudian pergi ke surga yang
penuh kenikmatan, atau ke neraka yang berisi berbagai siksaan,
dengan keabadian di dalamnya yang tidak akan pernah mati.
Berharaplah kepada Allah dengan harapan yang dimiliki orang
vang vyakin bahwa Allah akan mengampuni atau justru
menjatuhkan hukuman. Wabillahi taufiq. Tidak ada tuhan selain
Dia.”

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Perkataan, keadaan,
ungkapan dan nasihat Ats-Tsauri itu banyak dan luas. Dan apa
vang sudah kami sebutkan di atas mengandung banyak faidah
bagi siapa saja yang diberi anugerah dan taufik untuk bisa
mengamalkannya.. ... . - .. R

Imam Abu Abdullah Sufyan bin Sa’id juga memiliki sanad
hadits yang tak terbilang banyaknya, dan sebagian haditsnya
telah - dihimpun dan diriwayatkan oleh para’ ulama dan
pendahulu kita. Dan di antara sanad haditsnya, yang paling
asing adalah sebagai berikut:
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9755. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Manshur, dari Thalhah bin Musharif, dari Anas bin Malik,
bahwa Nabi g pernah menemukan sebutir kurma di jalan,
namun beliau tidak menghiraukannya dan bersabda,
“Seandainya bukan karena takut kurma itu merupakan kurma
sedekah (zakat), niscaya sudah kumakan ia.”

Hadits ini merupakan hadits shahih dan telah disepakati
ke-shahih-annya, berasal dari hadits Ats-Tsauri.
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9756. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami (ha));

- Ahmad bin Al Qasim bin Ziyad juga menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Birti menceritakan
kepada kami (ha );
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‘Farug Al Khaththabi juga menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Muawiyah Al Qurasyi menceritakan kepada kami
(ha);

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Al
bin Abdil Aziz dan Muhammad bin Al Hasan bin Kaisan
menceritakan kepada kami.

Mereka berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Al
A’masy, dari Dzakwan Abu Shalih; dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi & biasa melakukan shalat (malam) hingga kedua telapak
kakinya bengkak. Kepada beliau kemudian dikatakan, “Apakah
engkau harus melakukan itu, padahal Allah telah
mengampunimu?” Beliau menjawab, “7idak, fapi bukankah
lebih baik jika aku menjadi hamba yang bersyukur.”1

Hadits tersebut masyhur dari riwayat Abu Hudzaifah dari
Ats-Tsauri. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Firyabi dari
Ats-Tsauri, dan itu sangat berharga.

1 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mendirikan shalat, 1420), At-Tirmidzi dalam Asy-
Syama il (269), dan Muhammad bin Nashr Al Marwazi dalam Ta'zhim Qadrish Shalah
(226 dan 227).

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Waktu-waktu shalat, 412). Hadits tersebut
dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan /bni Majah, cetakan Maktabah Al
Ma’arif, Riyadh. ,

HR. Al Bukhari {(pembahasan: Tahajud, 1130, dan pembahasan: Tafsir, 4836),
dan Muslim (pembahasan: Ciri-ciri kiamat, 2819) dari hadits Al Mughirah bin Syu'bah
&

HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4837) dan Muslim (pembahasan: Ciri-ciri
kiamat, 2820) dari hadits Aisyah .
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9757. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdil Malik bin
Zanuwaih menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dengan hadits
seperti hadits sebelumnya.
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9758. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Birti
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah atau dari Abu
Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah € bersabda, “Sesungguhnya
syelan putus asa untuk disembah oleh orang-orang vang shalat,
akan tetapi dia meridhai mereka mendapatkan apa yang
membuat mereka hina.” 2

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Hudzaifah
dengan keraguan. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Mush’ab bin Mahan tanpa keraguan.
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9759. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Ismail bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair bin
Abbad menceritakan kepada kami dari Mush’ab bin Mahan, dari

2 HR. Muslim (pembahasan: Ciri-ciri kiamat, 2812), At-Tirmidzi (pembahasan:
Berbakti dan membina hubungan silaturrahim, 1938), Ahmad (lll/354), dan Ibnu Abi
Ashim dalam As-Sunnah (8) dari hadits Jabir # dengan redaksi yang senada.
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Sufyan, dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi @&, seperti hadits sebelumnya.

i:?o“‘ ’53-‘;- cr»w‘ Z;): :C;T 1515- -QV'K.
$4.9 ’2"/ $%0% * /51 ..o° %3 o
ol Wls dggad g Bas dygl 282 25

9760. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad Al Birti menceritakan kepada kami, Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A’'masy, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“‘Rasulullah €& bersabda, ‘Apabila salah seorang dari kalian
menggauli istrinya, kemudian dia melakukan ajl dan tidak keluar
(air maninya) atau kering, maka dia tidak wajib mandi’”3

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Hudzaifah
dari Ats-Tsauri. Wallahu a’lam.

3 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Al Bazzar sebagaimana yang dinyatakan dalam Az-Zawa “id (I/265).

Al Haitsami berkata, “Para perawi yang tertera pada sanad Al Bazzar adaleh
orang-orang yang fsigah.”
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9761. Abu Bakr Ath-Thalhi dan Muhammad bin
Abdullah Al Hasib serta Sulaiman bin Ahmad menceritakan
kepada kami secara berjamaah, mereka berkata: Muhammad
bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah €& bersabda, “Sefelah menciptakan makhluk, Allah
menulis dalam kitab yang ditetapkan atas diri-Nya, kitab itu
diangkat di bawah Arasy, ‘Sesungguhnya rahmat-Ku
mengalahkan murka-Ku’ "%

Hadits tersebut merupakan hadits yang masyhur dari Ats-
Tsauri. Hadits tersebut juga diriwayatkan .dari Ats-Tsauri oleh

4 HR. Al Bukhari (pembahasan: Awal mula penciptaan makhluk, 3194) dan
Muslim (pembahasan: Tobat, 2751).
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Waki, Mush’ab bin Al Migdam, Abu Ahmad Az-Zubairi,
Qabishah dan lainnya.
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9762. Muhammad bin Umar bin Salm Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus
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menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-

Tsauri menceritakan kepada kami: Inilah yang dikatakan Al
A’masy kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah (Aa );

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah bin Yusuf Al Bashri
menceritakan kepada kami, Bundar bin Basysyar menceritakan
kepada kami, Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Imam
adalah penjamin, dan muadzin adalah yang diberi amanah. Ya
Allah, berikanlah petunjuk kepada para imam, dan ampunilah
para muadzin’.”®

Hadits tersebut merupakan hadits shahih yang telah
disepakati ke-shahih-annya. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Waki’, Ibnu Mahdi, Abdurrazzaq, Qabishah dan lainnya dari Ats-
Tsauri. Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Al A’'masy oleh
sejumlah orang, antara lain Sahl bin Abi Shalih, Syu’bah,
Svarik, Husyaim, Al Auza’i, Shadagah bin Abi Imran, Abu Al
Asyhab Ja'far bin Hayyan, Zaidah, Qais bin Ar-Rabi’, Abu
Awanah, Abu Hamzah, Abu Syihab, Sundal dan Hibban putera
Ali, dan sejumlah perawi lainnya.

5 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Waktu shalat, 2087), Ahmad (I/377 dan 378), dan
Abu Daud (pembahasan: Shalat, 517). '

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunman Abu Daud dan
Sunan At-Tirmidzi cetakan Maktabah Al Maarif, Riyadh.
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9763. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan
Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada kami
secara berjamaah, mereka berkata: Muhammad bin Ja’far bin
Habib menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata,
“Rasulullah 2 bersabda, ‘Hal pertama vang akan diadili di
antara manusia adalah terkait persoalan darah (nyawa)’.”®

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin Katsir
dan Isham bin Yazid Jabr dan yang lainnya, dari Ats-Tsauri. Dan
terjadi perbedaan jalur periwayatan pada Ats-Tsauri dalam
berbagai bentuk.

6 HR.V Al Bukhari (pembahasan: Sifat lemah lembut, 6533, dan pembahasan:
Diyat, 6864) dan Muslim (pembahasan: Qasamah, 1678).
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9764. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada
kami, Mihran menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Syaqiq
bin Abi Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda, ‘Hal pertama yang akan diadili pada Hari Kiamat
adalah terkait persoalan darah (nyawa)’.”
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9765. Al Qaahi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Isham menceritakan kepada kami
dari ayahnya, dari Al A’'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah. —
Sufyan berkata, “Yang aku tahu, dia meriwayatkannya secara
marfu—, bahwa Nabi g bersabda, ‘Hal/ pertama yang akan
diadili di antara manusia adalah terkait persoalan darah
(nyawa)".”
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9766. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Ali As-Sairafi menceritakan kepada kami (Aa );

Ali bin Al Fadhl bin Syahrayar Al Muaddil menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ayyub Ar-Razi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Ar-Rabi’ bin Yahya Al Asynani
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir,
bahwa Nabi € menjama' antara Zhuhur dan Ashar, serta
Maghrib dan Isya di Madinah. Beliau hendak memberikan
keringanan kepada umatnya.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri, dari Muhammad. Hadits tersebut hanya diriwayatkan
oleh Ar-Rabi’. Terjadi perbedaan riwayat pada Ats-Tsauri
tentang menjama dua shalat, dan ini ada beberapa bentuk.
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9767. Ayahku menceritakan kepada kami dalam jamaah,
mereka berkata: Muhammad bin Nushair menceritakan kepada
kami, Ismail bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Sa’id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah &
menjama’ shalat Zhuhur dan Ashar dalam keadaan tidak hujan
dan tidak sedang dalam ketakutan.” Dikatakan kepada Ibnu
Abbas, “Mengapa beliau melakukan itu?” Ibnu Abbas menjawab,
“Karena beliau tidak ingin menyulitkan umatnya.”’

Hadits tersebut masyhur dari Ats-Tsauri melalui hadits
Abu Az-zubair. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri
dari beberapa orang gurunya dari Sa’id bin Jubair. Di antara
gurunya itu adalah Habib bin Tsabit, Salamah bin Kuhail,
Hammad bin Abi Sulaiman, Abu Ishaq, dan Abdullah bin
Utsman bin Khaitsam. Di sini, terjadi perbedaan riwayat pada
Ats-Tsauri dari hadits Abu Az-Zubair.
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7 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 705}, Abu Daud (pembahasan: Shalat,
1211), dan An-Nasa"i (pembahasan: Waktu shalat, 602).
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9768. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Mahmud bin Ahmad bin Al Farj menceritakan
kepada kami, Ismail bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-
Thufail, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Rasulullah &
menjama antara shalat Zhuhur dengan Ashar, dan Maghrib
dengan Isya dalam perang Tabuk.”8

Hadits tersebut juga diriwayatkan Sufyan dari Abu Az-
Zubair, dari Jabir.
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8 HR. Muslim (pembahasan: Shalat musafir, 706), Abu Daud {pembahasan: Shalat,
1206 dan 1208), dan An-Nasai {(pembahasan: Waktu-waktu shalat, 587).
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9769. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Mihran Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yazid bin
Makhlad menceritakan kepada kami, Ishag Al Azraq
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi &
menjama shalat Zhuhur dengan shalat Ashar di Madinah, bukan
dalam keadaan safar dan bukan pula dalam keadaan takut.
Beliau juga menjama shalat Maghrib dengan shalat Isya.

Di sini juga terjadi perbedaan riwayat Sufyan dari Abu
Ath-Thufail.
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9770. Abu Sa’id bin Hamdawaih An-Naisaburi
menceritakan kepada kami, Abu Hammad Ahmad bin
Muhammad Asy-Syarfi menceritakan kepada kami, Ali bin Sa’id
Al Fasawi menceritakan kepada kami, Utsman bin Amr
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Amr bin Dinar, dari Abu Ath-Thufail, dari Mu’adz bin Jabal,
dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 4 menjama’ shalat Zhuhur
dengan shalat Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat Isya.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Utsman dari Ats-
Tsauri. Ats-Tsauri juga memiliki beberapa riwayat lain yang
berbeda-beda tentang hadits ini, yang bersumber dari orang-
orang Hijaz dan Irak. Semua itu akan terlalu banyak dan terlalu
panjang untuk disebutkan di sini, sehingga kami hanya
mencukupkan pada riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan.
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9771. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Al Qasim bin Muhammad Ad-Dallal menceritakan kepada kami,
Quthbah bin Al Ala® menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
tsauri menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah §& bersabda, ‘Dua serigala
buas vang menyerang seekor kambing yang dilalaikan
pemiliknya, tidak lebih cepat merusak, melebihi cepatnya
pengrusakan vang ditimbulkan oleh sifat mencari kedudukan
dan harta terhadap agama seseorang’.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan Qutbah dari Ats-
Tsauri. Namun ada perbedaan riwayat dari Ats-Tsauri terkait
hadits ini, yang bersumber dari jalur lain.
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9 Hadits tersebut merupakan hadits shahifi i ghairih (shahih karena ada hadits lain
yang menguatkannya). Demikianlah yang disinggung At-Tirmidzi dalam Az-Zuhd
(2376). Namun dia juga berkata, “Sanadnya tidak shahih.”

HR. Al Bazzar {3608-kasyful Astan), dan di dalam sanadnya terdapat Quthbah bin
Al Ala, seorang perawi yang tidak kuat. Akan tetapi hadits riwayat Al Bazzar tersebut
dapat diperkuat dengan hadits syahid yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Az-
Zubd (2376) dan Ad-Darimi (2730) dari hadits Ka'b bin Malik yang di-shahifrkan oleh
Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9772. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Ali bin Al Walid menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Muhammad bin Ar’arah menceritakan kepada kami,
Abdul Malik bin Abdurrahman Adz-Dzimari menceritakan -
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Abu Al Hajjaf, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah g bersabda, ’ Tidaklah dua ekor serigala buas yang
menyerang sekawanan kambing lebih cepat merusak melebihi
cinta kedudukan dan harta dalam merusak agama
seseorang’”10

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Adz-Dzimari.
Kami hanya mencatatnya dari hadits Ibrahim.

10 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Ya'la (6418) dan Ibnu Adiy (Ill/294).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (X/250), “Para perawinya adalah
para perawi yang namanya tercantum dalam shahih, kecuali Muhammad bin Abdil
Malik bin Zanjuwaih dan Abdullah bin Muhammad bin Aqil, akan tetapi keduanya
masih dianggap #sigah.”

Menurut saya, hadits tersebut dapat dikuatkan oleh hadits sebelumnya.
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9773. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Syu’aib Az-Zubaidi di Zubaid menceritakan
kepada kami, Abu Jummah menceritakan kepada kami, Abu
Qurrah menceritakan kepada kami dari Musa bin Thariq, dia
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menuturkan dari Sulaiman At-Taimi,
dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, dia berkata,
“Rasulullah 4 bersabda, ‘Dua serigala buas yang bermalam di
tengah sekawanan kambing, kemudian memangsa dan
menyantapnya, tidaklah lebih cepat merusak daripada cinta
harta dan kedudukan dalam merusak agama seorang muslim’.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Qurrah.
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9774. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (Aa );

Abu Bakar bin Khallad juga menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah & tidak
pernah diminta sesuatu sekalipun, kemudian beliau mengatakan,
“ Tidak ."11

Hadits tersebur masyhur dari riwayat Ats-Tsauri.

11 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6034) dan Muslim (pembahasan:
Keutamaan, 2311).
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9775. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan dan
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Al Migdam bin Daud menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Al Mughirah menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah
£ bersabda, ‘ Tidur itu saudara kematian, dan penghuni surga
itu tidak pernah tidur’”12

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abdullah.

12 Hadits tersebut merupakan hadits shahih fighairih.

HR. bnu Adiy (IV/218), namun di dalam sanadnya terdapat Ibnu Al Mughirah
yang kadang menyalahi hadits yang diriwayatkannya.

HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, sebagaimana yang disebutkan
dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (X/415}).

Al Haitsami berkata, “Para periwayat Al Bazzar adalah orang-orang yang namanya
tercantum dalam Ash-Shahih.”

Hadits tersebut memiliki berbagai hadits shahih yang disebutkan oleh Al Albani
dalam Silisilah Al Ahadits Ash-Shahihah dengan nomor 1087.
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9776. Abu Bakar bin Khallad dan Ahmad bin Al Qasim
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Harits bin Abi
Usamah menceritakan kepada kami, Yahya bin Hasyim
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia
berkata, “Rasulullah g% bersabda, ‘Salah satu vang
mendatangkan ampunan bagimu adalah memberi maaf kepada
saudaramu sesama muslim, mengenyangkan laparnya, dan
menghilangkan kesusahannya’”13

n\

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Aku tidak mencatatnya dengan sanad tinggi, melainkan
dari hadits Yahya bin Hasyim.

13 Hadits tersebut sangat dhaif

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (2731 dan 2738) dan A/ Ausath (260-Majma’ Al
Bahrain).

Di dalam sanadnya terdapat Abu Jahm bin Utsman, seorang perawi yang dhaif
Saya katakan, di dalam sanadnya juga terdapat Yahya bin Hasyim yang dikomentari
oleh Adz-Dzahabi dengan pernyataan: “Kadang dia membuat hadits palsu.”
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9777. Ali bin Al Fadhl bin Syahrabar Al Muaddil
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Jarrah
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Amr Al Aqadi
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir,
bahwa Nabi & bersabda, “Dunia itu terlaknat. Apa yang ada di

dalamnya juga terlaknat, kecuali yang diperuntukkan bagi
Allah’ 714

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri hanya oleh
Abu Amir Al Aqadi seorang.

14 Hadits tersebut merupakan hadits dha’if Hadits tersebut dinisbatkan oleh As-
Suyuthi dalam A/ Jami’ Ash-Shaghir (4280) kepada Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah,
dan dinyatakan dha’if oleh Al Albani dalam Dha if Al Jami (3019).
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9778. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Amr bin Abdil Khaliq menceritakan kepada
kami, Muhammad bin As-Sakan menceritakan kepada kami,
Na'il bin Najih menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir,
dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘Makan

sahurlah kalian, karena makan sahur itu mengandung
keberkahan’”1°

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri hanya oleh Na'il
seorang.

15 Hadits tersebut merupakan hadits shahih lighairih.

HR. Ibnu Adiy dalam A/ Kami/ (VII/56), dan di dalam sanadnya terdapat Na'il bin
Nujaih, seorang perawi yang dinyatakan fsigah oleh Abu Hatim, namun dianggap
dha’if oleh yang lainnya, sebagaimana dinyatakan dalam At-Tahdzib.

Menurut saya, hadits tersebut dapat diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan Al
Bukhari (pembahasan: Puasa, 1923) dan Muslim (pembahasan: Puasa, 1095), dari
hadits Anas bin Anas .
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9779. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Yahya bin Abdil Bagi menceritakan kepada kami, Al Musayyab
bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia
berkata, “Rasulullah €& bersabda, ‘Seandainya anak cucu Adam
melarikan diri dari rezekinya sebagaimana dia melarikan diri dari
kematiannya, niscaya rezekinya akan menemukannya, seperti

halnya kematiannya menemukannya’.” 16

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ats-Tsauri hanya oleh
Yusuf bin Asbath.

16 Hadits tersebut merupakan hadits hasan lighairih.

HR. bnu Asakir (I/11/1), dan sanadnya dha’if Akan tetapi, hadits tersebut
diperkuat oleh beberapa hadits, sebagaimana yang disebutkan dalam As-Sifsilah Al
Abhadits Ash-Shahihah (952).
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9780. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair menceritakan
kepada kami, Syu’aib bin Ayyub menceritakan kepada kami,
Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan
Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia
berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Ain bisa memasukkan
seseorang ke dalam kubur dan bisa memasukan unta ke dalam
periuk’ ™7

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri hanya oleh
Muawiyah.

17 Hadits tersebut merupakan hadits Aasan.

HR. Al Khathib dalam 7arikhnya (X/244), dan Asy-Syirazi dalam Sab'ah Majalis
dalam Amali (VIll/2).

Hadits ini dinyatakan Aasan oleh Al Albani dalam Silisifah Al Ahadits Ash-Shahibah
(1249).

50



Hilyatul Auliya’

f?.", go«° o 4o, g0 *g-d f?.‘/
Was (o2 5 jaks [ des A5 —4VAY

2 Lo cE 4 g G-3 20 s%0.
(p) asd B35 ‘éw‘i&‘fﬂi’”

’ 2 A //

2.2 A6, i Lok se 305, (A5 B
Olal as Y6 csf; RS ECR TN EE gAY

%
“ 0 4

c;d.tb ‘&;cf\.ij.&dfi,}«c}ﬁﬁd.&.«;u&
;‘J.O.AJ‘J}.L: Jbrled..l.c \uLoLsJ\
Cﬁ" M c(\& /\..«...«.«.4 ;L&SI\J:BICQ-\

9781. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad Ash-Shaigh
menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan kepada
kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami,
Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi €&, beliau
bersabda, “Orang-orang fakir akan masuk surga sebelum orang-
orang kaya sejauh lima ratus tahun kurang setengah hari.”18

18 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Az-Zuhd (2353 dan 2354), Ibnu Majah dalam Az-
Zuhd (4122) serta Ahmad (II/513).
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Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari riwayat
Ats-Tsauri.
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9782. Abdullah bin Muhammad bin Ja’'far menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin
Abdil Malik Ad-Daqiqi menceritakan kepada kami, Mu’alla bin
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘ 7ak Aenti-
hentinya seorang mukmin mendapat ujian pada agama, jiwa

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan
Ibnu Majah, cetakan Maktabah Al Maarif, Riyadh.
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maupun hartanya, agar dia menghadap Allah dalam keadaan

tidak membawa sedikit pun kesalahan’”1?

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari riwayat Al
Mu’alla dari Ats-Tsauri.
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9783. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami,
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda, ‘Sebaik-baik
barisan kaum pria adalah yang paling depan, dan seburuk-
buruknya adalah vang paling belakang. Sedangkan sebaik-baik

19 HR. At-Tirmidzi dalam Az-Zuhd (2399) dan Al Hakim (IV/314).
Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cetakan
Maktabah Al Maarif, Riyadh.
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barisan kaum perempuan adalah yang paling belakang, dan
seburuk-buruknya adalah yang paling depan’.”?9

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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9784. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya bin Daud menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi § bersabda, “Jangan gabungkan
nama dan kunyahku secara sekaligus. Aku adalah Abul Qasim
(avahnya sang pembagi). Allah-lah yang Maha Memberi, dan aku
hanyva membagikan.”?1

20 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (11/433).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa “id (Vlll/48), “Para perawinya adalah
para perawi dalam shahih.”

Saya katakan, hadits tersebut dinyatakan shahif oleh Al Albani dalam Shahih Al
Jami’(7231).

21 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad {11/433).
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut diriwayatkan dari Sufyan hanya oleh
Ishaq seorang.
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9785. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami,
Abbad bin Musa Abu Ugbah Al Azraq menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah €% bersabda, ‘Hak budak mendapatkan
makanan dan pakaiannya, namun dia tidak boleh dipekerjakan
melainkan sesuai kesanggupannya’.” %2

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa id (VIlI/48), “Para perawinya adalah
para perawi shahih.”

Saya katakan, hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shkahih Al
Jami’(7231).

22 HR. Muslim dalam Al Iman (1662) dan Ahmad ([I/247) serta Al Bukhari dalam
Al Adab Al Mufrad (192 dan 193).
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Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-tsauri oleh Abbad
dan Isham bin Yazid Jabr.
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9786. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Isham bin Yazid menceritakan kepada kami dari ayahnya,
Sufyan menceritakan kepada kami, dengan redaksi seperti
hadits di atas.
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9787. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan
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kepadaku dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah & bersabda,
‘Sesungguhnya singgasana iblis itu ada di atas lautan. Dia
mengirimkan pasukannya. Prajurit yang paling agung di antara
mereka di sisinya adalah yang paling besar fithahnva bagi
manusia’.”23

Hadits tersebut masyhur dari hadits Ats-Tsauri. Nama
Abu Az-Zubair adalah Muhammad bin Muslim bin Tadris.
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23 HR. Muslim (pembahasan: ciri-ciri kiamat serta Surga dan Neraka (2813) dan
Ahmad (lll/366).
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9788. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan
kepada kami, Abu Ali Al Hanafi menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa Rasulullah £
menjenguk orang vyang sakit, kemudian beliau melihatnya
bersujud di atas bantal. Rasulullah & kemudian mengambil
bantal itu dan membuangnya. Namun orang itu mengambil kayu
untuk shalat bertumpu padanya, akan tetapi Rasulullah £
kembali membuangnya dan bersabda, “Jika engkau shalat,
apabila engkau mampu shalat di atas bumi, maka lakukanlah.
Tapi jika tidak mampu, maka berilah isyarat. Jadikanlah
sujudmu lebih rendah daripada rukukmu.”
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9789. Muhammad bin Isa Al Adib menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Amr Ar-Razi menceritakan kepada kami,
Muawivah bin Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir,
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bahwa Rasulullah @ bersabda, “Penyembelihan janin adalah
dengan menyembelih induknya.”2%

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muawiyah dari
Ats-Tsauri. Hadits tersebut diriwayatkan dari Muawiyah oleh
Ishaq.
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9790. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Khaththab At-Tustari menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Abdil Wahhab menceritakan kepada kami, Ashim

24 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Kurban, 2828), dan At-Tirmidzi (pembahasan:
Berburu, 1476).

Al Albani dalam As-Sunan, cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Khalid
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Az-
Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah 4 bersabda,
‘Sesungguhnya kedermawanan adalah sebatang pohon yang
berada di surga, dan rantingnya berada di dunia. Siapa saja yang
mengambil ranting pohon kedermawanan tersebut, maka itu
akan membawanya ke surga. Sedangkan kekikiran adalah
sebatang pohon vang berada di neraka, dan rantingnya berada
di dunia. Siapa saja yang mengambil ranting pohon kekikiran
tersebut, maka itu akan membawanya ke neraka’”%>

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdul Aziz. Dari Abdul
Aziz, diriwayatkan lagi oleh Ashim.
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25 Hadits tersebut merupakan hadits yang sangat dha i, jika bukan hadits palsu.

HR. Al Khathib dalam 7arikhnya (I/253 dan I1lI/304) dan Ibnul Al Jauzi dalam A/
Mudhu'at (11/183).

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ashim sangat lemah, sedangkan Abdul Aziz bin khalid,
gurunya, adalah perawi yang suka berdusta.”
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9791. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Umar, dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata,
“Rasulullah €% mengutusku untuk melaksanakan sebuah tugas,
kemudian aku bertanya, ‘Ya Rasulullah, apabila engkau
mengutusku untuk melaksanakan sesuatu, apakah aku menjadi
seperti pasak besi yang tak terbengkokan apa pun, ataukah aku
menjadi orang yang menyaksikan sesuatu yang tidak dilihat oleh
orang lain?’ Beliau mejawab, ‘Justru kau menjadi orang vang
menyaksikan sesuatu, dimana orang vang hadir menyaksikan
sesuatu itu dapat melihat apa vang tidak disaksikan oleh orang
lain’."26

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Isham Yazid Jabr
secara maushul.
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26 HR. Ahmad (I/83).
Hadits tersebut di-shahihkan oleh Al Albani dalam Silisilah Al Ahadits Ash-
Shahihah (1904).
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9792. Ibrahim bin Muhammad dan lainnya menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Yahya bin
Mandah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isham bin
Yazid menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sufyan, dari
Muhammad bin Umar bin Ali, dari seseorang yang menceritakan
ke padanya dari Ali, dia berkata, “Ada berita yang sampai
kepada Nabi € terkait seseorang yang tertuduh berzina dengan
Ummu Ibrahim. Beliau kemudian memberikan sebilah pedang
padaku, dan bersabda, Pergi dan bunuhlah orang itu!’ Aku
kemudian menemui orang itu, saat dia sedang berada di atas
pohon kurma. Setelah melihatku, dia mengenaliku. Dia
kemudian jatuh dari atas pohon kurma dan melepaskan
pakaiannya. Ternvata dia terkebiri Maka aku pun
mengurungkan maksudku untuk membunuhnya. Aku kemudian
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endatangi Nabi & dan melaporkan hal itu kepada beliau. Nabi

2 »

@ lantas bersabda, ‘Sungguh baik tindakanmu’.

Muhammad bin Ishaq menilai jayyid hadits tersebut dan
dia pun menyebutkan nama perawi yang tidak disebutkan itu.
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9793. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada
kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin
Muhammad bin Ali bin Al Hanafiyah, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Ali, dia berkata, "Nabi g mengutusku ...."

Kemudian dia menyebutkan hadits seperti di atas, dan dia
berkata di dalamnya, "Orang yang hadir itu melihat apa yang
tidak dilihat orang yang tidak hadir."
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9794. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari [bnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia
berkata, "Rasulullah & bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan
sangat berambisi mendapatkan kepemimpinan, padahal pada
Hari Kiamat kelak dia akan menjadi penyesalan dan kesedihan.
Maka alangkah baiknya wanita vang menyusui, dan alangkah
buruknya wanita yang menyapih' "7

27 HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum, 7148), Ahmad (11/476), dan An-Nasa'i
{pembahasan: Bai’ah, 4211, dan pembahasan: Etika memutuskan, 5358).
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Hadits tersebut masyhur dari hadits Ibnu Abi Dzi'b. Aku
tidak mencatat hadits ini dengan sanad tinggi dari hadits Ats-
Tsauri, melainkan bersumber dari hadits Al Firyabi.
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9795. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad
menceritakan  kepada kami, Abdullah bin  Syirawaih
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari
Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, ‘Akan

datang kepada manusia suatu masa dimana mereka tidak peduli
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dengan harta yang didapatkan, apakah bersumber dari yang
halal atau dari vang haram’” 28

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dzi'b
dari Al Magburi. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ibnu Abi
Dzi*b oleh para perawi lainnya.
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9796. Hadits tersebut juga diceritakan kepada kami oleh
Muhammad bin Ali bin Hubaisy dalam jamaah, mereka berkata:
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, [bnu
Abi Dzi'b menceritakan kepada kami.

Hadits Sufyan dari Ibnu Abi Dzi'b tersebut hanya
diriwayatkan Al Hafari seorang.
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28 Hadits tersebut merupakan hadits shahih. Hadits tersebut di-shahifkan oleh Al
Albani dalam Shahih Al Jami’(8003) dan menisbatkannya kepada An-Nasa'i.
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9797. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dz'ib, dari Shalih
maula At-Tau amah, dari Abu Hurairah, dia meriwayatkannya
secara marfu’ sampai kepada Nabi &, beliau bersabda, "Barang
siapa yang menyalatkan jenazah di masjid maka tidak ada
sesuatu pun baginya."?°

Saya tidak mencatat hadits tersebut dengan sanad yang
tinggi dari hadits Ats-Tsauri melainkan dari hadits Qabishah. -
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23 Hadits tersebut merupakan hadits hasan.

HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3191), Ahmad (II/455), dan Ibnu Majah
{(pembahasan: Jenazah, 1517).

Hadits tersebut dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud dan Ibnu
Majah, cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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9798. Abu Al Hasan Ahmad bin Al Qasim bin Shadagah
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al
Birti menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abi Dzi‘b, dari Az-Zuhri, dari Abbad bin Tamim, dari
pamannya, dia berkata, "Aku pernah melihat Nabi g duduk
bersandar seraya menumpangkan salah satu kakinya di atas kaki
lainnya."

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Saya tidak mencatatnya dengan sanad vang tinggi
melainkan dari hadits Abu Hudzaifah.
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9799. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abbad bin Abdullah Al Adani menceritakan kepada kami, Yazid
bin Abi Hakim Al Adani menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishagq,
dari seseorang, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah,
bahwa Nabi £ bersabda, "Siwak itu menyucikan mulut dan
mendatangkan keridhaan Allah."30

Demikianlah vyang diriwayatkan Yazid, dan dia tidak
menyebutkan nama perawi tersebut. Hadits tersebut juga
diriwayatkan oleh Muammal bin Ismail dan dia menyebut
kunyahnya.
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30 HR. Al Bukhari secara mu allag (pembahasan: Puasa, bab: Siwak yang basah
dan kering bagi orang yang berpuasa) dan An-Nasa i (pembahasan: Bersuci).
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9800. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al-Laits Al Marwazi
menceritakan kepadaku, Muammal bin Ismail menceritakan
kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'bah, dari
Muhammad bin Ishaq, dari Abu Atiq At-Taimi, dari Al Qasim
bin Muhammad, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah 2
bersabda, Siwak itu menyucikan mulut dan mendatangkan
keridhaan Allah’ 31
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9801. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Abbas bin Al Walid dan Al Walid bin Ali bin Al Walid
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin
Al Ala’ menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin

81 Lihat takhrij hadits sebelumnya.
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Ishaq, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah £
melarang jual beli gharar."32

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muawiyah dari
Sufyan.
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32 HR. Muslim (pembahasan: Jual beli, 1513), dan At-tirmidzi (pembahasan: Jual
beli, 1230) dari hadits Abu Hurairah ;.
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9802. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ibrahim bin Syabib menceritakan kepada kami
(ha);

Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan Sulaiman bin
Ahmad juga menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Mughirah menceritakan kepada kami,
An-Nu'man bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari
Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi'
bin Khadij, dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 'Tangquhkan
sejenak pelaksanaan shalat Fajar, karena itu Jlebih besar
pahalanya’”33

Ibnu Syabib berkata, "Shalat Shubuh."

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh An-Nu'man dari
Sufyan.

Lo Bas bl SO 4 s —qA.y
c:..S” jL:J:kS- Ay dT” Y ENES crtfc«:;:

33 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 424), At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat,
154), An-Nasa'i (pembahasan: Waktu shalat (548), Ibnu Majah (pembahasan:
Mendirikan shalat, 672), Ahmad (V/429).

Hadits ini di-shahifrkan oleh Al Albani dalam As-Sunan Al Arba'ah, cetakan
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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9803. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Ghanam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Abdurrahman mau/a Alu Thalhah, dari Salim,
dari Ibnu Umar, bahwa dia menceraikan istrinya yang sedang
haidh, kemudian Umar menuturkan hal itu kepada Nabi €, lalu
beliau bersabda, "Perintahkan dia agar merujuknya, kemudian
silakan menceraikannya ketika sedang suci atau mengandung."34
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34 HR. Muslim (pembahasan: Thalak, V/1471) dan At-Tirmidzi (pembahasan:
Thalak, 1176).
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9804. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada kami,
An-Najari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abdurrahman mau/a Alu Thalhah, dari Az-
Zuhri, dari Atha bin Yazid, dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah
# bersabda, "Janganlah kalian saling meninggalkan dan
janganlah kalian saling membelakangi satu sama lain. Jadilah
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Sikap acuh seorang
mukmin itu hanya selama tiga hari. Jika kedua belah pihak
saling berbicara, maka itu baik. Tapi jika tidak, maka Allah

berpaling dari keduanya, hingga keduanya saling bertegur
sapa."35

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Al Firyabi.

35 Hadits tersebut merupakan hadits dha if
HR. Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (IV/157), dan sanadnya dha if
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9805. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,

Ali bin Al Hasan bin Al Husain Ar-Raqqi menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Ash-Shaffar Ar-Raqqi, Abu
Shalih Al Farra® menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Al
Fazari menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ar-Rijal,
dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda,

"Memecahkan tulang orang yvang telah meninggal dunia itu sama
dengan memecahkan tulangnya ketika masih hidup."3¢

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Al Farra® dari
Al Fazari.

.
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36 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3207), Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah,
1616), dan Ahmad (V1/105).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud dan Ibnu
Majah, cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9806. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada
kami, Bakr bin Abdil Wahhab menceritakan kepada kami, Abu
Nabatah Yunus bin Yahya menceritakan kepada kami, Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ar-Rijal, dari
Amrah, dari Aisyah, bahwa Nabi & melarang tidak memberikan
kelebihan air sumur.37

Nama Abu Ar-Rijal adalah Muhammad bin Abdurrahman.
Hanya Abu Nabatah yang meriwayatkan hadits ini dari Ats-
Tsauri .
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37 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ahmad (VI/105), dan hadits tersebut merupakan hadits shahih.
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9807. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id
menceritakan kepada kami dari Sufyan: Muhammad bin Bakr —
yakni Ibnu Amr bin Hazm— menceritakan kepadaku dari Abdul
Malik bin Abi Bakr, vaitu Ibnu Abdurrahman bin Al Harits bin
Hisyam, dari ayahnya, dari Ummu Salamah, dia mengatakan,
bahwa setelah Rasulullah g menikahinya, beliau menetap di
tempatnya selama tiga hari. Beliau bersabda, "Sungguh, engkau
bukannya disepelekan oleh suamimu. Jika aku ingin, aku bisa
sepekan denganmu. Tapi jika aku sepekan denganmu, maka
aku juga akan sepekan bersama istri-istriku yang lain."38

Hanya Yahya bin Sa'id yang meriwayatkan hadits
tersebut dengan sanad yang jayvid dari Ats-Tsauri.

2 Ak, L9 F Lo 2. ofs (cEE
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38 HR. Muslim (pembahasan: Menyusui, 1460} dan Ahmad (V1/292).
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9808. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Mu'adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami (Aa )

Abu Bakr bin Malik juga menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ugbah, dari
Kuraib, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Seorang wanita
mengangangkat seorang bocah dari gendongannya, kemudian
bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah sah haji anak ini?" Beliau
menjawab, 'Tenfu saja, dan engkau akan mendapatkan
pahalanya’”39

39 HR. Muslim (pembahasan: Haji, 1336), Abu Daud (pembahasan: Manasik,
1736), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 924).
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9809. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Hubasy menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Al Faraj di Madinah Rasulullah € menceritakan kepada
kami, Khalid bin Yazid Al Umari menceritakan kepada kami,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Ubaidah, dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Rasulullah @ bersabda, '7idaklah seorang hamba
memohonkan wasilah (derajat di surga) kepada Allah untuk
diriku, melainkan aku akan menjadi pemberi syafaat baginya
pada hari kiamat kelak’.”

Hanya Khalid bin Yazid Al Umar yang meriwayatkan
hadits ini.
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9810. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku menemukan dalam kitab kakekku dari pihak
ibu, vaitu Ahmad bin Muhammad bin Yahya Ath-Thalhi:
Muhammad bin Al Qasim Al Asadi menceritakan kepada kami
dari Sufyan, dari Muhammad bin Umarah Al Madini, dari
Abdurrahman bin Abdullah, dari seseorang yang namanya
disebutkan olehnya, dari Nabi #, beliau bersabda, "Barang
slapa yang menuntut ilmu untuk mendebat orang-orang berilmu,
untuk mengakali orang-orang bodoh, atau mencari makan dari
orang lain, maka neraka lebih pantas baginya."40

40 Hadits tersebut merupakan hadits hasan.

HR. Ibnu Majah dalam Mukaddimah (253) dari hadits Ibnu Umar.

Hadits tersebut dinyatakan Aasan oleh Al Albani dalam Sunan bnu Majah cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Kami mencatatnya hanya dari jalur ini.

B2 s cfw ,iJ S Eis —aany
B V6 i g L @j@i\ S 2% 23
chMu.GcLsxnnY\ Azt 555006 g
gw,»;fupu»wuwdw
¢ “’J’ﬁuﬁg_&.’aéﬁ\g’ccé\f&;

5 & %

JU‘” ‘:‘Z‘L}‘T ;3& G ”3}344 AEal G506
(8aal e &) ‘ZC;J C&’ Y; N e
wd -\-e&‘_slc\,\_bw,/\.fc Uwfu)

l.>-\.a.¢ /* “”‘w

9811. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami dan Ubaid bin Ghannam
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Numair
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah Al Asyja'i
juga menuturkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ghassan
Muhammad bin Mutharif, dari Umar bin Nafi', dari Nafi', dari
Ibnu Umar, bahwa dia ditanya oleh seseorang tentang seorang
laki-laki yang menceraikan istrinya yang dinikahinya. (Orang
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yang bertanya itu berkata), "Laki-laki yang menceraikan istrinya
itu tidak memerintahkan aku (untuk memberitahukan Ibnu Umar
perihal istri yang telah dinikahinya), dan aku juga tidak
memberitahukan (itu) padanya." Ibnu Umar kemudian berkata,
"Tidak boleh. Itu hanyalah pernikahan karena hasrat. Jika
engkau senang, engkau dapat mempertahankan (wanita
tersebut). Tapi jika tidak, maka engkau dapat menceraikan(nya).
Pada masa Rasulullah g, kami menganggap ini sebagai
perzinaan."

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami mencatat hadits tersebut hanya dari hadits Al
Asyja'i.
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9812. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Abi Hatim menceritakan
kepada kami, Yazid bin Sinan Al Mishri di Mesir menceritakan
kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami,
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Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thariq
menceritakan kepadaku, dari Thawus dan Abu Az-Zubair, dari
Ibnu Abbas dan Aisyah, bahwa Rasulullah ¢ menangguhkan

thawat ziarah sampai malam.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib. Hanya Yahya
yang meriwayatkan hadits tersebut dari Sufyan.
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9813. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Al Hadhrami menceritakan kepada kami (Aa );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, keduanya
berkata: Isa bin Utsman Al Kisa'i, keponakan Yahya bin Isa
menceritakan kepada kami, Yahya bin Isa menceritakan kepada
kami dari Sufyan, dari Abu Salamah, dari Az-Zuhri, dari Sahl bin
Sa'd, dia berkata, "Ketika Nabi 4 berada di dalam ruangannya
sambil memegang sisir untuk merapikan jenggotnya, tiba-tiba
seseorang mengintip beliau melalui salah satu celah yang ada di
ruangannya. Nabi & kemudian mengetahui hal itu dan
bersabda, Seandainya sejak tadi aku tahu bahwa engkau
mengintipku, niscaya aku akan mencolok matamu dengan sisir
ini. Sesungguhnya meminta izin masuk itu disyariatkan demi
menjaga pandangan mata dari yang tidak diperbolehkan’.”

Abu Salamah adalah Muhammad bin Abi Hafshah. Nama
Abu Hafshah adalah Maisarah. Hanya Yahya vyang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri.

41 HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminta izin, 6241), dan (pembahasan: Diat,
6901), dan At-Tirmidzi {(pembahasan: Meminta izin, 2709).
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9814. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan bin Kaisan menceritakan kepada
kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Zubair, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dia berkata,
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"Rasulullah £ bersabda, '7idak ada nadzar dalam maksiat
kepada Allah, dan kaffaratnya adalah kaffarat sumpah’.”*?
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9815. Habib bin Al Hasan dan Faruq Al Khathabi dalam
jamaah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim

i\ \\’L

menceritakan kepada kami (Aa );

Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam juga menceritakan
kepada kami, Ja'far Ash-Sha‘igh menceritakan kepada kami,
Qabishah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan

42 HR. Muslim (pembahasan: Neraka, 1641), dan An-Nasa'i (pembahasan:
Sumpah dan nadzar, 3840, 3841 dan 3848). Redaksi di atas milik An-Nasa i.
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman
bin Abi Laila, dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Nabi % menggiring seratus unta badanah. Di

dalamnya terdapat unta Abu Jahl yang dihias dengan jubah yang
terbuat dari perak."
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9816. Ahmad bin Al Qasim bin Abi Ar-Rayyan
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa'id
bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami (Aa )

Habib bin Al Hasan dan Sulaiman bin Ahmad juga
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada
kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Nabi # mengangkat Al Argam bin Abi Al
Argam sebagai petugas pemungut zakat. Al Argam kemudian
meminta Abu Rafi menemaninya. Maka Abu Rafi' pun
menghadap Nabi € dan menanyakan hal tersebut kepada
beliau. Beliau lantas bersabda, 'Wahai Abu Rafi" sesungguhnya
sedekah (zakat) itu haram bagi Muhammad dan juga keluarga
Muhammad. Dan maula dari suatu kaum itu termasuk dari kaum
tersebut’ 43
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43 Hadits tersebut merupakan hadits dha i

HR. Abu Ya’'la (2720), dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (12059).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (/90 dan 91), “Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, namun di dalam
sanadnya terdapat Muhammad bin Abi Laila, seorang perawi vang masih
dipersoalkan.”
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9817. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami (4a );

Abdullah bin Muhammad bin Ja'far juga menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khuza'i menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan
kepada kami (Aa );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam,
dari Irak bin Malik, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi &
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bersabda, "Beruntunglah engkau, tidakkah engkau tahu bahwa
vang haram dinikahi karena sepersusuan, sebagaimana haram
vang dinikahi karena hubungan nasab."**
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9818. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Bisyr menceritakan
kepada kami dari kakeknya: Ismail bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Hazim bin Jabalah Al Abdi
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan

———\

44 HR. Muslim (pembahasan: Menyusui, 1445/8, 9).
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kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda,
'‘Semua amal kebaikan (bani Adam) manusia itu dapat dihitung
oleh para malaikat mulia yang bertugas mencatatnya, kecuali
amal kebaikan mereka yang berjihad di jalan Allah. Sungquh,
para malaikat yang diciptakan Allah tidak mengetahui jumlah
kebaikannya, bahkan yang terendah di antara mereka sekali

rn

pun’.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami mencatatnya hanya dari jalur ini.
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9819. Farug Al khaththabi menceritakan kepada kami,
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami (ha );

Habib bin Al Hasan juga menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Atha,
dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, "Rasulullah £
bersabda, 'Barang siapa yang menyiapkan persiapan bagi orang
Yang berperang atau pergi haji, atau mengurus keluarganya
Yang ditinggalkannya, atau memberi makan orang vang
berpuasa, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala vang
diperoleh orang itu, tanpa mengurangi pahala orang itu sedikit
pun’”s

Hadits tersebut juga dirwiayatkan oleh Yazid bin Zurai'
dari Sufyan dengan redaksi yang sama.
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45 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (IV/114 dan 115), Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (5267). HR. At-
Tirmidzi (pembahasan: Puasa, 807), Ibnu Majah (pembahasan: Puasa, 1746) dengan
redaksi yang ringkas.

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam sunan tersebut (Sunan At
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majal)) cetakan Maktabah Al Ma’arif, Rivadh.
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9820. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al Kasysyi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Minhal
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan
kepada kami, Rauh bin Al Qasim dan Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dengan redaksi
yang sama.
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9821. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Amr bin Tsaur Al Judzami menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Atha
bin Abi Rabah, dari Zaid bin Khalid, dia berkata, "Rasulullah 2
bersabda, ‘Barang siapa yang merasa senang dengan
terbunuhnya seorang mukmin, maka dia mengqishah dirinya
sendiri, dan seluruh kaum beriman akan memberatkannya.
Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir untuk melindungi atau membantunya. Siapa saja yang
melindungi atau membantunya, maka orang itu akan
mendapatkan laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia.
lbadah fardhu maupun ibadah sunahnva tidak akan diterima’”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari hadits Al
Firyabi.
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9822. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Muawiyah Al Qutabi menceritakan kepada kami,
Ja'far bin Auf menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,
"Maka mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun surga"
(Qs. Al A'raaf [7]: 22) Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya, daun
pohon Tin."
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9823. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Qais Al Hamdani, dia berkata, "Aku
bersama Ali pada saat perang Nahrawan. Ali kemudian berkata,
'Carilah Dzu Tsadyah.' Namun mereka tidak menemukannya,
hingga mulailah kening Ali berkeringat. Dia berkata, 'Demi
Allah, aku tidak berdusta, aku tidak berdusta. Carilah orang itu!'
Kami kemudian menemukan orang itu di sebuah sumur atau di
dekat timba. Ali kemudian mendatangi orang itu, lalu Ali pun
tersungkur sujud."
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9824. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan
kepada kami, Yazid bin Sufyan Al Mishri di Mesir menceritakan
kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Qais, dari
Iorahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, "Sepertinya
aku melihat kilauan minyak wangi di belahan rambut Rasulullah
£ saat beliau berihram."
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9825. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Umar bin Ayyub bin Malik
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muawiyah Al
Anmathi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Malik
bin Mighwal menceritakan kepada kami (Aa );

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Najivah menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Ali Ash-Shuda'i menceritakan kepada
kami, Hammad bin Al Walid menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Muhammad bin
Suqgah, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah, dia berkata,
"Rasulullah & bersabda, 'Barang siapa yang bertakziah kepada
vang terkena musibah, maka dia mendapatkan pahala seperti
vang diterima orang itu’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Muhammad. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Syu'bah, Ma'mar, Isra'il dan Abdul Halim bin Manshur bersama
yang lainnya dari Muhammad bin Sugah.
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9826. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami dan Ali bin Sa'id Ar-Razi

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Bahram
Al Aththar menceritakan kepada kami (Aa );

- <A Z . |- o %./3'
A6} Ul fltmg (Ll

Abdul Malik bin Abi Kuraib juga menceritakan kepada
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Zaid, dari Abu
Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata: “Aku mendengar
Rasulullah 4 bersabda, ‘Orang-orang mukmin vang fakir akan
masuk surga setengah hari sebelum orang-orang kaya, dan jarak
tersebut sama dengan lima ratus tahur’. Mendengar hal itu,
seorang lelaki berdiri dan berkata, 'Apakah aku termasuk dari
mereka, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, '(Apakah) jika sudah
makan siang, engkau bisa kembali makan malam? Dan jika
engkau sudah makan malam, (apakah) engkau tidur dengan
simpanan makanan siang untuk esok hari? Orang itu
menjawab, 'Ya, benar demikian.' Beliau bersabda, 'Engkau
bukan termasuk dari mereka'. Seorang pria lainnya berdiri dan
berkata, 'Apakah aku termasuk dari mereka, ya Rasulullah?'
Beliau menjawab, 'Apakah engkau mendengar perkataanku
kepada orang ini tadi? Orang kedua itu menjawab, 'Ya.' Beliau
bertanya lagi, 'Apakah engkau memiliki pakaian penutup tubuh
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selain yang engkau kenakan? Orang kedua itu menjawab, 'Ya,
ada’. Beliau bersabda, 'Engkau bukan termasuk dari mereka.
Seorang pria lainnya lagi berdiri dan berkata, 'Apakah aku
termasuk dari mereka, ya Rasulullah?' Beliau menjawab,
'‘Apakah engkau mendengar perkataanku kepada dua orang
sebelummu? Orang ketiga itu menjawab, 'Ya'. Beliau bertanya
lagi, 'Apakah engkau bisa mendapatkan pinjaman setiap kali
ingin berutang? Orang ketiga itu menjawab, 'Ya, ada’. Beliau
bersabda, 'Engkau bukan termasuk dari mereka . Seorang pria
lainnya lagi berdiri dan berkata, 'Apakah aku termasuk dari
mereka, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Apakah engkau
mendengar perkataanku untuk orang-orang sebelummu? Orang
keempat itu menjawab, 'Ya'. Beliau bertanya lagi, 'Apakah
engkau bisa mendapatkan sesuatu yang dapat mencukupimu?
Orang keempat itu menjawab, 'Ya, bisa’. Beliau bersabda,
'Engkau bukan termasuk dari mereka'. lalu berdirilah pria
kelima dan berkata, 'Apakah aku termasuk dari mereka, va
Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Apakah engkau mendengar
perkataanku untuk mereka? Orang kelima itu menjawab, 'Ya.'
Beliau bertanya lagi, 'Apakah engkau selalu berada dalam
keadaan ridha terhadap Tuhanmu, baik pada pagi maupun
petang hari? Orang kelima itu menjawab, 'Ya’. Beliau bersabda,
'Jika demikian, engkau bukan termasuk dari mereka' .

Nabi # kemudian bersabda, 'Sesungguhnya para
pemimpin kaum mukminin di surga adalah orang vang apabila
telah makan siang (saat masih berada di dunia) dia tidak
menemukan makan malam. Dan apabila sudah makan malam,
maka dia tidur tanpa mempunyai bekal makan siang (untuk
keesokan harinya). Jika hendak berutang, dia tidak mendapat
pinjaman. Dan mereka tidak memiliki kelebihan pakaian, selain
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pakaian untuk menutupi apa vang harus dia tutupi. Dia juga
tidak dapat mencari penghidupannya. Namun dia selalu berada
dalam keadaan ridha kepada Allah, baik pada pagi maupun
pada petang hari. Mereka itulah vang akan bersama-sama
dengan orang vang diberikan nikmat oleh Allah, (vaitu) para
nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid
dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman yang sebaik-
baiknya'.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 69)

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Muhammad bin Yazid, yang disebut Al Abdi. Hanya
Abdul Malik yang meriwayatkan hadits tersebut.
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9827. Ayahku menceritakan kepada kami, Umar bin
Abdullah Al Hajari menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Khabiq menceritakan kepada kami (Aa );
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Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada
kami, Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, Al Musayyab
bin Wadhih menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Muhammad bin Juhadah, dari Anas, bahwa Nabi & menggilir
istri-istrinya, yang ini, kemudian yang ini, kemudian yang itu,
lalu beliau mandi setelah mencampuri mereka dengan satu kali
mandi.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits
Muhammad bin Juhadah dan Ats-Tsauri. Hanya Yusuf seorang
yang meriwayatkannya.
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9828. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Yunus As-Simnani menceritakan
kepada kami, Barakah bin Muhammad Al Halabi menceritakan
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Juhadah, dari Qatadah, dari Anas, dari Aisyah, dia berkata,
"Aku tak pernah melihat aurat Nabi € sekali pun."
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Hadits ini pun termasuk hadits yang diriwayatkan oleh
Yusuf saja dari Ats-Tsauri, dari Muhammad.
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9829. Ubaidullah bin Ahmad bin Ya'qub Al Mugqri®
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Nashr
Al Aththar Ad-Duri menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Abdussalam Adh-Dharir menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Khabiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Muhammad bin
Juhadah, dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi £
memerdekakan Shafiyyah, dan menjadikan kemerdekaannya
sebagai mahar untuknya.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dari Muhammad. Kami hanya mencatatnya dari hadits Ibrahim
bin Abdussalam.
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9830. Muhammad bin Al Muzhaffar dan Umar bin
Ahmad bin Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Al Hasan bin Abdushshamad menceritakan kepada kami, Yahya
bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Rauh
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Syu'bah, dari
Muhammad bin Juhadah, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi € melarang hasil pelacuran budak perempuan.46

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dari Muhammad. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Yusuf Al
Qaththan dari Waki’ dari Sufyan dengan redaksi senada. Namun
hal itu tidak sama dengan yang diriwayatkan oleh murid-murid
Waki' vyang lebih senior darinya. Karena mereka
meriwayatkannya dari Waki’, dari Syu'bah, dari Muhammad bin
Abi Hazim.

46 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sewa-menyewa, 2283 dan pembahasan: Thalak,
5348) dan Ahmad ([I/287 dan 382).
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9831. Abu Bakar Muhmmad bin Ali bin Muslim Al Uqaili
menceritakan kepada kami, Ja'far-bin Muhammad Az-Ziyadi
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Yahya menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Juhadah, dari Qatadah, dari Abu As-Sawwar Al
Adawi, dia berkata, "Al Hasan bin Ali berkata, 'Keputusan telah
ditetapkan, pena (takdir) telah mengering, dan berbagai perkara
telah digariskan dalam kitab (catatan takdir) terdahulu’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Muhammad. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Yusuf
Al Qaththan dari Waki’. Kami hanya mencatat hadits tersebut
dari hadits Ar-Rabi'.
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9832. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Musa bin Ghailan menceritakan kepada kami, Hasyim bin
Makhlad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Amr, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika turun firman
Allah &, ‘(Yaitu) segolongan besar dari orang-orang vang
terdahulu, dan segolongan besar pula dari orang vang
kemudian’. (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 39-40) Rasulullah £
bersabda, ‘Kalian adalah seperempat penghuni surga. Kalian
adalah sepertiga penghuni surga. Kalian adalah setengah
penghuni surga. Kalian adalah dua pertiga penghuni surga’”
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9833. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Yazid Al Muqgri menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Sufyan,
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abdullah —vyakni Ibnu
Mas’ud—, dari ayahnya, dia berkata, “Aku menemui Nabi &
yang saat itu sedang berada di tenda bersama empat puluh pria,
kemudian beliau bersabda, ‘Sungguh, kalian akan diberikan
kemenangan, diberi pertolongan dan mendapatkan musibah.
Siapa saja dari kalian yang mendapatkan hal itu, maka
hendaklah dia bertakwa kepada Allah dan melakukan amar
ma’ruf nahi mungkar. Siapa saja yang berdusta atasnamaku
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9834. Ibnu Mas’'ud juga berkata, “Rasulullah &

bersabda, ‘Perumpamaan orang vang membantu kaumnya

bukan dalam memperjuangkan vang hak adalah Seperti unta
vang dibawa ke sumur sambil ditarik ekornya’” 48

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari hadits
Abdullah bin Al Walid.
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47 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (I/401).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sifisilah Al Ahadits Ash-
Shahihah (1383).

48 Hadits tersebut merupakan hadits shahih. Hadits tersebut merupakan bagian
dari hadits sebelumnya.

HR. Ahmad (I/401).
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9835. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq,
dari Ats-Tsauri, dari Abu Aun Muhammad bin Ubaidullah Ats-
Tsaqafi, Abdullah bin Syaddad bin Al Hadi menceritakan kepada
kami, dia berkata: “Abu Hurairah berkata, ‘Wudhu itu karena
mengkonsumsi makanan yang tersentuh api’. Marwan berkata,
‘Bagaimana kami akan bertanya kepada seseorang, sementara
di tengah-tengah kami ada istri-istri Rasulullah & dan ibu-ibu
kami’. Marwan kemudian mengutusku (Abdullah bin Syaddad)
mengutusku untuk menemui Ummu Salamah dan bertanya
padanya. Ummu Salamah berkata, ‘Rasulullah & pernah
mendatangiku saat beliau sudah berwudhu. Aku kemudian
menyuguhkan paha atau paha depan kambing kepada beliau,
dan beliau pun menyantapnya. Setelah itu beliau beranjak shalat
dan tidak berwudhu lagi’.”
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Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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9836. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami (ha );

Abu Muhammad bin Zakariya juga menceritakan kepada
kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
As-Sa"ib Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Pada hari perang Badar, Rasulullah # bersabda,
‘Siapa saja vang membunuh seseorang (vang kafir) maka
baginya ini dan itu'. Mereka kemudian membunuh tujuh puluh
orang dan menawan tujuh puluh lainnya. Abu Al Yusr bin Amr
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kemudian datang dengan membawa dua tawanan. Dia berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau telah menjanjikan
kepada kami bahwa siapa saja vang membunuh orang (yang
kafir), maka baginya ini dan itu. Dan siapa saja yang menawan
orang (vang kafir), maka baginya pahala ini dan itu. Sekarang
aku datang dengan membawa dua tawanan. Sa’d bin Ubadah
kemudian berdiri dan berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya
zuhud terhadap pahala dan perasaan takut terhadap musuh tak
akan menghalangi. Akan tetapi, kami berada di tempat ini
karena takut kaum musyrikin akan memboikot Anda. Namun
jika engkau memberi mereka, maka tak ada sesuatu apa pun
untuk diberikan kepada para sahabatmu’. Lalu mereka pun
mulai angkat bicara dan mereka (lainnya) juga bicara. Maka
turunlah firman Allah £, ‘Mereka menanyakan kepadamu
(Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang.
Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul
(menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu’.’
(Qs. Al Anfaal [§]: 1)

Ibnu Abbas meneruskan, “Lalu mereka pun menyerahkan
harta rampasan perang kepada Rasulullah 4, kemudian
turunlah ayat, ‘Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah,
Rasul .” (Qs. Al Anfaal: 41)

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari Ats-
Tsauri. Sedangkan redaksi tersebut adalah riwayat Al Firyabi.
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9837. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm
menceritakan kepada kami, Sinjawaih An-Nahiki menceritakan
kepada kami, Asy’ats bin Aththaf menceritakan kepada kami
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al Arzami, dari Nafi’, dari Tbnu
Umar, bahwa Nabi & memakai cincin di tangan kanannya.4?

Hadits tersebut merupakan hadits Ats-Tsauri dari Al
Azrami. Nama aslinya adalah Muhammad bin Ubaidullah.
A s C@gw Jﬁ; Al Bas —4AYA
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49 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Cincin, 4226), At-Tirmidzi (pembahasan: Pakaian,
1744 dan dalam Asy-Syama ‘il 93-98), An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, 5203 dan
5204), dan Ibnu Majah (pembahasan: Pakaian, 3647).

Hadits ini dinilai shahifh oleh Al Albani dalam Sunan yang empat, cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9838. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Hammad bin Sufyan Al Kufi menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Al Jannah menceritakan
kepada kami, (dia berkata:). Muhammad berkata: Aku
mendengar Salamah (yakni Salamah bin Kuhail) menuturkan
dari Abu Az-Za’ra, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata,
“Surga itu berada di langit kejutuh vang tertinggi.” Setelah itu,
Abdullah bin Mas’ud membaca, “Sesungguhnya catatan orang-

orang yang berbakti benar-benar tersimpan dalam ilivyin .” (Qs.
Al Muthaffifiin [83]: 18)
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9839. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada
kami, Ibnu Zaidan menceritakan kepadaku, Ja’far bin Marwan
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Ibnu Firasah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Muhammad bin Ubaidillah, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, bahwa Nabi & berdiri di dekat dua jumrah
seraya membaca talbiyah.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Muhammad. Hanya Ibrahim bin Firasah yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Sufyan Ats-Tsauri.
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9840. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Utsman bin Abdullah Abu Amr Ath-Thalhi menceritakan kepada
kami, Ismail bin Muhammad Ath-Thalhi menceritakan kepada

kami, Abu Yahya Al Hammani menceritakan kepada kami dari
Sufyan, dari Ibnu Khalid, dari Atha", dia berkata, “Rasulullah g

117




Hilyatul Auliya®

bersabda, ‘Siapa saja mencela sahabatku, maka dja akan
mendapatkan laknat Allaf’ »50

Seperti itu pula vang diriwayatkan oleh Aby Yahya Al
Hamani dari Sufyan secara mursa/ Hadits tersebut hanya
diriwayatkan oleh Muhammad bin Khalid dari Sufyan secara
mursal. Muhammad bin Khalid dikenal sebagai Abu Hamnah A]
Kufi Adh-Dhabb.
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9841. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits Al Harbi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mughirah
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menceritakan kepada kami, An-Nu'man bin Abdussalam
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin
Jabir, dari Qais bin Thaliq, dari ayahnya, bahwa dia bertanya
kepada Rasulullah €&, atau dia mengatakan bahwa Rasulullah £
ditanya tentang menyentuh dzakar, lalu beliau menjawab, “/tu
hanyalah bagian dari tubuhmu.”>1

Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri dan dari
Muhammad.
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51 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, 182), At-tirmidzi (pembahasan: Bersuci, 85),
An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, 165), dan Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, 483).
"Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan yang empat,
cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9842. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada
kami, Abu Al Abbas bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ja’'far
yakni Ibnu Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Firasah
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin
Humaid, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari
Nabi £, bahwa doa beliau yang paling banyak dibaca pada hari
Arafah adalah, “ Tidak ada tuhan Yang berhak disembah dengan
sebenarnya kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa
alas segala sesuatu.”

[orahim bin Firasah berkata, “Muhammad bin Abi
Humaid juga menceritakan hadits itu kepadaku.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Hanya Ibrahim seorang yang meriwayatkannya.
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9843. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Muhammad bin Shuabaih Az-Zayyat menceritakan
kepada kami, (ha );

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada
kami, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sa’id Ath-
Tha'ifi, dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Harun, dari
Abdullah bin Amr —Muhammad bin Yahya berkata: dia
meriwayatkannya secara marfu’, sedangkan Ubaid berkata—:
Dari Nabi €, beliau bersabda, “Shalat Jum'at itu wajib bagi

orang vang mendengar seruan (adzan).”>2

52 Hadits tersebut merupakan hadits dha’if dan yang shahih adalah statusnya
mauqulf.

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1056), dan Ad-Daruquthni (1574).

Hadits tersebut yang diriwayatkan secara marfu’ dinyatakan dha if oleh Al Albani.
Sedangkan yang diriwayakan secara mauquf, dia nyatakan shahih dalam Sunan Abu
Daud cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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Di antara orang-orang yang bernama Muhammad yang
haditsnya diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, dari mereka ada
yang Sufyan riwayatkan haditsnya secara mursal atau mauquif.
Namun kami hanya akan menyebutkan nama mereka saja, dan
tidak akan menyebutkan riwayat Sufyan dari mereka.

Dari kalangan penduduk Kufah adalah Muhammad bin
Abi Ayyub Abu Ashim Ats-Tsaqafi, Muhammad bin Ismail bin
Rasyid As-Sulami, Muhammad bin Ubaid Abu Jabir Al Kindi,
Muhammad bin Salim Abu Sahl Al Hamdani, Muhammad bin
Shabih As-Sammak Al Wa'izh, Muhammad bin Abdullah Al
Buka dan Muhammad bin Aban Al Ju'fi.

Sedangkan dari kalangan selain penduduk Kufah adalah
Muhammad bin As-Sa‘ib bin Barakah Makki, Muhammad bin
Muslim bin Mihran Abu Ja’far Al Mu*adzin, Muhammad bin Saif
Abu Raja Al Bashri, Muhammad bin Wasi’ bin Shabih,
Muhammad bin Rasyid Al Makhuli, dan Muhammad bin Aun Al
Khurasani.
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9844. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan
kepada kami (ha );
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Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada
kami, Abu bakar bin Ashim menceritakan kepada kami, Aby
Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Adam bin Sulaiman mau/a Khalid bin Khalid,
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika turun
avat, Jika kamu nvatakan apa vang ada di dalam hatimu atau
kamu  sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya
(tentang perbuatan itu) bagimu ...," (Qs. Al Baqgarah [2]: 284)
maka masuklah ke dalam hati mereka [para sahabat] sesuatu
vang belum pernah memasukinya sedikit pun. Nabi 2
kemudian bersabda, ‘Ratakanlah, kami mendengar, taat dan
patuli. Maka Allah membenamkan keimanan dj dalam hati
mereka. Lalu Allah & menurunkan, ‘Rasu/ (Muhammad))
beriman kepada apa Yang diturunkan kepadanya (Al Qur ‘an)
dari Tuhannva, demikian pula orang-orang vang beriman.. jika
kami lupa atau kami melakukan kesalapan .. %7 (Qs. Al
Bagarah [2): 285-286) Rasulullah & berkata, ‘Sudah aky
lakukar’. ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami
dengan beban yang berat -, (Qs. Al Baqarah [2]: 286) beliau
berucap, ‘Sudah aku lakukarn’ .”53

Hadits tersebut merupakan hadits sAahih dan telah
disepakati ke-shahih-annya, berasal dari hadits Ats-Tsauri dari
Adam.

53 HR. Muslim (pembahasan: Iman, 126), Ahmad (/332 dan 333), dan At
Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 2992),
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9845. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Nahsyal bin Abdul Wahid Al
Bashri menceritakan kepada kami—dan aku hanya mendengar
darinya: Al Hasan bin Husain Abu Ali Al Aswari menceritakan

kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Adam bin Ali, dari Ibnu Umar (Aa );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami (Aa );
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Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Hafsh Asy-Syaibani
menceritakan kepada kami, Al Ala bin Amr menceritakan
kepada kami, Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Adam bin Ali, dari Ibnu Umar, dia
berkata, “Ketika Nabi & sedang duduk, dan di dekat beliau ada
Abu Bakar yang mengenakan jubah yang diikatkan di bagian
dadanya, tiba-tiba malaikat Jibril turun menemui beliau dan
mengucapkan salam dari Allah untuk beliau. Malaikat Jibril
kemudian bertanya, ‘Ya Rasulullah, mengapa aku melihat Abu
Bakar mengenakan jubah yang diikatkan di bagian dadanya?’
Beliau menjawab, ‘Wahai  Jibril, dia telah menginfakkan
hartanya padaku sebelum penaklukan kota Makkah’. Malaikat
Jibril berkata, ‘Sampaikanlah salam dari Allah untuknya, dan
katakanlah padanya bahwa Tuhanmu bertanya padamu,
‘Apakah engkau ridha terhadap-Ku dalam kemiskinanmu ini
ataukah murka?’ Rasulullah & kemudian menoleh ke arah Abu
Bakar dan berkata, ‘Wahai Abu Bakar, Jibril ini mengucapkan
salam dari Allah untukmu, dan Allah bertanya, “Apakah engkau
ridha terhadap-Ku dalam kemiskinanmu ini ataukah murka”?
Abu Bakar lantas menangis dan berkata, ‘Pantaskah aku murka
kepada Tuhanku? Aku selalu ridha kepada Tuhanku. Aku selalu
ridha kepada Tuhanku’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatatnya dari hadits Al Fazari.
Sedangkan hadits Al Aswari hanya kami catat dari Muhammad
bin Umar bin Salm.
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9846. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada
kami, Ismail bin Abi Al Hakam -seorang vang fsigah—
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman menceritakan
kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Adam bin Ali, dari
Ibnu Umar, dia berkata: Nabi @ bersabda, “Akan dikatakan
kepada seorang pria pada Hari Kiamat kelak, ‘Berdirilah, dan
mohonkanlah syafaat’. Dia kemudian memohonkan syafaat
untuk kabilahnya. Dikatakan lagi kepada pria lainnva, ‘Berdirilah
dan mohonkanlah syafaat’. Dia kemudian memohonkan syafaat
untuk keluarganya. Dikatakan lagi kepada pria lainnya lagi,
Berdirilah, dan mohonkanlah syafaat’. Maka dia pun
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memohonkan syafaat untuk satu atau dua orang, bergantung
pada amalnya.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits

Adam. Hanya Ats-Tsauri yang meriwayatkan hadits tersebut dari
dia.
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9847. Abu Al Farj Ahmad bin Ja'far An-Nasa'i
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya'qub Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan
kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari Ibrahim
bin Ugbah, dari Kuraib, dari Usamah bin Zaid, dia berkata,
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“Kami keluar dari Arafah bersama Nabi &, hingga beliau
melewati jalan yang biasa disinggahi oleh para pemimpin. Beliau
kemudian berwudhu di antara dua wudhu. Aku bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, apakah Anda hendak melaksanakan shalat?’ Beliau
menjawab, ‘Shalat di depanmu nanti’. Hingga akhirnya beliau
tiba di Jama’ (Muzdalifah). Beliau kemudian berdiri dan
melaksanakan shalat Maghrib. Sebelum rombongan paling

belakang tiba, beliau sudah berdiri lagi dan melaksanakan shalat
Isya’.”54

Hadits tersebut merupakan hadits shahih yang telah
disepakati ke-shahif-annya dari hadits Ibrahim dan saudaranya,
Musa, dari Kuraib.
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54 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, 139), (pembahasan: Haji, 1667, 1669,
dan 1672), dan Muslim (pembahasan: Haji, 1280).
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9848 Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Birti dan
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Yazid Al
Jauzi, dari Muhammad bin Abbad bin Ja’far, dari Ibnu Umar,
dia berkata, “Rasulullah % menjelaskan firman Allah £,
‘Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka ketahuilah
bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam’. (Qs. Aali Imraan [3]: 97) Beliau bersabda, ‘Maksudnya,
barang siapa kufur kepada Allah dan hari akhir’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Ibrahim.
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9849. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami dalam jamaah, mereka berkata: Muhammad bin Zakariya
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al
Makki, dari Muhammad bin Abbad, dari Ionu Umar, dia berkata,
“Rasulullah £ ditanya tentang firman Allah &, *Yaitu bagi
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana’,
(Qs. Aali Imraan : 97) Beliau menjawab, ‘(Maksud) perjalanan
adalah bekal dan tunggangan’”

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri dari Ibrahim, dan hanya Ibrahim yang
meriwayatkannya dengan sanad yang lengkap sampai kepada
Rasulullah.
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9850. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki’
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin Amir
bin Mas’ud Al Jumahi, dari Amir bin Sa’d, dari Abu Hurairah,
dari Nabi &, bahwa beliau berpapasan dengan jenazah,
kemudian mereka mengungkapkan sanjungan untuknya, maka
beliau bersabda, “Wajib (masuk surga).” Setelah itu, beliau
berpapasan lagi dengan jenazah lain, namun kali ini mereka
menyebutkan keburukan atasnya, maka beliau pun bersabda,
“Wajib (masuk neraka).” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah,
apa yang wajib.” Beliau menjawab, “Sebagian dari kalian adalah
saksi atas sebagian yang lain.”>>

20 -2

55 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jenazah, 1367), dan Muslim (pembahasan:
Jenazah, 949) dari hadits Anas bin Malik #%, dengan redaksi yang hampir sama.
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9851. Sulaiman bin Ahmad dan Abu Ahmad bin Hayyan
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin
Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Isham bin Yazid menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Sufyan, dari Ibrahim bin Nafi’ dari Al Hasan bin Muslim, dari
pamannya dari pihak ibu, yaitu Atha*, dari Ummu Ad-Darda,
dari Abu Ad-Darda, dari Nabi &, beliau bersabda, “7ak ada
sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan amal melebihi
budi pekerti yang baik.”56

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits
Amir. Hanya Ibrahim seorang yang meriwayatkan hadits
tersebut. Selanjutnya, dari Ibrahim, hadits tersebut diriwayatkan
oleh Ats-Tsauri dan Syu’bah.

56 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (VI/448 dan 451), Abu Daud {(pembahasan: Etika, 4799), dan At-
Tirmidzi (pembahasan: Kebajikan dan hubungan silaturrahim, 2002 dan 2003).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud dan
Sunan At-Tirmidzi cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9852. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Birti
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Ibrahim bin Ismail Al Qurasyi, dari ayahnya, dari kakeknya,
bahwa Nabi g meminjam tiga puluh ribu atau empat puluh ribu
dari Abdullah bin Rabi’ah atau Abi Rabi’ah untuk membiayai
sejumlah peperangan yang beliau lakukan. Setelah beliau
kembali, beliau bersabda, “Ambillah hartamu, semoga Allah
memberikan keberkahan bagimu pada keluarga dan hartamu.

Tak ada balasan bagimu selain yang setimpal dan ucapan terima
kasih.”
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Terjadi silang pendapat di kalangan murid-murid Ats-
Tsauri tentang hadits tersebut. Di antara mereka ada yang
mengatakan dari Ismail bin Ibrahim. Namun hanya Abu
Hudzaifah seorang yang meriwayatkannya dengan sanad: dari
Ibrahim bin Ismail, yaitu Ibnu Abdullah bin Abi Rabi’ah Al
Makhzumi.
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9853. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ibrahim bin Maisarah, dari Anas bin Malik, dia berkata,
“Kami shalat Zhuhur bersama Rasulullah # di Madinah
sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah
sebanyak dua rakaat.”>?

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri dan Ibrahim.

57 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, 1547) dan {pembahasan: Jihad dan ekpedisi
militer, 2951).
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9854. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami,
Nashr bin Al Muhajir Al Mishishi -seorang vang fsigah
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‘menceritakan kepada kami, Bisyr bin As-Sari menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-tsauri menceritakan kepada kami dari
Ibrahim bin Maisarah, dari Anas bin Malik, bahwa malaikat Jibril
mendatangi Nabi # vyang sedang duduk bersedih, karena
dilempari oleh sebagian penduduk Makkah dengan kerikil.
Malaikat Jibril kemudian berkata kepada beliau, “Ada apa
denganmu?” Beliau menjawab, “Mereka telah melakukan
perbuatan ini padaku.” Malaikat Jibril berkata kepada beliau,
“Apakah engkau ingin kuperlihatkan padamu sebuah tanda
kemukjizatan.” Beliau menjawab, “ Tentu saja.” Beliau kemudian
melihat sebatang pohon yang ada di seberang lembah. Malaikat
dJibril berkata kepada beliau, “Panggillah pohon itu.” Beliau
kemudian memanggil pohon itu, lalu pohon itu pun datang,
hingga berdiri di hadapan beliau. Beliau kemudian berkata
kepada pohon tersebut, “Kembalilah!” Maka pohon itu pun
kembali ke tempatnya semula.

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
tsauri dan Ibrahim. Hanya Nashr bin Bisyr seorang vang
meriwayatkan hadits tersebut.
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9855. Abu Bakr Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha ‘igh
menceritakan kepada kami, Qabishah bin Ugbah menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Ibrahim bin Al Muhajir, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abi
Laila, dari Ka'b bin Ujrah, dia berkata, “Ketika turun firman
Allah 8, ‘Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu
unfuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya’.
(Qs. Al Ahzaab [33]: 56) Seorang lelaki datang kepada Nabi &,
lalu bertanya, ‘Ya Rasulullah, mengucapkan salam kepadamu
sudah kami ketahui. Lalu bagaimana cara mengucapkan
shalawat untukmu?’ Beliau menjawab, Ucapkanlah, ‘Ya Alah,
limpahkanlah shalawat (rahmat) kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah me/impah]ran
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shalawat (rahmat) kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Mulia. Serta limpahkanlah keberkahan kepada
Muhammad dan  juga kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah melimpahkan keberkahan kepada
forahim, sesungguhnya engkau Maha Terpuji lagi Maha
Mulia’ 58

Hadits tersebut merupakan hadits shahih vang telah
disepakati ke-shahifannya. Aku tidak mengetahui vyang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri dari Ibrahim
kecuali hanya Qabishah.
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9856. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,

Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan

58 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kisah para Nabi, 3370), (pembahasan: Doa-doa,
6357), dan Muslim (pembahasan: Shalat, 406).
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kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin Abdil A’la, dari
Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, “Aku melihat Umar bin Al
Khaththab mengecup Hajar Aswad dan mengusapnya. Umar
kemudian berkata (kepada hajar Aswad), ‘Aku melihat
Rasulullah & bersikap ramah terhadapmu’.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Waki’ dari Ats-
Tsauri. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Husain bin
Hafsh dari Ats-Tsauri, dari seorang lelaki, dari Ibrahim.
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9857. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr
Al Bajali menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ibrahim bin Jarir, dari ayahnya, dia berkata,
“Aku melihat Rasulullah # mengusap dua khuff.”>?

59 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 387) dan Muslim (pembahasan: Bersuci,
2072).
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Sulaiman berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Sufyan kecuali Ismail bin Amr.”
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9858. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Yahya bin Yaman memberitahukan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad
bin Al Muntasyir, dari ayahnya, dari Masruq, dia berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Amr berkata, “Rasulullah # bersabda,
‘Tidak berbahaya dosa jika bersama Islam, sebagaimana amal
tidak bermanfaat jika bersama kemusyrikan’”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri, dari Ibrahim. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh
Yahya bin Yaman seorang. Selain Yahya mengatakan, seorang
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lelaki bertamu kepada Masruq, lalu berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Amr berkata.
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9858 mim. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id
bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-tsauri
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, yakni Al Hajari, dari
Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,
"Rasulullah €& bersabda, ‘Orang miskin bukanlah orang vang
berkeliling demi mencari sesuap atau dua suap nasi. Akan
tetapi, orang miskin adalah orang vang tidak bisa menemukan
sesuatu yang mencukupi kebutuhannya, dan dia malu untuk
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meminta-minta kepada orang lain, serta keadaannya pun tidak

diketahui orang lain sehingga dapat diberikan sedekah

padanya’.”%0

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
~ Ats-Tsauri dari lbrahim.
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60 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1476 dan 1479, dan pembahasan: Tafsir,
4539), dan Muslim (pembahasan: Zakat, 1039) dengan redaksi yang hampir sama,
dari hadits Abu Hurairah .
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9859. Muhammad bin Muzhaffar bin Isa Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin
Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada kami, Wafa' bin
Sahl Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Hazim
Abdul Ghaffar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sufyan
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Hajari,
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda, ‘Sesungguhnya setiap muslkm itu wajib bersedekah
setiap hari’. Kami bertanya, ‘Siapa yang mampu melakukan itu,
va Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya salammu atas
saudaramu adalah sedekah, kunjunganmu terhadap orang sakit
adalah sedekah, shalatmu atas jenazah adalah sedekah,
tindakanmu dalam menyingkirkan duri dari jalan adalah
sedekah, dan bantuanmu terhadap pekerja adalah sedekah’”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Ibrahim. Hanya Abdul Ghaffar yang meriwayatkan
hadits tersebut dari Ats-Tsauri.
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9860. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Al Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Ali bin Ma’bad
menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar bin Al Hasan bin
Dinar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Hajari, dari
Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah &
bersabda, “Sesungguhnya orang kafir akan tenggelam di lautan
keringatnya sampai ke hidungnya, karena hebatnya kesulitan
pada hari itu —yakni Hari Kiamat—. Hingga dia berkata, ‘Ya
Rabb, tenteramkanlah aku walau pun harus masuk neraka’”®!

Hanya Abdul Ghaffar yahg meriwayatkan hadits tersebut
dari Ats-Tsauri.

e Bls @G g S5 S Eas —qay
@ [ Ss ( 2s 5 3T 2

61 Hadits tersebut merupakan hadits maudhu’. Demikianlah yang disebutkan oleh
Al Kanani dalam 7anzih Asy-Syari'ah (I/153), dan di dalam sanadnya terdapat Abdul
Ghaffar bin Al Hasan bin Dinar, yang dinyatakan suka berdusta oleh Al Azdi.
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9861. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku (Aa );

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada
kami, dia berkata: Abdullah bin Hamdan menulis surat untukku:
Musa bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, Sufyan
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Muslim
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Al Bathin, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Abdullah bin
Mas’ud, bahwa dia berkata suatu hari, “Rasulullah #: bersabda,
kemudian wajah beliau berubah. Setelah itu beliau bersabda di
dekat ini atau di sekitar ini.”

Musa berkata dalam haditsnya, “Ibrahim bin Abi
Hafshah.” Ahmad bin Hanbal berkata dalam haditsnya, “Ibrahim
bin Muhajir.” Seperti itu pula yang disampaikan Qabishah dari
Sufyan, dia berkata, “Dari Ibrahim bin Abi Hafshah.”
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9862. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Fadhl bin Al Abbas Al Baghdadi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa At-Tinnisi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman Al Jazari
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ibrahim
bin Adham, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Aku menemui Nabi & vyang saat itu tengah
melaksanakan shalat dalam keadaan duduk. Aku bertanya, ‘Ya
Rasulullah, engkau shalat sambil duduk, sebenarnya apa yang
terjadi padamu?’ Beliau menjawab, ‘Lapar wahai Abu
Hurairah’”

Abu Hurairah melanjutkan, “Maka aku pun menangis.
Beliau lantas bersabda, ‘Janganilah engkau menangis, karena
hebatnya huru-hara kiamat tidak akan menimpa orang yang
lapar, jika dia mengharapkan pahala dari Allah di dunia’.”%2

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dan Ibrahim. Kami hanya mencatatnya dari hadits Ibnu Isa dari
Al Jazari dengan sanad yang muftasil.
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62 HMadits tersebut sangat lemah, jika bukan termasuk hadits palsu.

HR. Ibnu Mandah dalam Musnad [brahim bin Adham (8, 10 dan 11) dan Al
Khathib Al Baghdadi dalam 7arikh Baghdad (l1/1555).

Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Isa, seorang perawi yang tidak kuat. Selain
itu, juga terdapat Abdullah bin Abdirrahman Al Jazari, seorang vang dituduh suka
memalsukan hadits.
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9863. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami,
Amr bin Abi Salamah menceritakan kepada kami (4a );

Ibrahim bin Muhammad juga menceritakan kepada kami,
Ali bin Siraj juga menceritakan kepada kami, Amr bin Abi
Salamah menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Mahan
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin
Muhammad Al Fazari, dari Aban bin Abi Ayyasy, dari Abu
Nadhrah, dari Jabir, dari Nabi &, beliau bersabda, “Memberi
sedekah  kepada  para  pemimpin  adalah  sebuah
pengkhianatan.”®3

63 Hadits tersebut merupakan hadits Aasan.

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan A/ Kubra (20474) dan Ath-Thabrani dalam A/
Ausath, sebagaimana disebutkan oleh Majma’ Az-Zawa 'id (IV/151). Al Haitsami
berkata, “Sanadnya hasan.”
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9864. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami (Aa ),

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, bahwa Nabi £ mengurangi harga perisainya sebanyak
tiga dirham.®4

64 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Hukuman had, 2584).

Hadits ini dinyatakan shahifi oleh Al Albani dalam Sunan /bnu Majah, cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9865. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Daud Al Hafari
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi
& memerintahkan membunuh anjing.®®
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65 HR. Muslim (pembahasan: Pembagian hasil kebun, 1570) dan Ahmad
(i/144).
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9866. Abu Ishaq bin Hamzah dan Muhammad bin Umar
bin Salm serta Abdullah bin Muhammad bin Utsman
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad bin
Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada kami, Abdah bin
Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Daud Al Hafari
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila seseorang
dibunuh, sementara orang lain memeganginya, berarti yang
memeganginya itu telah membunuhnya dan menahan apa yang
dipeganginya.”®®

Hanya Abu Daud Al Hafari yang meriwayatkan hadits
tersebut dan hadits sebelumnya dari Sufyan Ats-Tsauri.

Gl (SE 2 g el

-

x

SAs —qATY

i 31

;<°’°
Y

-

- 20 2 -0 /@/

e

\n

G

' *%
Lo

/49

R
e ol Lous ¢

_—-y.\

P
:.

*?

4} cé;{ja}i‘

5&&\-

66 Hadits tersebut merupakan hadits shahif.
HR. Ad-Daruquthni (3243) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (16039).
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9867. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada
kami, Al Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami,
Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Umayyah dan Ayyub,
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi g bersabda, “Mereka
untuk ini, dan mereka untuk ini.”

Ibonu Umar berkata, “Maka orang-orang pun bubar,
namun mereka tidak berselisih dalam masalah takdir.”67

Hanya Az-Zubairi yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri. Dan dari Az-Zubairi, hadits tersebut diriwayatkan
oleh Al Jauhari.
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67 Hadits tersebut merupakan hadits shahib.

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Mujam Ash-Shaghir (1/130) dan Al Bazzar
(ll/20/2141-kasyf).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa 'id (VII/186), “Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam AsA-Shaghir. Para perawi Al Bazzar adalah
para perawi hadits shahih.”

Hadits tersebut dinyatakan shahif oleh Al Albani dalam Silisilah Al Ahadits Ash-
Shahihah (46).
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9868. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada
kami, Al Qasim bin Zakariva dan Muhammad bin Ishaq As-Saraj
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Maimun
Muhammad bin Zakariya Al Mishshishi menceritakan kepada
kami, Asy’asy bin Syu’bah Abu Ahmad menceritakan kepada
kami, Abu Ishag Al Fazari menceritakan kepada kami dari
Sufyan, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar,
dari Nabi £, beliau bersabda, “Aku pernah memberi minum.
Saat itu, seorang pria berada di sebelah kananku, dan seorang
pria lainnya yang lebih muda dariku berada di sebelah kiriku.
Aku kemudian memberi pemuda itu. Namun dikatakan

kepadaku, ‘Yang tua dulu’. Maksudnya, berilah yang lebih tua
dahulu.”
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Hanya Al Fajari yang meriwayatkannya, dan dari Al
Fajari diriwayatkan oleh Al Asy’ats.
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9869. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Ashim
bin Lagith bin Shabirah, dari ayahnya, bahwa dia mendengar
Nabi £ mengucapkan, “Walaa tahsabanna (dan janganlah
mengiral’, (Qs. Aali Imraan [3]: 169) dan tidak mengucapkan,
“Walaa tahsibna.”

Nama Abu Hasyim adalah Ismail bin Katsir, orang
Makkah. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri oleh
jamaah.
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9870. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ismail bin Ibrahim bin Abdullah, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia berkata, “Nabi g meminjam pinjaman dariku,
kemudian beliau membayarnya padaku melalui utusan, dan
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya balasan pinjaman adalah
terimakasih dan balasan vang setimpal .”8
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68 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (IV/36), An-Nasa"'i (pembahasan: Jual-beli (4683) dan dalam A/ Yaum
wallailah (372), dan Tbnu Majah (pembahasan: Sedekah, 2424).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-Nasa'i dan
Sunan Ibnu Majah cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9871. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Hushain Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada
kami, Sa’id bin' Amr Al Asy’atsi menceritakan kepada kami,
Abtsar bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Sufyan dan Al
A’masy menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muslim, dari
Al Hasan, dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, bahwa Nabi
£ bersabda, “Seandainya anjing itu bukanlah salah satu umat,
niscaya kuperintahkan untuk membunuhnya. Maka dari itu,
bunuhlah setiap anjing vang hitam pekat.”®?

Ismail bin Muslim adalah orang Makkah yang dianggap
sebagai orang Bashrah. Hanya Abtsar yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri.

69 Hadits tersebut merupakan shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Berburu, 2845), At-Tirmidzi (pembahasan: Berburu,
1486), An-Nasa'i (pembahasan: Berburu, 4280), Tbnu Majah (pembahasan: Berbury,
3205), dan Ahmad (V/56).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam As-Sunan yang empat,
cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9872. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, dia berkata dalam kitabnya: Dari Sa’id bin Amr:
Muhammad bin Adam menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin
Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin
Muslim Al Abdi, dari Ibnu Sirin, dari Abu Al Ja’fa, dari Umar,
dia berkata, “Yang lain mengatakan itu di dalam peperangan
kalian: Si Fulan terbunuh secara syahid. (Jangan katakan
demikian), akan tetapi katakanlah sebagaimana yang dikatakan
oleh Rasulullah &, ‘Siapa saja yang terbunuh di jalan Allah atau
meningqgal dunia, maka dia masuk surga’. "7

70 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ahmad (1/48), dan sanadnya shahih.
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Ismail bin Muslim adalah Al Abdi, namun dia bukanlah Al
Abdi yang sudah disebutkan di atas. Hadits tersebut hanya
diriwayatkan oleh Al Fadhl bin Musa dari Ats-Tsauri.

4. o A6 o S 4 e
Olde Wiz dadbll S 41 a5 —qAvY

o4 1. % . .1 4° .0 1 L P <

ws 23

9873. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Utsman bin Ubaid Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan
kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Abdil Malik bin Rafi’,
dia berkata, “Aku melihat Sa’id bin Jubair putus tali sandalnya,
kemudian dia melepas sandalnya, agar dia bisa
memperbaikinya.”

Ismail bin Abdil Malik bin Rafi’ adalah keponakan Abdul
Aziz bin Rafi’. Saya tidak pernah mengetahui Sufyan Ats-Tsauri
meriwayatkan hadits dari sanadnya.
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9874. Abdul Malik bin Al Hasan As-Sigthi Al Muaddil
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad Al Bakhtari
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan
kepada kami, Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami dari
Sufyan Ats-Tsauri, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Qais bin Abi
Hazim, dari Abu Bakar Shiddiq, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda, ‘Syirik itu lebih samar di tengah umatku daripada
seekor semut di bukit Shafa’. Abu Bakar bertanya, ‘Ya

Rasulullah, lalu bagaimana cara agar bisa selamat dan jalan
keluarnya?” Nabi & menjawab, ‘Ingatlah, aku akan
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mengajarimu sesuatu vang jika engkau membacanya, maka
engkau akan terbebas dari syirik vang sedikit maupun yang
banyak, yang kecil maupun vang besar’. Beliau melanjutkan,
‘Bacalah: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari
menyekutukan-Mu dengan sepengetahuanku, dan aku memohon
ampunan pada-Mu dari sesuatu vang engkau ketahui (sebagai
kemusyrikan) sementara aku tidak mengetahuifnya)’.”71

Hanya Yahya bin Katsir yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri.
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9875. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Bajali menceritakan

71 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Abu Ya'la (54-56) dan Ibnu As-Sunni dalam Amal Al Yaum wa Al-Lailah
(286). Hadits tersebut dinyatakan shahif oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (3625).
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kepada kami dan aku hanya mendengar darinya: Muhammad
bin Ahmad bin Mahan menceritakan kepada kami,
Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, Sufyan
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ismail bin Khalid,
dari Qais bin Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Nabi £,
tidaklah mereka (para sahabat) berdizikir melainkan beliau
senantiasa mereka bersama mereka, dan tidaklah mereka
melaksanakan shalat melainkan beliau yang paling banyak
shalatnya di antara mereka.”

Hanya Abdushshamad yang meriwayatkan hadits tersebut
dari Ats-Tsauri.
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9876. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Balkhi
menceritakan kepada kami dan aku hanya mendengar darinya,
dia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Mahan menceritakan
kepada kami, Abdushshamad bin Hasan menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ismail
bin Abi Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata, “Kami
mendatangi Khabab yang menjenguknya. Saat itu, dia telah
melakukan pengobatan dengan cara kay (terapi besi panas) di
perutnya sebanyak tujuh kali. Dia kemudian melihat sebuah
dinding sedang dibangun, lalu dia berkata, ‘Sungguh, seorang
muslim itu akan mendapatkan pahala pada setiap biaya yang
dikeluarkannya, kecuali yang dikeluarkannya untuk membuat
bangunan di tanah ini’.”

Aku kira, dia menisbatkan ucapannya itu kepada Nabi.
Kami tidak mencatat hadits tersebut dengan sanad tinggi dari
hadits Ats-Tsauri, melainkan dari jalur periwayatan Muhammad.
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9877. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami,
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, dari Qais,
dari Jarir, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, ‘Bumi vang
paling cepat hancur adalah bagian kiri, kemudian baru bagian
kanannya’”"2

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Kami tidak mencatatnya dengan sanad tinggi melainkan
dari riwayat Abu Hudzaifah.
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72 Hadis tersebut dha if

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, sebagaimana disebutkan dalam Majma’ Az-
Zawa “id (V1I/289. Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Hafsh bin Umar
bin Shabbah Ar-Raqi, seorang yang dianggap fsigah oleh Ibnu Hibban. Adapun para
perawi lainnya, mereka adalah para perawi hadits shahih.”

Saya katakan, hadits tersebut dinyatakan dha'if oleh Al Albani dalam Dha’if Al
Jami’ (839).
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9878. Abu Bakar Muhammad bin Ja'far Al Warraq
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Umair bin Yusuf
menceritakan kepada kami, Nashr bin Marzuq menceritakan
kepada kami, Khalid bin Nizar menceritakan kepada kami,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi
Khalid, dari Ibnu Abi Aufa, bahwa Nabi § didatangi oleh

seorang pria yang kemudian berkata, “Ya Rasulullah, aku tidak
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bisa mempelajari Al Qur*an, maka ajarilah aku sesuatu yang
bisa mencukupi aku.” Beliau bersabda, “ Ucapkanlah: ‘Mahasuci
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak selain
Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan kekuatan melainkan
karena Allah vang Maha Tinggi lagi Maha Agung’” Lelaki itu
kemudian memegang tangan kanan beliau dan berkata, “Bacaan
ini untuk Allah. Lalu mana untuk diriku, ya Rasulullah?” Beliau
bersabda, “Ucapkanlah: ‘Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah
aku, terimalah tobatku, dan berikanlah rezeki kepadaku’.” Lelaki
itu kemudian memegang tangan beliau yang lain. Nabi €& lantas
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bersabda, “Adapun orang ini, sungguh, dia telah memenuhi
kedua tangannya dengan kebaikan.”73

Hadits ini merupakan hadits gharib. Hanya Khalid bin
Nizar yang meriwayatkan hadits ini dari Ats-Tsauri.
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9879. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Abdushshamad bin Hasan menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ismail
As-Suddi, dari Abu Hubairah, dari Anas bin Malik, bahwa dia
menyimpan harta anak yatim yang kemudian digunakannya
untuk membeli khamer, sebelum khamer diharamkan. Ketika
khamer diharamkan, dia mendatangi Nabi @ dan berkata,

73 Hadits tersebut hasan.

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 832) dan An-Nasa'i (pembahasan: Iftitah,
924), dan Ahmad (IV/353).

Hadits tersebut dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud dan An-
Nasa i, cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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“Apakah aku boleh menjadikan khamer itu cuka?” Beliau
menjawab, “ Tidak, tapi tumpahkanlah khamer itu.”

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari Ats-
Tsauri. Kami tidak mencatatnya dengan sanad tinggi melainkan
dari riwayat Abdushshamad.
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9880. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Al Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ismail
As-Suddi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi g, beliau
bersabda, “Sungguh, mayit (yvang dimakamkan) dapat
mendengar suara sandal mereka, ketika mereka berpaling untuk
pulang.” ™%

74 Hadits tersebut merupakan hadits Aasan.

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, sebagaimana yang disebutkan dalam Majma’
Az-Zawa “id (ll/51 dan 52), Al Hakim (I/379) dan fonu Hibban (Mawarid).

Al Haitsami berkata dalam A/ Majma’, “Sanadnya hasan.”
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Sepengetahuan kami, hanya Waki’ yang meriwayatkan
hadits tersebut dari Ats-Tsauri.
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9881. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abu Al Huraisy dan Muhammad bin Shalih bin Duraij
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin
Jawwas memberitahukan kepada kami, Al Asyja’i menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail bin
Muslim, dari Malik bin Umair, sosok yang pernah mengalami
masa jahiliyah, dia berkata, “Seorang lelaki mendatangi Nabi £,
kemudian berkata, ‘Ya Rasulullah, sungguh, aku pernah
mendengar ayahku mengatakan perkataan buruk tentang
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dirimu, namun aku tidak membunuhnya’. Akan tetapi,
Rasulullah €& tidak keberatan atas hal itu.”
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9882. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Syu’aib At-Tajir menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ashim menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Ma’mar dan
Ats-Tsauri, dari Ismail bin Raja, dari Aus bin Dham’aj, dari Ibnu
Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘Yang menjadi
imam suatu kaum adalah vang paling bagus bacaannya di antara
mereka terhadap Kitab Allah’”7®

Sepengetahuanku, hanya Abdurrazzaq yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri.

75 HR. Muslim (pembahasan: Masjid dan tempat-tempat shalat, 673), dan Abu
Daud (pembahasan: Shalat, 582) dari hadits Abu Mas’ud Al Anshari .
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9883. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami (ha ),

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami,
Al Firyabi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami, Ismail bin Sumai’ menceritakan
kepada kami dari Abu Ar-Rabi’, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, “Maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan
vang baik” (Qs. An-Nahl [16]: 97) Ibnu Abbas berkata, “Yaitu
rezeki yang baik di dunia.”
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9884. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami (Aa );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ismail Al Kufi, dari Fudhail bin
Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &
bersabda, “Segeralah pergi ke Makkah, karena salah seorang
dari  kalian tidak tahu sakit atau hajat yang akan
menghadangnya.”’®

76 Hadits tersebut merupakan hadits hasan.
HR. Al Baihaqgi dalam As-Sunan Al Kubra (8695).
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Ismail Al Kufi adalah Ibnu Ishaq. Hanya Abu Israil
seorang yang meriwayatkan hadits tersebut dari Fudhail.
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9885. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Bundar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, An-
Nu'man bin Abdussalam berkata dan menuturkan Sufyan Ats-
Tsauri, dari Ismail bin Abdullah bin Rifa’ah, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia berkata: Rasulullah & bersabda ketika beliau
berada di Baqi', “Wahai sekalian pedagang.” Maka kami pun
menjulurkan leher kami untuk melihat beliau. Beliau
melanjutkan, “Sungguh, para pedagang itu akan dibangkitkan

Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’(3990).
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pada Hari Kiamat kelak sebagai orang-orang vang durhaka,
kecuali siapa saja yang bertakwa, berbakti dan jujur.”77

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dari Ismail. Namun hadits tersebut dinyatakan jayvid (sanadnya)
oleh Abu Nu’aim dan yang lainnya dari Ats-Tsauri dari Abdullah
bin Utsman bin Khaitsam, dari Ismail. Hadits tersebut
diriwayatkan juga dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam oleh
Bisyr bin Al Mufadhdhal dan Ismail bin Ulayyah serta Daud bin
Abdurrahman. Mereka semua meriwayatkan dari Ibnu Khaitsam
dari Ismail dengan redaksi yang senada, dan itulah yang tepat.
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9886. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya bin Rasyid menceritakan kepada

——n\

77 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jual-beli, 1210), dan Ibnu Majah (pembahasan:
Perniagaan, 2146).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Silisilah Al Ahadits Ash-
Shahihah (1458).
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kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin Umar bin Yazid
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Ismail, dari Abdurrahman bin Ziyad bin
An’am, dari Zivad bin Al Harits Ash-Shuada’i, dia berkata,
“Rasulullah & bersabda, ‘Barang siapa vang
mengumandangkan adzan, dialah yang lebih  berhak
mengumandangkan iqamah’.” "8

Ats-Tsauri juga meriwayatkan dari Abu Rafi’ Ismail bin
Rafi’ Al Madini, dari orang yang mengabarkan kepadanya (Abu
Rafi’), dari Sa’id bin Al Musayyab, bukan hadits mursal.
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78 Hadits tersebut merupakan hadits dha if

HR. At-tirmidzi (pembahasan: Shalat, 199), Abu Daud (pembahasan: Shalat, 514),
dan Ibnu Majah (pembahasan: Adzan, 717).

Namun hadits tersebut dinyatakan dha’if oleh Al Albani dalam sunan mereka yang
dicetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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9887. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Ali Al Adawi menceritakan kepada kami, Daud bin
Hammad Abu Hatim menceritakan kepada kami, Yahya bin
Sulaim menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari
Ishaq bin Yahya bin Thalhah, dari Aisyah binti Thalhah, dari
Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata, “Suatu hari, Rasulullah
# menemuiku, kemudian berkata, ‘Hari ini, aku membuat
sesuatu. Seandainya aku tahu dari dulu, niscaya aku tidak akan
membuatnya’. Aku bertanya, ‘Memang apa sesuatu tersebut, ya
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Aku masuk ke dalam Ka’bah.
Aku takut seseorang muncul setelahku, kemudian mengatakan
bahwa aku melaksanakan ibadah haji, tapi aku tidak masuk
Ka’bah. Padahal masuk Ka’bah tidak diwajibkan kepada kita.
Karena vang diwajibkan kepada kitab adalah thawaf dengan
mengelilinginya’.”

Seperti itulah hadits yang diriwayatkan Ishaq bin Yahya
kepada kami, namun vyang tepat adalah Thalhah bin Yahya
(bukan Ishaq bin Yahya). Hadits tersebut hanya diriwayatkan
oleh Yahya bin Sulaim dari Ats-Tsauri, dari Thalhah.

176



Hilyatul Auliya’

M2 Gls Q82 2 Lahl B —qAAA
SO S S PP CEN | A
S f_,;.@\ R ESSERe S AR e

- <. o LA 6 “w(. o °o ~ P °f‘:" NP
A s o,

:Jﬁ&wﬁm&u&"@b’ iji&.c

A /

jj«pddj.a_»r),ﬂ&l}« \u.l..p;u\ TS

ez & u.aUJ\ o

9888. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abi Ali menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Husain bin Yazdad Ar-Rasibi menceritakan kepada
kami, Abu Al Jahm Khalf bin Salim An-Nashibi menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Ishaq bin Yahya bin Thalhah, dari pamannya melalui pihak ayah
—vaitu Musa bin Thalhah bin Ubaidullah—, bahwa dia
mendengar pamannya berkata, “Aku mendengar Rasulullah
bersabda tentang Amr bin Al Ash, ‘Sungguh, dia adalah seorang
vang bijaksana’”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatatnya dari hadits Khalaf.
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9889. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq
memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Hisyam
Ishag bin Abdullah bin Kinanah, ayahku menceritakan
kepadaku, dia berkata: Aku pernah ditugaskan oleh salah
seorang amir untuk menemui Ibnu Abbas, guna menanyakan
perihal shalat Istisqa padanya. Ibnu Abbas kemudian
menjelaskan, “Rasulullah ¢ keluar dalam keadaan tawadhu,
penuh  ketundukan dan merendahkan diri, kemudian
menyampaikan khutbah. Beliau tidak berkhutbah seperti
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dan shalat, sebagaimana beliau melaksanakan shalat dua hari
raya, yaitu sebanyak dua rakaat.”

Sufyan berkata, “Apakah beliau berkhutbah sebelum
shalat atau setelahnya?” Ishaq menjawab, “Aku tidak tahu.”

Sufyan juga meriwayatkan dari Ishaq bin Sa’id bin Amr
bin Al Ash dan dari Ishag bin Abdullah bin Syargi Al Udzri,
namun sanad dari keduanya tidak lengkap.
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9890. Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Qabishah bin Ugbah menceritakan kepada kami,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ayyub As-
Sakhtiyani, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku tidak
pernah tinggal mengusap Hajar Aswad, baik dalam keadaan
lapang maupun sempit, sejak aku melihat Rasulullah g biasa
mengusapnya.”

179



Hilyatul Auliya®

Hadits tersebut merupakan hadits gharib Ats-Tsauri dari
Ayyub.
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9891. Muhammad bin Umair bin Salm menceritakan
kepada kami, Abu Al Abbas bin Atha' menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Ya’la bin
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sufyan Ats-
Tsauri, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi @&
mengaqgiqahi Al Hasan dan Al Husain masing-masing dengan
satu kambing.”?

Riwayat dari Ats-Tsauri tersebut diriwayatkan secara
maushul hanya oleh Ya’la dari Ayyub.

79 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Kurban, 2841), dan Al Baihaqi dalam A/ Kubra
(19267 dan 19283).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud, cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9892. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Ali Al Ma’'mari menceritakan kepada kami, Isa bin
Yunus menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ayyub,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang pria menikahkan
puterinya yang masih gadis atau sudah janda, lalu puterinya
menolak pernikahan itu, maka Nabi 4 pun menganulir
pernikahannya.

Hanya Ayyub bin Suwaid yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri secara muttashil.
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9893. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa,
dari Atha' bin Mina, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kami
sujud bersama Rasulullah & ketika beliau membaca surah idzas

Samaa“un syaqgat (Al Insyiqgaaq) dan Iqra’ bismirabbik (Al
Alaq).”80

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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80 HR. Muslim (pembahasan: Masjid dan tempat-tempat shalat, 575/ 108).
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9894. Muhammad bin Ali bin Yahya menceritakan
kepada kami, Shalih bin Bisyr Ath-Thabari menceritakan kepada
kami, Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, Sufyan
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah dan
Ayyub bin Musa serta Abdul Karim, dari Nafi’, dari Ibnu Umar,
bahwa Nabi € merajam pria dan wanita Yahudi di Bilath.

Hanya Abdul Aziz yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri dari Ayub. Sufyan juga meriwayatkan dari Ayyub bin
Niyaf, jika shahih.
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9895. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Abi Asy-Sya’tsa, dari
ayahnya, dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, “Seorang lelaki
menemui Nabi &, dan saat itu di dekatku ada seseorang. Beliau
kemudian berkata, ‘Wahai Aisyah, perhatikanlah saudara-
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saudaramu, karena susuan (yang membuat haram pernikahan)
hanyalah susuan yang menghilangkan kelaparan (terjadi saat
masih kecil dengan kadar yang cukup)’” 81

Kami tidak mencatat hadits tersebut dengan sanad vang
tinggi dari hadits Ats-Tsauri kecuali dari jalur ini.
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9896. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Shalih bin Abi
Khidasy menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada
kami dari Sufyan, dari Asy’ats bin Sawwar, dari Adiy bin Tsabit,
dari Al Bara bin Azib, dari Al Harits bin Amr, dia berkata,
“Rasulullah € mengutusku untuk membunuh seorang pria yang
menikahi (mantan) istri ayahnya, sekaligus merampas hartanya.”

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Waki’ dan Sufyan.

81 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 2647), (pembahasan: Nikah, 5102)
dan Muslim (pembahasan: Menyusui, 1455).
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9897. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad Al Jammal menceritakan kepada kami,
Ahmad menceritakan kepada kami, Qathn bin Ibrahim An-
Naisaburi menceritakan kepada kami, Al Jarud bin Yazid
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Asy’ats bin Abdil Malik Al Humrani, dari Ibnu Sirin, dari
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah @& bersabda, “7iga ha/
yang termasuk lumbung kebaikan: menyembunyikan sedekah,
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menyembunyikan sakit, dan menyembunyikan musibah. Allah &
akan berfirman, ‘Apabila hamba terkena musibah, kemudian dia
bersabar dan tidak meragukan Aku untuk mengembalikannya
sedia kala, maka Aku akan memberinya ganti daging yang lebih
baik daripada dagingnya (vang hilang), darah vang lebih baik
daripada darahnya (vang hilang). Jika Aku menyembuhkannya,
maka Aku menyembubkannya dalam keadaan tiada dosa
baginya. Namun jika Aku mewafatkannyva, maka sebenarnya dia

rn

sedang menuju rahmat-Ku’.

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Al Jarud dari
Sufyan.
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9898. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al Aswad bin Qais Al Abdi, dari Nubaih Abi
Amr, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah # berangkat bersama
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para sahabatnya, kemudian beliau bersabda, ‘Berjalanlah kalian
di depanku, dan kosongkanlah belakangku agar diiringi oleh
para malaikat’.”

Kami tidak pernah menulis hadits ini dengan sanad tinggi
kecuali dari jalur ini.
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9899. Abdullah bin Al Hasan bin Bundar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ismail Ash-Shaigh menceritakan
kepada kami, Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Qais, dari
Tsa’labah bin Abbad, dari Samurah bin Jundub, bahwa
Rasulullah €& berkhutbah dalam shalat gerhana matahari dan
berkata, “Amma Ba'du.”

Kami tidak mencatat hadits tersebut dengan sanad tinggi
melainkan hadits Abu Daud.
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9900. Abu Al Hasan Sahl bin Abdullah bin Hafsh At-
Tustari menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sahl bin Abdil
Aziz Al Mujawwiz menceritakan kepada kami, Abu Ashim
menceritakan kepada kami (4a );

Abu Sa’id Ahmad bin Anbah juga menceritakan kepada
kami, Ja’far bin Harb menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al Aghar bin Ash-Shabbah, dari
Khalifah bin Hushain, dari Qais bin Ashim, bahwa dia
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mendatangi Nabi & dan menyatakan masuk Islam, kemudian
Rasulullah € memerintahkannya agar mandi dengan air dan
daun bidara.
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9901. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Aslam Al Mingari, dari
Zuhair bin Abi Algamah Adh-Dhuba’i, dia berkata, “Rasulullah
& melihat seorang pria yang berpenampilan buruk, kemudian
beliau bertanya padanva, ‘Apakah mempunyai harta? Orang itu
menjawab, ‘Tentu saja, semua jenis harta’. Beliau bersabda,
‘Kalau begitu, perlihatkanlah pada dirimu, karena Allah senang
bila bekas-bekas kebaikan-Nya terlihat pada diri hamba-Nya,
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tapi Allah tidak menyukai penampilan sengsara atau pura-pura
sengsara’”82

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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9902. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami,
dari Ibad bin Lagqith, dia berkata: Dari Abu Rimtsah At-Taimi,
dia berkata, “Aku bersama ayahku menghadap Rasulullah -
kemudian beliau bertanya kepada ayahku, ‘Apakah ini anakmu?

82 Hadits tersebut merupakan hadits shahip.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Berbakti dan membina silaturrahim, 2006), Ath-
Thabrani dalam A/ Mu jam Al Kabir (5308), dan Al Bukhari dalam At-Tariikh Al Kabir
(Il/426 dan 427).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa id (V/132), “Para perawinya adalah
orang-orang yang fsiqah.”
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Ayahku menjawab, ‘Ya'. Beliau bersabda, ‘Sungguh, dia tidak
boleh jahat padamu, dan kamu pun tak boleh jahat padanya’. »83

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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9903. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada
kami, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Al Hasan
bin Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya
tentang shalat sunah dalam perjalanan, kemudian Ibnu Abbas

83 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Diyat, 4495) dan An-Nasa'i (pembahasan:
Qasamah, 4832).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-Nasa 'i cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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menjawab, “Rasulullah & melaksanakan shalat Zhuhur empat
rakaat ketika mukim dan dua rakaat ketika musafir. Kami biasa
melaksanakan shalat sunah, baik sebelum maupun setelahnya,
ketika mukim. Kami juga melakukannya ketika dalam
perjalanan.”

Sepengetahuanku, hanya Qabishah yang meriwayatkan
hadits tersebut dari Sufyan.
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9904. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada

kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abban, dari Anas
bin Malik, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “ Tidak ada agd
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dalam Islam, tidak ada is'ad, tidak ada syighar, tidak ada jalb
dan tidak ada pula janb’.”

Sufyan menjelaskan, “Yang dimaksud dengan agd adalah
persekutuan, sedangkan yang dimaksud dengan isad adalah
ratapan. Mengenai syighar (sudah jelas). Sedangkan ja/b adalah
menarik bagian belakang (ekor) kuda. Sementara janb adalah
menyertakan kuda lain bersama kuda pacuan. Maksudnya,
dalam perlombaan pacuan kuda.”84
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9905. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Aban, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, bahwa
Rasulullah @ membaca doa qunut dalam shalat witir sebelum
ruku.

Sepengetahuanku, hadits dari Ats-Tsauri tersebut hanya
diriwayatkan oleh Abu An-Nadhr.

84 Hadits tersebut merupakan hadits shahih lighairih.

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, 3336) dengan redaksi yang hampir sama.

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-Nasa ‘i cetakan
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9906. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada
kami, Al Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, Ibnu
Qabishah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Sufyan, dari Aiman bin Na'il, dari Qudamah
bin Abdullah, dia berkata, “Aku melihat Nabi # melontar
jumrah Aqabah sambil berkendara di atas unta Shahb. Tidak
ada pukulan, tidak ada penolakan dan tidak ada ucapan,
‘Minggir, minggir,” dalam pelaksanaannya.”85
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85 Hadits tersebut merupakan hadits shahif.

HR. AtTirmidzi (pembahasan: Haji, 903), An-Nasa'i (pembahasan: Manasik,
3061), dan Ibnu Majah {(pembahasan: Manasik, 3035).

Hadits tersebut dinyatakan shahif oleh Al Albani dalam sunan masing-masing yang
dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9907. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Tsabit menceritakan kepada kami, Ibnu Zanjuwaih
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Aflah bin Humaid,
dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, “Silang pendapat
para sahabat Muhammad adalah rahmat bagi orang-orang itu.”
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9908. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Zafir bin
Sulaiman Al Kufi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari

Isra‘il, dari Syabib, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah
# bersabda, ‘Ada dua mata yang tidak akan melihat neraka.
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Mata yang menangis ketika menyendiri karena takut kepada

Allah, dan mata yang tak tidur karena berjaga-jaga di jalan
Allah’ 86

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari jalur
periwayatan Zafir.
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9909. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya bin Sha’id
mengabarkan kepada kami, Thahir bin Khalid bin Nizar
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,

AN

86 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Ya'la (4330) dan Ath-Thabrani dalam A/ Ausath sebagaimana yang
disebutkan dalam Majma’ Az-Zawa “id (V/288).

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani
dalam A/ Mu jam Al Ausath dengan redaksi yang senada.”

Al Haitsami juga berkata, “Para perawi dalam riwayat Abu Ya'la adalah orang-
orang vang fsigah.”

Hadits tersebut juga dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (4111
dan 4113).
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Sa’id bin Salim Al Qaddah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al Ahwash bin Hakim, dari
Khalid bin Ma’dan, dari Abbad bin Shamit, dia berkata,
“Rasulullah € menemui kami dengan mengenakan mantel dan

tidak mengenakan yang lainnya, kemudian shalat mengimami
kami.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Kami hanya mencatat hadits tersebut dari jalur periwayatan ini.
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9910. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ja’far bin Ahmad bin Imran menceritakan kepada kami, Ja’far
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bin Muhammad Al Hamdani menceritakan kepada kami, Waki’
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Abdullah
—vaitu Idris Al Audi—, dari Fudhail bin Amr, dari Ibrahim,
dia berkata, “Ibnu Abbas memiliki pendapat yang
berbeda dengan pendapat umat Islam yang melaksanakan shalat
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terkait suami dan kedua orangtua. Dia mengatakan bahwa ibu
mendapatkan sepertiga bagian dari total harta (pusaka).”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dari Idris. Kami tidak mencatat hadits tersebut melainkan dari
jalur ini.

Sufyan meriwayatkan dari Ahnaf, vaitu Abi Bahr Al
Hilali, orang Kufah, namun tidak menyebutkan sanadnya
dengan lengkap. Sufyan juga meriwayatkan dari Azhar Al Athar,

orang Kufah, namun dia tidak menyebutkan sanadnya dengan
lengkap.
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9911. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami (ha );

Ahmad bin Ja’far An-Nasa'i menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami (Aa );

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sufyan memberitahukan kepada kami dari Bukair, dari Atha",
dari Abdurrahman bin Ya'mar Ad-Dau’ali, dia berkata, “Aku
menghadap Nabi $ yang saat itu sedang berada di Arafah. Tak
lama kemudian datanglah beberapa orang -atau sekelompok
orang dari kalangan penduduk Najd. Mereka telah menunjukan
seseorang sebagai pemimpinnya. Sang pemimpin kemudian
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana cara berhaji itu?’ Beliau
kemudian memerintahkan seseorang untuk memberitahukan
pelaksanaan haji pada hari Arafah. Siapa saja yang datang (ke
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Arafah) sebelum shalat Shubuh pada malam Mabit di Jama’ (10
Dzulhijjah), maka hajinya sempurna (sah). Hari-hari mabit di
Mina itu berlangsung selama tiga hari. Siapa saja vang tergesa-
gesa (untuk keluar dari Mina) dalam dua hari, maka tidak ada
dosa baginya. Dan siapa saja yang menangguhkan (tetap tinggal
di Mina hingga tanggal 13 Dzulhijjah), maka tak ada dosa
baginya. Setelah itu, beliau membonceng seorang pria di

belakang beliau. Lalu pria tersebut mengumandangkan
pemberitahuan itu.”87
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9912. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Jabal menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Mani’ menceritakan kepada kami, Abu Ahmad menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Bukair bin
Al Akhnas, dari seorang pria, dari Jabir, bahwa Nabi &

\t W

87 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 889) dan (pembahasan: Tafsir, 2975), dan
Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 3015).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan
Sunan Ibnu Majah yang dicetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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melaksanakan shalat di atas hewan tunggangannya, ke arah
mana pun hewan tunggangannya itu menuju.88
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9913. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Idris bin Abdil Karim Al Ghazzi dan
Amr bin Ayyub menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Mihran
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami

88 HR. Al Bukhari (pembahasan: Witir, 1000) dan Muslim (pembahasan: Shalat
kaum musafir, 700) dari hadits Ibnu Umar .
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dari Yaman bin Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi &
menyebut-nyebut kebaikan salah seorang istrinya. Beliau
kemudian mengutusku untuk mengundang mereka (para
sahabat). (Setelah mereka datang), aku pun menghidangkan
jamuan makan untuk mereka. Setelah itu, aku kemudian keluar
bersama beliau, hingga beliau tiba sampai di depan pintu bilik
Aisyah @&. Beliau berpaling ke belakang, dan aku juga ikut
berpaling bersama beliau. Tiba-tiba beliau bertemu dengan dua
orang pria. Maka turunlah firman Allah, Yanganlah kamu

memasuki rumah- rumah nabi kecuali bila kamu diizinkan’” (Qs.
Al Ahzaab [33]: 53)

Hanya Mihran seorang yang meriwayatkan hadits ini dari
Ats-Tsauri.
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9914. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdulah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam Al Firyabi
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Jabir dan Bayan, dari Asy-Sya’bi, dari Wahb bin Khunais,
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dia berkata, “Rasulullah % bersabda, ‘Umrah pada bulan
Ramadhan itu pahala sebanding dengan ibadah haji’”8°
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9915. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Amir
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Yazid bin Abdullah, dari kakeknya yaitu Ibnu Bird, dari Abu
Musa, dia berkata, “Apabila Nabi 4 didatangi oleh seorang
peminta-minta, maka beliau menghadapkan wajah beliau ke
pengemis itu, lalu bersabda (kepada para sahabat), ‘Bantulah
dia, niscaya kalfan akan diberi pahala. Allah telah menetapkan
melalui lisan Nabi-Nya apa pun vang dikehendaki-Nya’”%°

89 HR. Muslim (pembahasan: Haji, 1256), At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 939),
dan Ibnu Majah (pembahasan: Manasik, 2991-2995). Sanad penulis terdapat pada
riwayat Ibnu Majah.

% HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1432), (pembahasan: Zakat, 6027 dan
2028) danAbu Daud (pembahasan: Etika, 5132).
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9916. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan bin Kaisan menceritakan kepada
kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Burd bin Sinan, dari Atha*, dari

Jabir, dia berkata, “Kami mengkonsumsi daging kurban, bahkan
kami menjadikannya sebagai bekal (menyimpannya).”

Burd bin Sinan adalah orang Syam yang dikuniyahi Abu
Al Ala.
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9917. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Amr bin Sahl menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amr
menceritakan kepada kami, Abu Amr Al Imam menceritakan
kepada kami, Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami
dari Sufyan, dari Burd, dari Abu Shalih Badzan, dia berkata:
Ketika aku bersama Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah € bersabda, ‘Siapa saja yang menjatuhkan hukuman
had kepada seorang budak yang sebenarnya tidak mengenainya,
atau menamparnya, maka kaffaratnya adalah
memerdekakannya’”

Sosok Burd ini adalah Burd bin Abi Zaiyad Al Hasyimi,
maula orang-orang Hasyim. Burd adalah orang Kufah yang
dijuluki Abu Amr. Hanya Makhad seorang yang meriwayatkan
hadits tersebut dari Ats-Tsauri.
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9918. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Bisyr menulis surat
padaku yang berisi: Ibrahim bin Bistham menceritakan kepada
kami, Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Basyir bin Sulaiman, dari
Sayyar, dari Thariq bin Syihab, dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa
Rasulullah 4% bersabda, “Menjelang kiamat akan terjadi
penenggelaman, pengubahan bentuk rupa dan pelontaran.”!

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami tidak mencatat hadits tersebut kecuali dari hadits
Ibrahim dari Muammal.

&y Ll NES IS G A Bas ‘M;”’ |

91 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ibnu Majah (pembahasan: fitnah {4059). Hadits tersebut dinyatakan shahih
oleh Al Albani dalam Sunan /bni Majah cetakan Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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9919. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan
kepada kami, Muhammmad bin Abi Ali menceritakan kepada
kami, Umar bin Ahmad Abu Al Husain menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Khabiq menceritakan kepada kami, Yusuf
bin Asbath menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Basyir
bin Muhajir, dari Abdullah bin Yazid, dari ayahnya, dari Nabi g,
beliau bersabda, “Pelajarilah surah Al Bagarah. Karena
mengambilnya akan mendatangkan suatu keberkahan,
sedangkan meninggalkannya akan mendatangkan
penyesalan.” 92

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Basyir. Saya tidak mengetahui jalur periwayatan
lainnya untuk hadits tersebut.
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92 Hadits tersebut merupakan hadits hasan.

HR. Ahmad (V/352).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (V1I/159), “Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi hadits shahih.”
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9920. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Abi Ali menceritakan kepada kami, Yusuf
bin Sa’id bin Abi Muslim menceritakan kepada kami, Khalid bin
Amr menceritakan kepada kami, Sufyan bin Said menceritakan
kepada kami dari Bisyr bin Numair, dari Al Qasim, dari Abu
Umamah, dia berkata: Rasulullah @& bersabda, “Seranglah
mereka besok pagi, maka berbukalah kalian agar kuat. Tapi jika
kalian tidak menyerang mereka besok, maka berpuasalah kalian
esok hari.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Bisyr. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari
hadits Yusuf dari Khalid.
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9921. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Bahz bin
Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, “Aku berkata,
‘Ya Rasulullah, apakah aurat yang harus kami jaga dan yang
boleh kami biarkan terbuka?’ Rasulullah & bersabda, ‘Jagalah
selalu auratmu kecuali dari istri atau budakmu. Jika sebagian
kaum sedang berada di tengah sebagian lainnya, maka apabila
engkau mampu agar lak ada seorang pun yang melihat
auratmu, lakukanlah hal itu! Aku bertanya lagi, ‘Bagaimana
pendapat Anda jika suatu ketika salah seorang dari kami tengah
berada dalam keadaan sendirian, dimana tak ada seorang pun
yang melihat auratnya kecuali Allah?’ Beliau bersabda, ‘Allah
vang lebih berhak engkau untuk merasa malu kepada-Nya’.”93

93 Hadits tersebut merupakan hadits hasan.

HR. Ahmad (V/3 dan 4), Abu Daud (pembahasan: Tempat pemandian, 4017), At-
Tirmidzi ({pembahasan: Etika, 2769 dan 2794), dan Ibnu Majah {(pembahasan: Nikah,
1920).

Hadits tersebut dinyatakan hasan oleh Al Albani dalam ketiga kitab Sunan mereka
yang dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9922. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Usaid menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Isham bin Yazid menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Budail, dari Az-Zuhri, dari Abbad bin Tamim,
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘Wahai vang
mengumumkan kematian orang-orang vang mengaku bangsa
Arab, sesungguhnya hal yang paling aku khawatirkan atas kalian
adalah riya" dan syahwat yang tersembunyi’.”%*

C.

Budail adalah Ibnu Warqa Al Khuza’i. Hanya Isham bin
Yazid Jabr yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri.

94 Hadits tersebut merupakan hadits dha if
HR. Ibnu Adiy dalam A/ Kami/ (IV/213). Sanad hadits tersebut dha if
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9923. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada
kami dia berkata: Abu Ali bin Ibrahim menceritakan kepadaku,
Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Sulaiman Asy-
Syadzakuni menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Budail, dari
Abdullah bin Syaqiq Al Ugqaili, dari Maisarah Al Fakhr, dia
berkata, “Aku berkata, ‘Ya Rasulullah, sejak kapan Anda
ditetapkan sebagai Nabi?’ Mendengar pertanyaanku itu, orang-
orang berkata (padaku), ‘Diamlah kau!’ Lalu Nabi £ bersabda,
‘Biarkan saja dia. Aku ditetapkan sebagai Nabi ketika Adam
masih dalam proses antara ruh dan jasad.”
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Budail ini adalah Budail bin Maisarah. Hadits tersebut
hanya diriwayatkan oleh Asy-Syadzakuni. Hadits tersebut

diriwayatkan orang-orang dari Abdurrahman dari Budail
langsung.

Di antara perawi yang haditsnya diriwayatkan oleh Ats-
tsauri —saya tak mengetahui dia menyebutkan sanadnya dengan
lengkap dari mereka— adalah Badr bin Utsman, Bisyr bin Harb,
Bahr bin Katsir, Bahr bin Musa bin Maudud, Bisham Ash-
Shairafi, Bakr bin Qais Abu Qais Al Hadhrami. Namun ada yang
menyebutkan bahwa Ats-Tsauri meriwayatkan dengan sanad
lengkap dari Bahr dan Badr.
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9924. Abdulah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan
kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Taubah Al Anbari, dari
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Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda, ‘Darah domba -yakni vang berwarna putih— lebih
baik daripada darah dua domba hitam’.”%°

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Yazid seorang.
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9925. Abdullah bin Muhammad Abu Bakr menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin An-Nu'man
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Taubah Al Anbari,
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa dia melaksanakan shalat di
atas tikar, dan meletakkan keningnya di atasnya.

95 Hadits tersebut merupakan hadits dha f

HR. Ahmad (11/417) dan Al Hakim (IV/227).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa 'id (IV/18), “Di dalam sanadnya
terdapat Abu Tsufal yang dikomentari Al Bukhari dengan ucapannya: ‘Dia masih perlu
diteliti lebih jauh’.”
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9926. Abu Bakr menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Taubah Al Anbari,
dari lkrimah bin Khalid, dari Abdullah bin Ammar, dia berkata,

“Aku melihat Umar shalat di atas tikar yang memiliki corak
ukiran.”
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9927. Ilbrahim bin Muhammad mengabarkan kepada
kami Abu Ja'far Muhammad bin Abi Ali mengabarkan
kepadaku, Abu Thalib bin Sawadah menceritakan kepadaku,
Abdullah bin Ibrahim bin Sama’ah menceritakan kepada kami,
Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami di Makkah,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Tammam bin
Nujaih, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia
berkata, “Aku menancapkan tongkat di hadapan Rasulullah g2,
kemudian beliau shalat menghadap ke arahnya. Saat itu, keledai
berada di belakang tongkat tersebut.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Khallad yang meriwayatkan hadits tersebut.
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9928. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Wasithi menceritakan
kepada kami, Al Qasim bin Sa’id bin Al Musayyib menceritakan
kepada kami, Mush’ab bin Al Migdam menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Al Migdam
Tsabit bin Hurmuz, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Abdullah
berkata, “Rasulullah €& bersabda, ‘7ak ada seorang pun yang
lebih keras perlawanannya terhadap Dajjal melebihi Bani
Tamin?. Beliau juga berkata, ‘Dajjal tidak akan keluar, hingga
tak ada sesuatu pun yang lebih sangat disukai seorang mukmin
untuk muncul keluar melebihi dirinya’.”%¢ ‘

Hanya Mush’ab seorang yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri.
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96 Hadits tersebut merupakan hadits dha i
HR. Al Khathib dalam TarikA-nya (XIlI/111). Sanad hadits tersebut dha if
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9929. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi
Bakr menceritakan kepada kami, Ismail bin Manshur
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Tsabit bin Ubaid, dari Adiy bin Dinar, dari
Ummu Qais binti Mihshan, dia berkata, “Aku bertanya kepada
Rasulullah £ tentang darah haidh yang mengenai pakaian?
Beliau kemudian bersabda, ‘Cucilah dia dengan air dan daun
bidara, dan kuceklah dia dengan kuat’.”9"

¢

e

Demikianlah hadits tersebut diriwayatkan oleh Ismail bin
Manshur dari Ats-Tsauri dari Tsabit bin Ubaid. Hanya dia yang
meriwayatkannya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri, dan dia berkata, “Tsabit bin
Hurmuz.”

97 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, 363), dan Ibnu Majah (pembahasan:
Bersuci, 628).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan ini yang dicetak
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9930. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdurrahim bin Duhaim menceritakan kepada kami,
Amr Al Audi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepadaku dari Sufyan, dari Abu Hamzah Ats-Tsumali —di
Rumah Ummu Shafiyyah—, dari Al Ashbagh, dari Ali, dia
berkata, “Barang siapa yang ingin menakar dengan takaran
Yang sempurna, maka hendaklah dia membaca di akhir
majelisnya atau ketika berdiri: ‘Maha Suci Tuhanmu vang
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan
kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji bagi
Allah Tuhan seru sekalian alam’.” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 180-
182)
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9931. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’'id bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Tsaur bin
Yazid menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma’dan, dari
Aisyah, dia berkata, “Nabi g selalu berupaya berpuasa pada
hari Senin dan Kamis.”98

Hanya Al Firyabi yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri.
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98 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, 745).
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9932. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Al Abbas dan Abdurrahman bin Salm
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Husain bin Isa
bin Maisarah menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Tsuwair bin Abi Fakhitah, dari ayahnya, dari Ali, dia
berkata, “Rasulullah 42 bersabda, ‘Kunci diterimanya shalat
adalah kesucian, dan vang mengharamkannya (dari segala
perbuatan yang sebelumnya dihalalkan) adalah ucapan takbiratul
thram, sedangkan vang menghalalkannya adalah ucapan
salam’.”°

Hanya salamah yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri.

Ada yang mengatakan, riwayat Ats-Tsauri dari Tsabit Al
Bunani lebih shahih. Ats-Tsauri juga meriwayatkan dari Tsaur

99 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, 3), Abu Daud (pembahasan: Bersuci, 61),
Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, 275).

Hadits tersebut dinyatakan shahift oleh Al Albani dalam sunan mereka masing-
masing, yang dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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bin Amr Al Hamdani Al Kufi, namun setahu saya, dia tidak
menyebutkan sanadnya dengan lengkap.
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9933. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Jabalah bin
Suhaim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & bersabda,
‘Siapa saja yang memanjangkan kainnya karena sombong,
niscava Allah tidak akan meliriknya’”10
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100 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para sahabat Nabi, 3665, dan
pembahasan: Pakaian, 5783 dan 5784), dan Muslim (pembahasan: Pakaian, 2085).
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9934. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami

dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, dia berkata,
“Apabila Nabi g8 menuturkan perihal Hari Kiamat, maka wajah

beliau memerah dan kemarahannya memuncak.”
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9935. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan dan Ahmad
bin Al Qasim menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ja’far bin Burgan, dari Yazid Al Asham, dari Abu Hurairah,
dari Nabi €&, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak
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melihat rupa kalian, dan tidak pula fisik kalian. Akan tetapi
Allah melihat hati kalian.”101
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9936. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ja’far bin Maimun —penjual bantal-bantal kecil—, dari Abu
Utsman An-Nahdi, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi
# memerintahkan aku untuk menyerukan, ‘Tidak sah shalat
kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah)
atau lebih’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Hafsh.

101 HR. Muslim (pembahasan: Berbakti, membina hubungan silaturrahim dan etika,
3564/33) dan Ahmad (11/285).
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9937. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muawiyah bin
Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ja’far bin
Imran, dari Anas, dia berkata, “Aku mengabdi kepada
Rasulullah £ selama sepuluh tahun. Namun selama itu beliau
tak pernah mencelaku atas kekhilafan maupun keteledoranku.
Kalau pun keluarga (istri) beliau menegurku, beliau bersabda,
‘Biarkan dia, karena apa vang sudah ditetapkan pasti akan
terjadi’.” 102

Demikianlah hadits tersebut diriwayatkan Muawiyah dari
Sufyan, dari Ja’far bin Imran, dari Anas. Dan hanya Muawiyah

102 HR. Al Bukhari (pembahasan: Etika, 6038) dan Muslim (pembahasan: Etika,
2309) dengan redaksi yang ringkas, yakni awalnya saja.
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yang meriwayatkan hadits tersebut darinya (dengan sanad
tersebut).

Namun terjadi perbedaan sanad dari Ats-Tsauri terkait
hadits tersebut. Karena Al Hasan bin Hafsh meriwayatkan
darinya dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Anas.
Sedangkan Muhammad bin Katsir meriwayatkan darinya, dari
Ja’far, dari seseorang, dari Anas.

Adapun Abdurrazzaq meriwayatkan hadits tersebut
darinya dengan jalur yang tidak sama dengan jalur periwayatan
semua perawi lainnya.
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9938. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan hadits
tersebut kepada kami, dia berkata: Abu Ali bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Haitsam Al
Ukbari menceritakan kepada kami, Hamid bin Yahya
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku melihat pada kitab Sufyan bin Sa’id:
Ja'far —yakni Ibnu Sulaiman Al Bashri— mengabarkan
kepadaku dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, “Aku mengabdi
kepada Rasulullah # selama sepuluh tahun. Apabila salah
seorang keluarga (istri) beliau menegurku, beliau bersabda,
‘Biarkan dia, karena apa Yang sudah ditakdirkan pasti terjadi’”

Abdurrazzaq berkata, “Aku bertanya kepada Ja'far bin
Sulaiman, dan dia telah menceritakan hadits tersebut kepada
kami. Sufyan meriwayatkan dari Ja’far bin Hayyan Abi Al
Ashyab Al Bashri, namun dia tidak meriwayatkannya dengan
sanad yang lengkap.”

Syaikh Abu Nu’aim —semoga Allah merahmatinya—
berkata, “Dalam hal keluasan ilmu dan riwayatnya, Imam Abu
Abdullah  Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri -semoga Allah
merahmatinya adalah sosok yang seperti lautan yang tak bertepi
dan banjir yang tak terarahkan. Namun demikian, kami tidak
menyebutkan semua gurunya, dan hanya menyebutkan sebagian
dari haditsnya saja.”
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9939. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Manshur, dari
Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Seorang lelaki berkata,
‘Ya Rasulullah, apakah kami akan dihukum karena sesuatu yang
pernah kami lakukan pada masa jahiliyah?’ Beliau menjawab,
‘Barang siapa berbuat baik di dalam Islam, maka dia tidak akan
dihukum karena sesuatu vang telah dilakukannya pada masa
Jahilivah. Namun barang siapa vang berbuat buruk di dalam
Islam, maka dia akan dihukum karena dosa yang awal (pada
masa jahilivah) dan vang akhir (setelah masuk Islam)’.”193
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103 HR. Muslim (pembahasan: Iman, 120).
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9940. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Mansur, dari Abu Wa'il, dari Abdulllah, dia berkata,
“Rasulullah ¢ bersabda, ‘Surga itu lebih dekat pada salah
seorang dari Kalian, lebih dekat daripada tali sandalnya.
Demikian pula dengan neraka’”1%4
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104 HR. Al Bukhari (6488).
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9941. Ahmad bin Al Qasim Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Birti
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur,
dari Abu Wa'il, dari Qais bin Abi Ar’arah, dia berkata,
“Rasulullah & mendatangi kami saat kami sedang berbisnis
kecil-kecilan, dan kami menyebut diri kami sebagai simsar (calo).
Beliau kemudian menamai kami dengan nama terbaik yang
dapat kami sematkan pada diri kami. Beliau bersabda, ‘Wahai
sekalian para pebisnis, sesungguhnya jual-beli ini mengandung
perkataan sia-sia dan sumpah. Maka dari itu, bumbuilah dia
dengan sedekah’.”19°
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105 Hadits tersebut merupakan hadits shahif.

HR. Abu Daud (pembahasan: dJual beli, 33/3326), An-Nasa'i {pembahasan:
Sumpah dan nadzar, 3797 dan 3800), dan Ibnu Majah (pembahasan: Perniagaan,
2145).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam sunan mereka masing-
masing, yang dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9942. Habib bin Al Hasan dan Farug Al Khaththabi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al
Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur,
dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata,
“Seseorang dari kalangan Ahlul kitab menghadap Rasulullah &,
kemudian berkata, ‘Wahai Muhammad, benarkah sesungguhnya
Allah meletakkan langit di atas jari(-Nya), gunung-gunung di atas
jari(Nya), pepohonan di atas jari(Nya), serta air dan kekayaan di
atas jari(Nya). Setelah itu, Allah & berfirman, ‘Akulah Sang
Raja’?’ Mendengar perkataan itu, Rasulullah & tertawa hingga
terlihat gigi-gigi gerahamnya. Lalu beliau bersabda, ‘Dan mereka
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
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semestinya padahal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya
pada hari kiamat ...".” (Qs. Az-Zumar [39]: 67)106
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9943. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami (Aa ).

106 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4811), Muslim (pembahasan: Sifat
kiamat, 2786), dan Ahmad (1/378).
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Farug Al Khaththabi juga menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari
Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata,
“Rasulullah £ bersabda, ‘Sungguh, sebaik-baik manusia adalah
vang semasa denganku, kemudian generasi sefelah mereka,
kemudian generasi selanjutnya. Setelah itu, akan muncul
beberapa kaum vang sumpahnya mendahului kesaksiannya, dan
kesaksiannya mendahului sumpahnya’”1%7

[brahim berkata, “Dulu mereka melakukan perjanjian dan
kesaksian saat kami masih kecil.”

Hadits Ubaidah telah disepakati ke-shahih-annya.
Demikian pula dengan hadits Abu Wa"il.
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107 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para sahabat Nabi, 3651) dan
Muslim (pembahasan: Keutamaan sahabat, 2533/212).
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9944. Sulaiman bin Ahmad bin Yazid As-Sijistani
menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya An-Naisaburi
menceritakan kepada kami, Abbad bin Katsir Ar-Ramli
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah
& bersabda, ‘Mencari rezeki vang halal itu merupakan
kewajiban setelah kewajiban’”108

n\

]

B35 was o aes 23 A& Bas —q4¢0

do ol W 15 gne Bl (Lags 2y A&
S el of QAL 3B (g Y tee Sis

4 °

Jfgécj;%x‘,;@u.gjgyeupgw
R (*L" Cl;wiu.l.ﬂmkjfy JG - J6 Gk
G Gl o syu°/¢T&\§
Bosp (O GE 4 BB A 45 G

”{‘*‘wﬂdwwbw

9945. Ahmad bin Ja’far bin Ma'bad menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami,

108 Hadits tersebut merupakan hadits dha .

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Mujam A/ Kabir (9993), Al Baihaqi dalam Syu'ab A/
Iman (8741) dengan redaksi: “Mencari rezeki yang halal ...”

Hadits tersebut dinyatakan dha if oleh Al Albani dalam Dha if Al Jami’(3620).
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Amr bin Khalid Al Mishri menceritakan kepada kami, Isa bin
Yunus menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sa’id, dari
Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Al Aghar, dari Abu Hurairah,
dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Barang siapa vang
mengucapkan laa ilaaha illallahu (tidak ada tubhan vang berhak
disembah dengan sebenarnya kecuali Allah) maka kalimat
tersebut akan menyelamatkannya dari petakanya, vang
menderanya apa yang pasti menderanya sebelum itu’”10°

Hanya Isa bin Yunus saja yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Sufyan, sedangkan hadits sebelumnya tentang
mencari rezeki hanya diriwayatkan oleh Abbad bin Katsir saja.
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109 Hadits tersebut merupakan hadits dha i
HR. Al Baihaqi dalam Syu'ab A/ Imanl98 dan 99).
Hadits tersebut dinyatakan shahif oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (6434).
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9946. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Az-Zinba’ dan Ahmad bin Risydin menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Rauh bin Shalah menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Rib’i,
dari Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah £ bersabda, ‘Kelak,
akan datang kepada kalian suatu masa dimana tidak ada sesuatu
pun vang lebih berharga di dalamnya daripada tiga hal: saudara
vang dirindukan, dirham yang halal, atau Sunnah yang
diamalkan’”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri yang hanya diriwayatkan oleh Rauh bin Shalah seorang.
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9947. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan
kepada kami, Isham bin Rawwad menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Rib’i, dari
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Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah § bersabda, ‘Serafus tahun

nanti, salah seorang dari kalian akan memelihara anak anjing,
tapi tidak mau mengurus anak’.” 110

Hanya Rawwad yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri.
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110 Hadits tersebut merupakan hadits dha if
HR. Al Uqaili dalam Adh-Dhu afa * (11/69), namun dalam sanadnya terdapat perawi
vang dianggap dha if oleh Ad-Daruquthni.
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9948. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Sa’'id Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yunus bin
Abdil A’la menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi’ Sulaiman
bin Daud Al Iskandarani menceritakan kepada kami dari Sufyan
Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari
Nabi £, beliau bersabda, “Allah mewahyukan kepada Nabi
Musa #, Sesungguhnya engkau tidak akan pernah dapat
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku
cintai daripada sikap ridha terhadap takdir-Ku. Dan engkau
tidak akan pernah dapat melakukan suatu amalan yang sangat
menghancurkan kebaikan-kebaikan daripada bersikap sombong.
Wahai Musa, jangan merendahkan diri terhadap budak dunia
karena akan mengakibatkan Aku murka padamu. Jangan
berpaling dari agamamu ke dunia mereka, yang dapat
mengakibatkan Aku menutup pintu rahmat-Ku atasmu. Wahai
Musa, katakanlah kepada mereka vang berdosa tapi merasa
menyesal, ‘Berbahagialah kalian’. Dan katakanlah kepada
mereka yang beramal tapi merasa bangga atas diri sendiri,
‘Merugilah kalian’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Sulaiman yang meriwayatkan hadits tersebut, dan
dari Sulaiman hadits tersebut diriwayatkan oleh Yunus.
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9949. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al
Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami, Al A’'masy menceritakan kepada kami dari Abu Wa i,
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “anganfah
seorang wanita berada dalam selimut yang sama dengan wanita
lainnya, sehingga wanita tersebut akan menceritakan aurat
wanifa temannyva kepada suaminya, sehingga suaminya seolah
melihat langsung aurat wanita yang diceritakan itu’.”111
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111 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 52240 dan 5241), At-Tirmidzi
(pembahasan: Etika, 2792), dan Abu Daud (pembahasan: Nikah, 2149).
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9950. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ja'far Al Qattat menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘Ha/ pertama
vang akan diputuskan di antara manusia pada bari kiamat kelak
adalah yang berkenaan dengan darah (nyawa)’.”112

g .x.«.s'-}"/’ Gas c@\.@-‘ :5})’6 Eas —q490\)
cz):’ L’S/chg§°i;ﬁu.,\>-cu\:’>u;4.«$
08 st ol 5 s o o8 <J~’~33“ o

-
4 -

;wwww«bﬂ I g5 0
LG au, s R Bl deled A 429

LN ]
C
FAN

112 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan, 6533, dan pembahasan: Diyat,
6864) dan Muslim (pembahasan: Qasamah, 1678).
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9951. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami dari Al A’'masy, dari Abu Wa'il,
dari Abu Musa, dia berkata, “Seorang lelaki menghadap
Rasulullah 4%, kemudian berkata, ‘Ada seorang lelaki yang
berperang karena ingin menunjukan keberanian, ada yang
berperang karena mempertahankan harga diri, dan ada yang
berperang karena riya. Manakah di antara mereka vyang
berperang di jalan Allah?’ Beliau menjawab, ‘Siapa saja vang
berperang agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi, maka
berarti dialah yang berperang di jalan Allah’.”113
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113 HR. Al Bukhari (pembahasan: @imu, 123, pembahaasn: Jihad, 2810),
pembahasan: Tauhid, 7458) dan Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1904).
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9952. Abdullah bin Al Hasan bin Bundar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ismail Ash-Sha *igh menceritakan
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari Abu Wa'il, dari
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘7ak
sepantasnya seseorang mengatakan bahwa aku lebih baik
daripada Yunus bin Matta’”114
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9953. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Al Qattat
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari
Abu Wa 'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah € bersabda,
‘Apabila kalian berjumlah tiga orang, maka janganlah dua orang
mengobrol tanpa melibatkan temannya. Karena hal itu akan
membuat sedih hatinya’.”

114 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kisah para Nabi, 3413), Muslim (pembahasan:
Keutamaan, 2377) dari hadits Ibnu Abbas .

HR. Al Bukhari (no. 3416) dan Muslim (no. 2376} dari hadits Abu Hurairah #.
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari pada
pembahasan meminta izin (6288 dan 6290) dan Muslim pada
pembahasan salam (2184).
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9954. Muhammad bin Isa Al Adib menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Imran menceritakan kepada kami, Yahya bin
Adh-Dhurais menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Wail, dari Abdullah, dia
berkata, “Rasulullah @ bersabda, ‘Penuhilah orang vang
mengundang. Janganlah kalian menolak hadiah dan janganiah
memukul orang-orang Islam’115

115 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (1/404), Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (10444), dan Al Bazzar (I/269).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa “id, “Para periwayat Ahmad adalah
orang-orang yang namanya tertera dalam Shahih.”

Saya katakan, hadits tersebut juga dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih
Al Jami’(158).
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Yahya bin Adh-Dhurais yang meriwayatkannya.
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9955. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Hafsh Al Ausha‘i
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Ibnu Himyar menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada
kami dari Syaqiq Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata,
“Rasulullah £ membaca, ‘Agar Allah menyempurnakan kepada
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari

243



Hilyatul Auliya®

karunia-Nya ...". (Qs. Faathir [35]: 30) Beliau bersabda, ‘Pahala
bagi mereka adalah surga yang akan mereka masuki’, dan Allah
akan menambahkan sebagian dari karunia-Nya (Qs. An-Nisaa
(4]: 173), berupa syafaat bagi siapa saja yang harus masuk
neraka, yaitu orang yang pernah melakukan kebaikan kepada
mereka ketika di dunia’”116

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Ibnu Himyar yang meriwayatkannya dari Ats-
" Tsauri. Adapun para perawi lainnya meriwayatkannya dari
Ismail bin Abdullah Al Kindi, dari Al Amasy, dengan redaksi
serupa.
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116 Hadits tersebut merupakan hadits dha i

HR. Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (846), dan Ath-Thabrani dalam A/ Mujam
Al Kabir(10462).

Hadits tersebut juga dinyatakan dha if oleh Al Albani dalam Zhikal Al Jannah, pada
takhrifnya atas kitab Ibnu Abi Ashim.
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9956. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Imran bin Abdurrahim menceritakan kepada kami,
Al Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’'masy dari Abu Wa'il Al
Anshari, dia berkata, “Seorang lelaki dihisab, namun tak
ditemukan satu kebaikan pun pada dirinya. Akan tetapi, dia
adalah seorang kaya raya yang biasa memberikan pinjaman
kepada orang lain. Suatu hari, dia berkata kepada budaknya,
‘Siapa saja yang kalian temukan berkecukupan, maka ambillah
pembayaran utangnya. Namun siapa saja yang kalian temukan
sedang dalam kesusahan, maka bebaskanlah dia dari utangnya.
Semoga Allah akan membebaskan aku.” Abu Wail berkata,
“Allah & kemudian berfirman, “Aku lebih berhak untuk
membebaskannya’. 117

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri secara
mauquf dari Al A’'masy. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Abu Muawiyah dari Al A’masy, tapi statusnya marfu’. Hadits
tersebut merupakan hadits shahih dari hadits Rib’i, dari
Hudzaifah dan Ibnu Mas’ud.

117 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 2077 dan 2078, pembahasan: Kisah
para Nabi, 3451 dan 3480), dan Muslim (pembahasan: Pembagian hasil kebun, 1560
dan 1562).
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9957. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin
Harun menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan
kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari
Aisyah, dia berkata, “Ketika Rasulullah ¢ wafat, baju zirahnya
digadaikan senilai tiga puluh sha’ gandum.”118

Hadits tersebut merupakan hadits shahih yang telah
disepakati ke-shahihannya, dari hadits Al A’'masy dan Ats-
Tsauri.

-3 ’2", ’/°i o ¥ ,o/ /E",
A2 Bas A 2y ol Bhs —qq0A

,ﬁlo . g0 * 136/ 24 oF o ’o 5o

ERICCT e (I [N e

118 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2916).
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9958. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan bin Kaisan menceritakan kepada
kami, Sa’id bin Sallam Al Aththar menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim,
dari Abis bin Rabi’ah, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Al
Khaththab berkata, “Wahai sekalian manusia, bersikap rendah
hatilah kalian, karena aku mendengar Rasulullah # bersabda,
‘Barang siapa yang bersikap rendah hati karena Allah, maka
Allah akan meninggikan (kebjjaksanaan)nya’. Beliau juga
bersabda, ‘Bangkitlah, niscaya Allah akan mengangkatmu. Dia
(orang yang rendah hati) memang kecil di dalam hatinya, namun
di mata orang lain begitu besar. Barang siapa vang bersikap
sombong, maka Allah akan merendahkannya. Beliau juga
bersabda, ‘Tetaplah di  tempatmu, niscaya  Allah
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merendahkanmu. Dia (orang yang sombong) memang besar di
dalam hatinya, namun di mata orang lain begitu kecil, hingga
dia menjadi lebih hina daripada anjing’.” 119

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Sa’id bin Sallam yang meriwayatkan hadits
tersebut.
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119 Hadits tersebut merupakan hadits yang dha ‘if sekali.

HR. Ahmad, Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, dan A/ Bazzar.

Hal itu sebagaimana disebutkan dalam Majma Az-Zawa id (8218). Al Haitsami
berkata, “Para periwayat Ahmad dan Al Bazzar adalah para periwayat hadits shahih.
Pada sanad Ath-Thabrani terdapat Sa’id bin Salamah Al Athar, seorang perawi yang
banyak berdusta.”
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9959. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami (ha );

Hafsh bin Umar juga menceritakan kepada kami,
Qabishah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘7ak ada
seorang pun dari kalian vang akan diselamatkan oleh amalnya’
Mendengar itu, para sahabat bertanya, ‘Tidak pula Anda, ya
Rasulullah?’ Beliau menjawab, * Tidak pula aku, kecuali jika Allah
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku’.”

Qabishah menambahkan, “Beliau meletakkan tangannya
di atas kepalanya.”

Al Firyabi menambahkan, “Seandainya  Allah
menghukumku Kkarena kejahatan mereka, niscaya Dia akan

”

membinasakan aku.
120

Beliau memberi isyarat dengan
tangannya.

120 HR. Muslim (pembahasan: Karakteristik kiamat, surga dan neraka (2816) dan
Ahmad (1I/3444 dan 519).
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9960. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Abi Maryam menceritakan kepada
kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari Amr bin
Murrah, dari Khaitsamah, dari Adiy bin Hatim, dia berkata,
“Rasulullah € bersabda, ‘Takutlah kalian kepada neraka,
meskipun dengan menyedekahkan sebiji kurma. Jika tidak bisa,
maka dengan mengucapkan perkataan yang baik.”

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dari hadits
Khaitsamah bin Adiy. Hanya dari jalur inilah kami mencatat
hadits tersebut dengan sanad tinggi dari hadits Al A’masy dari
Amr.
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9961. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid Al Umari
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri, Syarik, dan
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al
A’masy, dari Khaitsamah, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi
&, Dbeliau bersabda, “Jangan sekali-kali menyenangkan
seseorang dengan kemurkaan Allah, jangan sekali-kali terlalu
memuji seseorang atas karunia Allah, dan jangan sekali-kali
mencela seseorang alas sesuatu yang belum Allah karuniakan
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padamu. Sesungguhnya rezeki dari Allah itu tidak bisa
didatangkan dengan ambisi seseorang vang berambisi, dan tidak
bisa ditolak dengan kebencian seseorang yang benci.
Sesungguhnya Allah, dengan keadilan-Nya, menjadikan
kenyamanan dan kelapangan terdapat pada sikap ridha dan
vakin. Dia juga menjadikan kesusahan dan kesedihan pada
keraguan dan kemarahan.”121

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dan Al A’'masy. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh
Al Umari.
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9962. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim Al Ahwazi
menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah Al Askari
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada

121 Hadits tersebut merupakan hadits vang sangat dha’if jika bukan hadits
maudhu’.

HR. Ath-Thabrani dalam A/ Mujam Al Kabir (10514) dan Al Qudha'i dalam
Musnad Asy-Syihab (947).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawaid (V/71), “Di dalam sanadnya
_ terdapat Khalid bin Yazid Al Umari, yvang dituding memalsukan hadits.”
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kami, Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A’'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah € melarang bejana yang

terbuat dari tanaman sejenis labu dan bejana vyang dilapisi
dengan ter.”122

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Al A’masy.
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9963. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Abu Hamnah menceritakan kepada

122 Takhrijhadits tersebut sudah dijelaskan pada uraian terdahulu.
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kami, Abu Qurrah menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-
Tsauri, dari Al A’'masy, dari Sulaiman bin Mushir, dari
Khurasyah bin Al Hurr, dari Abu Dzarr, dari Nabi £ beliau
bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh
Allah pada Hari Kiamat kelak, tidak akan dilirik dan tidak akan
disucikan, dan bagi mereka siksaan yang pedih, vaitu: (1) orang
Yang suka mengungkit-ungkit kebaikan, yakni yang tidak pernah
memberikan sesuatu melainkan dia mengungkit-ungkitnya, (2)
Yang memanjangkan kain melebihi mata kaki, dan (3) vang
melariskan barang dagangannya dengan sumpah dosa.”123

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits Al
A’'masy, namun merupakan hadits gharib dari hadits Abu
Qurrah. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Yahya dan
Abdurrahman dari Sufyan dengan redaksi senada. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Syu’bah dan Al Mas’udi dari Al
A'masy. Syu’bah juga memiliki riwayat lain terkait hadits
tersebut.
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123 HR. Muslim (pembahasan: Iman, 106/171).
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9964. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A'masy, dari Athiyah, dari Abu Sa’id,
bahwa Nabi £ bersabda, “Bagaimana aku merasa nyaman,
sementara malaikat peniup sangkakala sudah menempelkan
sangkakala di mulutnya, memasang pendengarannya, dan
mengerutkan keningnya, menanti kapan dia diperintahkan
(untuk meniup sangkakala)”” Para sahabat berkata, “Ya
Rasulullah, lalu apa yang Anda perintahkan kepada kami?”
Beliau bersabda, “Ucapkanlah: Hasbunallaahu wa ni’mal wakiil

(cukuplah Allah sebagai Yang mencukupi kami, dan Dia adalah
sebaik-baik Pelindung).”124

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Kami tidak mengetahui hadits tersebut diriwayatkan oleh
selain Abu Hudzaifah.
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124 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ahmad (Ill/7 dan 73), At-Tirmidzi (pembahasan: Karakteristik kiamat, 2431),
bnul Mubarak dalam Az-Zuhd (1597), dan Tbnu Hibban (2569-Mawarid).

Hadits tersebut dinvatakan shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Al Ahaadiits Ash-
Shahiihah (1079).

255



Hilyatul Auliya®

B A g oot 16 e waet &

9965. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Makki bin Abdan menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan,
dari Al A’masy, dari Athiyah, dari Abu Sa’id: Dikatakan
(kepada Rasulullah), “Ya Rasulullah, berilah kami sesuatu!”
Beliau kemudian bersabda, “Kalian meminta padaku, sementara
Allah tidak menghendakiku bersikap bakhil”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dan Al A’masy. Aku tidak mengetahui ada seseorang
vang meriwayatkan hadits tersebut selain Hafsh.
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9966. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Hafsh
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Utsman Al Audi
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Maimun Al Bana
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Al A’masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah @& bersabda, ‘ Tidaklah

Allah mengirimkan angin kepada kaum Ad, melainkan seukuran
cincinku ini’.”125

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hadits terebut hanya diriwayatkan oleh Mahmud.
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125 Hadits tersebut merupakan hadits dhaif.
HR. Al Hakim (II/455), dan Ath-Thabrani dalam A/ Mujam Al Kabir (12416),
namun di dalam sanadnya terdapat Muslim Al Mula'i, seorang perawi dha if
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9967. Abu Sa’id Ahmad bin Anbah bin Syaiban

menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Harb Al

Abbadani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir

menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada

kami dari Al A’masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia

berkata, “Rasulullah & tak pernah mencela makanan sekali

pun. Jika beliau berselera terhadapnya, beliau memakannya.
Tapi jika tidak menginginkannya, beliau meninggalkannya.”126

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri dari Al A’masy.
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126 HR. Al Bukhari (pembahasan: Makanan, 5409) dan Muslim (pembahasan:
Minuman, 2064).
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9968. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan
memberitahukan kepada kami dari Al A’masy, dari Zaid bin
Wahb, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah £
bersabda, ‘Sungguh, nanti akan muncul keegoisan dan hal-hal
vang tidak kalian sukai. Para sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah,
lalu apa yang Anda perintahkan kepada kami!’ Beliau
menjawab, ‘Tunaikan kewajiban kalian, dan mintalah hak
kalian’ 7127

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri, dan merupakan hadits shahih dari hadits Al A’'masy
dari Zaid.
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127 HR. Al Bukhari {(pembahasan: Keutamaan, 3603) dan Muslim (pembahasan:
Kepemimpinan, 1843).
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9969. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Salim bin Abi Al Ja’'d, dari
Abu Umamah, bahwa Rasulullah @ melihat seorang wanita
bersama beberapa orang anaknya. Dia menggendong salah
satunya, sementara yang lainnya berjalan di sekelilingnya. Beliau
& kemudian bersabda, “/bu-ibu vang menggendong (anaknya)
dengan penuh kasih savang, seandainya bukan karena
keingkaran mereka atas kebaikan suaminya, niscaya yang
mengerjakan shalat di antara mereka akan masuk surga.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Al
A’masy dari Salim. Kami tidak mencatat hadits tersebut dengan
sanad tinggi dari hadits Ats-Tsauri kecuali dari jalur periwayatan
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9970. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin
Ibrahim dan Sulaiman bin Ahmad serta Abu Muhammad bin
Hayyan menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Rauh bin
[sham menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari
Syamr bin Athiyah, dari Syahr bin Hausyab, dari Ummu Ad-
Darda, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Orang yvang
dibunuh akan duduk dengan penuh kesungguhan, kemudian
ketika orang yang membunuhnya melewatinya, maka dia pun
menarik pembunuhnya itu dan berkata, ‘Ya Tuhan, inilah orang
vang telah memutus puasa dan shalatku’. Maka sang pembunuh
dan orang vang memerintahnya pun kemudian disiksa’ »128

128 Hadits tersebut merupakan hadits dha if

HR. Ath-Thabrani, sebagaimana yang disebutkan dalam Majma’ Az-Zawa 'id
(VII/300). Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya adalah Syahr bin Hausyab, perawi
yang dianggap #sigah, namun sebenamya dha il”
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ats-
Tsauri dengan redaksi vang senada. Hanya Isham vyang
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi puasa dan shalat.
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9971. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami (ha J;

Ahmad bin Al Qasim juga menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Bara, dia
berkata, “Apabila Nabi @& kembali dari perjalanan, beliau
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membaca: Aavibuuna taa 'ibuun lirabbinaa haamiduun (kami
pulang dan kembali, kepada Tuhan kami memuii).” 129

Hadits tersebut merupakan hadits shahih yang telah
disepakati ke-shahifrannya. Hadits tersebut merupakan hadits
masyhur dari hadits Ats-Tsauri.
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9972. Habib bin Al Hasan dan Farug Al Khaththabi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al
Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim An-Nabil
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Al
Bara, dia berkata, “Aku mendengar Nabi € bersabda, ‘Aku
adalah seorang Nabi, tidak berdusta. Aku adalah cucu Abdul
Muththalib’.”130

Hadits tersebut merupakan hadits shahih yang telah
disepakati ke-shahifrannya.

129 HR. Muslim (pembahasan: Haji, 1345).
130 HR. Al Bukhari {(pembahasan: Jihad, 2864, 3930 dan 3042, dan pembahasan:
Peperangan, 4315 dan 4316), dan Muslim (pembahasan: Jihad, 1776).
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9973. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al
Bara, dia berkata, “Sehelai kain sutera dihadiahkan kepada Nabi
#, kemudian para sahabatnya menyentuh kain tersebut dan
mereka kagum akan kelembutannya. Melihat hal itu, Nabi e
bersabda, ‘Apakah kalian kagum akan kelembutannya?
Sungguh, sapu tangan Sa'd bin Mu'adz di surga lebih baik dan
lebih lembut daripada kain ini’”13!

Hadits tersebut merupakan hadits tsabit dan shahih serta
Masyhur dari hadits Ats-Tsauri.

131 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan kaum Anshar, 3804) dan Muslim
{pembahasan: Sahabat, 3468).
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9974. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al
Bara bin Azib, dia berkata, "Aku melihat Nabi & berkata pada
hari perang Khandaq: ‘Demi Allah, seandainya bukan karena
(engkau), niscaya kami tidak akan mendapatkan petunjuk, tidak
akan bersedekah dan tidak akan melaksanakan shalat Maka
turunkanlah ketenangan kepada kami, dan teguhkanlah telapak
kaki kami ketika bertemu (musuh), Sesungguhnya kelompok
yang pertama (musyrikin) telah menentang kami, ketika mereka
hendak menimbulkan fitnah yang tidak kami inginkan’."
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Hadits tersebut merupakan hadits yang telah disepakati
ke-shahifrannya dari hadits Ats-Tsauri dari Abu Ishaq.132
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9975. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma'dan menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada
kami, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Bara
atau lainnya, dia berkata, "Seorang lelaki Anshar datang dengan
membawa Al Abbas, dia telah menawannya. Abbas kemudian
berkata, "Ya Rasulullah, bukan orang ini yang telah menawanku.

132 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, 4104 dan pembahasan: Takdir,
6620), dan Muslim (pembahasan: Jihad, 1803).

266



Hilyatul Auliya®

Yang menawanku adalah seorang pria dari suatu kaum yang aku
cabut wibawanya seperti ini.' Rasulullah g kemudian bersabda,

'Sungqguh, Allah telah menguatkanmu dengan malaikat yang
mulia’” 133

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Hanya Az-Zubairi seorang yang meriwayatkannya (dari
Sufyan).
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133 Hadits tersebut merupakan hadits dha i
HR. Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqgat (IV/31) dan Ibnu Asakir dalam Mukhtashar
Tarikh Dimasyq (X1/328), serta Adz-dzahabi dalam Sivar A’Jlam An-Nubala * (1/401).

Karena di dalam sanadnya terdapat Abu Ishaq yang meriwayatkan hadits tersebut
secara an anah.
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9976. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami (ha )

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq
Abdullah bin Yazid, Al Bara —seorang yang bukan pendusta—
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Apabila kami shalat
bersama Nabi @&, maka tak ada seorang pun dari kami yang
mencondongkan punggungnya sebelum Nabi £ meletakkan
keningnya (di tempat sujud)."134

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dari hadits Ats-
Tsauri dari Abu Ishaq, dan telah disepakati ke-shahih-annya.

o ~-,0F o A2gt Ly
cg.’..ﬁ-‘ o d A2 Bus —q4qvy

134 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 690 dan 811) dan Muslim {pembahasan:
Shalat, 474).
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9977. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami (ha ),

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar
Sulaiman bin Shurad berkata, "Rasulullah & bersabda pada
perang Ahzab, 'Sekarang kita memerangi mereka, dan mereka

27

tidak akan dapat memerangi kita lagi’.

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri, sekaligus merupakan hadits tsabit dan shahih.135
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135 Takhrijhadits tersebut sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.
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9978. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Al Qasim bin Yahya bin Nashr menceritakan
kepada kami, Abu Abdurrahman Al Azrami menceritakan
kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al
Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah 4 bersabda,
'Berobatlah kalian dengan dua penawar, vaitu Al Qur'an dan
madu’.” 136

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Hanya Zaid bin Al Hubab yang meriwayatkan dari Sufyan.
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136 Hadits tersebut merupakan hadits dha i, dan yang shahih berstatus mauquf.

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Pengobatan, 3452) dan Al Hakim (IV/300 dan
403).

Hadits tersebut dinyatakan dha’if oleh Al Albani secara marfu’, dan dia hanya
menshahifkan yang berstatus mauquf dalam Sunan /bni Majah cetakan Maktabah Al
Ma'arif, Riyadh.
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9979. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Mahmud bin Ar-Rabi' bin Al Hakam menceritakan
kepada kami, Al Harits bin Manshur menceritakan kepada kami,
Bahr menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari
Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi &,
bahwa beliau menerima berita ada sekelompok orang yang tidak
melakukan shalat Jum'at, kemudian beliau bersabda, "Sungguh,
tadinya aku ingin menunjuk seseorang untuk mengimami shalat
orang-orang, kemudian aku membakar rumah mereka (vang
tidak menunaikan shalat Jum'at)."137

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Bahr yang meriwayatkan hadits tersebut (dari
Sufyan), kemudian dari Bahr diriwayatkan oleh Al Harits.
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137 HR. Muslim (pembahasan: Masjid dan tempat-tempat shalat, 652) dan Al
Bukhari (pembahasan: Etika, 657) dari hadits Abu Hurairah .
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9980. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdul Wahhab bin Rawahah Ar-Ramhrmuzi menceritakan
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muawiyah
bin Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdullah dan Syaiban, dari
Firas dan dari Athiyah, dari Abu Sa'id, dari Nabi £, beliau
bersabda, "Ada seorang pria yang masuk surga tanpa
melakukan satu kebaikan pun. Pria itu berkata kepada
keluarganya saat dia akan meninggal dunia, Jika aku meninggal
dunia, maka bakarlah jasadku sampai menjadi abu. Setelah itu,
tebarkanlah sebagian dari abuku di daratan, dan sebagian
lainnya di lautan’. Allah kemudian memerintahkan daratan dan
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lautan untuk menvatukan abunya, lalu daratan dan lautan pun
menvatukan abunya. Allah kemudian bertanva kepada orang itu,
‘Apa vang mendorongmu untuk melakukan perbuatan vang
telah kau lakukan?' Orang itu menjawab, 'Karena takut pada-
Mu.' Maka Allah pun mengampuninya karena rasa takutnya itu."

Sufyan menambahkan dalam haditsnya, "Orang itu
adalah seorang penggali kubur."138

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Abu Ishaq. Hanya Muawiyah vang meriwayatkan
hadits tersebut (dari Sufyan).

MRV S L,;L?J\ Bis —q4A)
olix oy Z A2 S 55\, B 3 JR
) G

e Bls 8 3 ke 4 S A s

P

> ‘5;9:\25 SRR

Ll
G
. F
o
™
A\
3§
.0
\
[ a)
C»>
\
0
»
\

A 025 JB 16 Bl 0B 22 o3 ol B
L £gs\d

; Eoa\dl :’6’5‘;\;1.’92‘“13\ ;l:o
.c:}fa.”

138 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kisah para Nabi, 3478), Muslim (pembahasan:
Tobat, 2757) dan Ahmad (XIII/13 dan 17) dari jalur periwayatan lain.
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9981. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata:
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Umar bin Rustah menceritakan kepada kami
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash,
dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah € bersabda, 'Orang vang
lebih dahulu mulai mengucapkan salam itu bebas, maksudnya
bebas dari ketidaksopanan.”13%

Hadits tersebut merupakan hadits gharib. Hanva
Abdurrahman bin Mahdi yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri.
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139 Hadits tersebut merupakan hadits dha i Hadits tersebut dinyatakan dha if oleh
Al Albani dalam Dha if Al Jami’ (2364 dan 2365).
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9982. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami
(ha);

Abu Bakar Ath-Thalhi juga menceritakan kepada kami,
Al Hadhrami Muhammad bin Abdullah, Abu Hushain dan Khalaf
bin Umar menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ahmad
bin Yunus menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari ayahnya,
dia berkata, "Ya Rasulullah, aku menemui seorang pria yang tak
mau menjamuku dan tidak pula menghormatiku, maka
perintahkanlah padaku (sesuatu) agar aku dapat membalasnya.”
Beliau bersabda, '7idak, akan tetapi kamu harus tetap
menghormatinya’.” 140

Hanya Ats-Tsauri yang meriwayatkan hadits ini dari Abu
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140 Hadits tersebut merupakan hadits dhaif
HR. Ahmad (IV/137 dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (XIX/276, 277, 278 dan
279) (no. 606, 608, 610 dan 613). Sanad hadits tersebut dha if
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9983. Abu Ishaq bin Hamzah dan Abu Muhammad bin
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami,
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan
kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun,
dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, "Rasulullah £
bersabda, 'Qulhuwallaahu ahad (surah Al lkhlaas) itu sebanding
dengan sepertiga Al Qur “an’” 141

‘Abu Ishaq berkata, "Hanya Abu Kuraib vyang
meriwayatkan hadits ini dari Waki'."
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141 HR Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, 7374, dari Abu Sa’id), dan Muslim
(pembahasan: Shalat kaum musafir, 811, dari Abu Ad-Darda dan pada no. 813 dari
Abu Hurairah).
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9984. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath-
Thabba' menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman juga menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq, keduanya berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu
Hubairah, dari Ali, dia berkata, "Rasulullah £ biasa
membangunkan keluarganya (istrinya) pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan."142

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari Ats-
Tsauri.

142 4R Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan Lailatul Qadar, 2024) dan Muskm
(pembahasan: I'tikaf, 1174) dari hadits Aisyah @.
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9985. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan juga menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, (4a );

Muhammad bin Ahmad bin Makhlad juga menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath-Thabba’
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menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Abu Ishaq, dari Hani bin Hani dari Ali, dia berkata, “Umar
meminta izin kepada Nabi #&, kemudian beliau bersabda,
‘Selamat datang ahli pengobatan vang baik’”

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.143
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143 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan, 3798), dan Ibnu Majah dalam
Mukaddimah (146).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan tersebut yang
dicetak Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9986. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami,
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami (Aa )

Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Wahb bin Jarir,
dia berkata: Aku duduk bersama Abdullah bin Amr di Baitul
Maqdis, kemudian dia berkata: Aku mendengar Rasulullah £
bersabda, “Cukuplah sesorang berdosa bila dia menyia-nyiakan
orang vang harus dinafkahinya.”1%*
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144 7o kbrijhadits tersebut telah dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya.
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9987. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ishaq, dari Al Harits, dari Ali, dia berkata,
“Seorang lelaki datang menghadap Rasulullah #, kemudian
berkata, ‘Aku mempunyai seratus ugiyah, kemudian aku
menyedekahkan sepuluh di antaranya’. Pria lainnya berkata,
‘Aku  mempunyai sepuluh  ugiyah, kemudian aku
menyedekahkan satu ugiyah di antaranya’. Pria lainnya lagi
berkata, ‘Aku mempunyai sepuluh dinar, kemudian aku
menyedekahkan satu dinar darinya’. Rasulullah £ lantas
bersabda, ‘Kalian mendapatkan pahala vang sama’”14%

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Abu
Ishaq. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Israil
serta lainnya.

145 Hadits tersebut merupakan dha i

HR. Ahmad (I/96), dan Al Bazzar sebagaimana yang disebutkan dalam Majma’ Az-
Zawa 'id (i/111). Di dalam sanad hadits tersebut terdapat Al Harits, seorang perawi
vang dipersoalkan.

Saya katakan, di dalam sanadnya terdapat Al Harits Al Aghwar, seorang perawi
dha’if, sebagaimana yang dikatakan dalam A¢-Tahdzb.
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9988. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi
Ashim menceritakan kepada kami, Abu Mas’'ud menceritakan
kepada kami, Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits,
dari Ali, dia berkata, “Rasulullah g bersabda, ‘Barang siapa
vang mendermakan seekor kuda di jalan Allah, maka makanan,
air seni dan koforannya akan berada dalam timbangan (amal)nya
pada Hari Kiamat kelak’.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Ada vyang mengatakan, Hanya Abu Mas’'ud vyang
meriwayatkan hadits tersebut dari Abdurrazzaq.

~
2, 0%

G //0-/‘ ° '! /ol /25/
Ja GGas (G jﬁ u\.«.:l:ﬂ L5as —99A4

282



Hilyatul Auliya®

r.l.» A.J.o \le..om‘ g_,.a.g":J: 3P
25 g e z . 1

9.. 7 P o . é/
° /." - /.92 49/ e °/ °2 e % “i P =
A2y Gallg (s Gall dogs Edz Wi € =

5133 e P 55

9989. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Harun Al Barda’i menceritakan kepada kami, Amr
bin Ayyub Al Himshi menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishagq,
dari Al Harits, dari Ali, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
# bersabda, ‘Barang siapa yang membaca surah Yaasiin, maka
itu sebanding dengan sepuluh kali melakukan ibadah haji. Dan
barang siapa vang membacanya (pada air) kemudian
meminumnya, berarti dia telah memasukan seribu keyakinan
dan seribu rahmat ke dalam perutnya, dan akan dicabut dari
setiap dengki dan penyakit’”146

146 Takhrijhadits tersebut sudah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Muhammad bin Ismail yang meriwayatkan hadits
tersebut dari ayahnya.
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9990. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu
Nu’aim menceritakan kepada kami (Aa );

Ayahku dan Al Qadhi Ahmad menceritakan kepada kami
dalam jamaah, mereka berkata: Muhammad bin Nushair
menceritakan kepada kami, Ismail bin Amr Al Bajali

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’d, dia berkata, “Rasulullah &2
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bersabda, ‘Umatku akan selalu berada dalam kebaikan, selama

mereka masih menyegerakan berbuka’.”147

Ismail menambahkan dalam riwayatnya, “Dan mereka
tidak mengakhirkan shalat Maghrib sampai bermunculannya
‘bintang-bintang.” Hanya Ismail yang meriwayatkan redaksi
tambahannya itu.
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147 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ahmad (IV/147, 5/174, 422) dari hadits Abu Dzarr.
Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami’ (7284).
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9991. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,
Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami,
Minjab menceritakan kepada kami (ha 3.

Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad juga
menceritakan kepada kami, Ibnul Walid menceritakan kepada
kami, Mutawakil bin Abi Surah Al Mishishi menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Khalid bin Amr Al Qurasyi —salah
seorang putera Sa’id bin Al Ash— menceritakan kepada kami,
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Hazim,
dari Sahl bin Sa’'d, dia berkata, “Seorang pria berkata, ‘Ya
Rasulullah, tunjukkan aku kepada amalan yang jika aku kerjakan
maka Allah akan mencintaiku dan orang-orang juga
menyukaiku!’ Beliau bersabda, ‘Bersikaplah zuhud di dunia,
niscaya Allah akan mencintaimu. Dan bersikaplah zuhud atas
apa yang ada di tangan orang lain, niscaya orang-orang akan
menyayangimu’.” 148

Hadits tersebut merupakan hadits | gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Abu Hazim secara marfu’. Hanya Ats-Tsauri yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hazim.

148 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 4102), dan hadits tersebut dinyatakan
shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah, cetakan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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9992. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami,
Hammad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
Tsauri dan Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada
kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’d, dari Nabi g8, beliau
bersabda, “Sungguh, segala sesuatu itu ada zakatnya, dan zakat
tubuh adalah puasa.”149

Hadits tersebut merupakan hadits gharib déri hadits Ats-
Tsauri. Hanya Hammad bin Al Walid yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri.

149 Hadits tersebut merupakan hadits cha ‘if

HR. Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (I/240) dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (5973).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa 'id (1l/182), “Di dalam sanadnya
terdapat Hammad bin Al Walid, seorang perawi yang dha if”
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9993. Muhammad bin Ja’far Al Haitsam menceritakan
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Ash-Shaigh menceritakan
kepada kami, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi 4 memerintahkan agar
mengeluarkan zakat fitrah untuk setiap orang, baik anak kecil
ataupun dewasa, budak ataupun hamba sahaya, yaitu sebanyak
satu sha’ gandum atau satu sha’ kurma, kemudian orang-orang
beralih dengan mengeluarkan dua mudd bur.”150

Hadits tersebut merupakan hadits shahih dan tsabit dari
hadits Ats-Tsauri.

150 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1503, 1504, 1507, 1511 dan 1512) dan
Muslim (pembahasan: Zakat, 984).
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9994. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan
kepada kami, Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 2 melarang seseorang
dibangkitkan dari tempat duduknya, kemudian tempatnya
diduduki oleh orang lain. Akan tetapi, hendaklah kalian saling
memberi kelapangan dan keleluasaan.”1°1

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.
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151 HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminta izin, 6270).
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9995. Sulaiman bin Ahmad bin Daud Al Makki
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Atha' menceritakan

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah
# bersabda, ‘Janganlah kalian menghalangi hamba-hamba

Allah yang perempuan untuk mendatangi masjid-masjid
Allah’ 152

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Muawiyah yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Sufyan Ats-Tsauri.
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152 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum’at, 600) dan Muslim {pembahasan: Shalat,
442/136).
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9996. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan kepada
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Naff’,
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘ 7ak ada
sehari pun melainkan akan diperlihatkan kepada penghuni
kubur tempat mereka, baik di surga maupun di neraka’.”153

Hadits tersebut merupakan hadits yang luar biasa di
hadits Ats-tsauri. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Utsman bin
Abi Syaibah dari Abdullah. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Qabishah dari Sufyan, dan dia menambahkan, “Selama dunia.”
Tambahan ini hanya diriwayatkan oleh Sufyan. Hadits tersebut
juga diriwayatkan oleh Abu Zur’ah.
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153 Hadits tersebut merupakan hadits yang sangat lemah, jika bukan hadits
maudhu’. Hadits tersebut dicantumkan Al Hindi dalam Kanzu/ Ummal (42547) dari
Tbru Umar.

HR. Ad-Dailami (5204) dari Ibnu Abbas, namun di dalam sanadnya terdapat
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi, seorang perawi yang dituding memalsukan hadits.
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9997. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Al Hasan Al Utharidi menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Ghazwan menceritakan
kepada kami, Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan
Ats-Tsauri, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar,
dari Nabi @, beliau bersabda, "Orang-orang menjenguk Nabi
Daud # menduganya sakit padahal tak ada apa pun pada
dirinya kecuali perasaan takut kepada Allah dan malu."15%

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Hanya Al Asyja'i yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Ats-Tsauri.
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154 Hadits tersebut merupakan hadits yang sangat dha’f jika bukan hadits
maudhu’.

Hadis tersebut diriwavatkan oleh Tamam dalam A/ Fawa “id {1i/49), dan dari jalur
Periwayatannya diriwayatkan lagi oleh Ibnu Asakir (XIV/338/2).

Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Ghazwan, vang dikomentari oleh Adz-Dzahabi
dengan ungkapan: “lbnu Hibban berkata, ‘Dia sering memalsukan hadis’.

Ibru Adiy berkata, ‘Dia dituduh memalsukan hadits’.”
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9998. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ubaidullah bin Umar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda,
"Apabila kalian melihat hilal (Ramadhan), maka berpuasalah.
Dan apabila kalian melihat hilal (Syawal), maka berbukalah. Jika
pandangan kalian tertutup awan, maka hitunglah tiga puluh

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dan Ubaidullah. Hanya dia yang meriwayatkannya dari
Abu Umayyah, berdasarkan riwayat Sulaiman darinya.
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155 HR . Muslim (pembahasan: Puasa, 1089).
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9999. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami
(ha);

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Ali
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah,
dia berkata, "Hindun Ummu Muawiyah berkata, 'Ya Rasulullah,
Abu Sufyan adalah orang yang sungguh kikir. Apakah aku
berdosa jika mengambil hartanya secara sembunyi-sembunyi?"
Beliau menjawab, 'Ambillah olehmu dan puteramu apa yvang
mencukupi keperluanmu dengan cara yang makruf’.”156
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156 HR Al Bukhari (pembahasan: Nafkah, 5364) dan Muslim (pembahasan:
Putusan, 1714).
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10000. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan dan
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Kami membacakan di hadapan Abdurrazzaq: Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah £ bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalian mengantuk ketika sedang shalat, maka
hendaklah dia tidur terlebih dahulu di atas pembaringannya.
Karena dia tidak akan sadar apakah dia mendoakan keburukan
atas dirinva atau kebaikan."157
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157 HR. Al Bukhari {pembahasan: Wudhu, 212) dan Muslim (pembahasan: Shalat
kaum musafir, 786).
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10001. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah £
mencium salah seorang istrinya ketika beliau sedang
berpuasa."158

of 2o, i of 2o, Zeo.
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10002. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryam

menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada

kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah £

bersabda, 'Sebaik-baik kalian adalah Yang paling baik bagi

keluarganya. Dan aku adalah vang fterbaik di antara kalian
terhadap keluargaku’ 159

158 HR Al Bukhari (pembahasan: Puasa, 1927 dan 1928) dan Muslim
(pembahasan: Puasa, 1106).

159 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan, 3895).
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Hanya Al Firyabi yang meriwayatkan hadits tersebut dan
hadits sebelumnya dari Ats-Tsauri.
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10003. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami
dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Orang-orang Quraisy
pernah mengatakan tentang penduduk di sekitar Ka'bah: 'Kami
hanya akan bertolak dari Mina.' Sementara orang-orang bertolak
dari Arafah. Maka turunlah firman Allah &, 'Kemudian
bertolaklah kamu dari tempat orang banvak bertolak (Arafah).”
(Qs. Al Bagarah {2]: 199)

Ada vang mengatakan bahwa hanya Abu Daud yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri. Padahal hadits
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tersebut juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Abi Daud As-
Sijistani dan para ulama besar lainnya dari Yunus bin Habib.
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10004. Ahmad bin Ibrahim bin Ja'far dan Ahmad bin Al
Qasim Ar-Rayyan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami,
Khalid bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa apabila Nabi &
masuk kamar kecil maka beliau menutup kepalanya, dan apabila

beliau mendatangi istrinya maka beliau juga menutup
kepalanya.160

Hanya Khalid dan Ali bin Hayyan Al Makhzumi yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-Tsauri.

160 Hadits tersebut merupakan hadits maudhu’ Di dalam sanadnya terdapat
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi, seorang yang terduga memalsukan hadits.
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10005. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan kepada
kami (ha ;

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada
kami, Al Qasim bin Ismail menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Ibrahim bin Rasyid menceritakan kepada kami, Ali bin
Hayyan Al Jazari menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Apabila Nabi £ mendatangi
istrinya maka beliau menutupi kepalanya, dan apabila beliau
memasuki tempat wudhu, maka beliau juga menutupi
kepalanya."
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10006. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Al Qasim bin Musawir Al Jauhari
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Abu Hudzaifah Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, "Apabila Nabi & berdoa,
maka beliau berdoa dengan tangan kanan terbuka dan memberi
isyarat dengan jari telunjuk (tangan kanan)nya. Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya isyarat dengan telunjuk (tangan kanan) ketika
berdoa itu dapat membungkam syetan’”161

161 Hadits tersebut merupakan hadits maudhu’, karena di dalam sanadnya terdapat
Inshaq bin Bisyr, yang dikomentari oleh Adz-Dzahabi, “Haditsnya ditinggalkan (tidak
boleh diriwayatkan).”
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri dan Hisyam. Hanya Abu Hudzaifah yang meriwayatkan
hadits tersebut dari Sufyan.
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10007. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ziyad bin Khalid menceritakan
kepada kami, Yaman bin Sa’id menceritakan kepada kami,
Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Apabila Nabi & hendak
tidur, beliau merapatkan kedua tangannya kemudian
meludahinya setelah membaca surah Al Mu’awwidzaat,
kemudian mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya.”162

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Hanya Yaman yang meriwayatkan hadits tersebut dari Khalid.

162 HR Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan Al Qur*an (5017) dengan redaksi
yang senada.
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10008. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Yahya bin Utsman bin Shalih bin Muslim menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Sa’id bin Habasyiyyah Al Himshi
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Al Qasim bin Umar
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Perindahlah Al
Qur “an dengan suara kalian.”163

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dan Hisyam. Hanya Abdullah (mungkin yang tepat: Ubaidullah)
vang meriwayatkan hadits tersebut (dari Ats-Tsauri).

163 Fadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1468), An-Nasa'i dalam Mugadimah (1015,
1016), Temx Majeh (pembahasan: Mendirikan shalat, 1342), dan bnu Hibban (346-
hsan)

Hadits tersebwt dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam sunan yang tiga, yang
dicetak Makiabah Al Ma'arif, Riyadh.
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10009. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Bisyr bin
Hilal menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Saif menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah
& bersabda, ‘Wahai Aisyah, janganlah engkau menghitung-
hitung nikmat Allah, sehingga Dia akan membuat hitung-
hitungan terhadap dirimu. Berinfaklah, niscaya engkau akan
diberi infak’.”164

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Hanya Mu’adz yang meriwayatkan hadits tersebut (dari
Ats-Tsauri).

164 Hadits tersebut merupakan hadits shahih lighairih. HR. Al Harits dalam
Musnadnya, sebagaimana dinyatakan dalam A/ Mathaalib Al Aliyah (888). Hadits
tersebut memiliki syahid (penguat) yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan:
Zakat, 1433) dan Muslim (pembahasan: Zakat, 1029).
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10010. Abu Mubhammad bin Hayyan menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Isa bin Abi Ayyub Al Anbari
menceritakan kepada kami, Ibnu Hasan menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Aku berlomba
dengan Nabi g, dan aku berhasil mengalahkan beliau. Setelah
aku gemuk, aku kembali berlomba dengan beliau, dan kali ini
beliau mengalahkan aku. Beliau lantas bersabda, ‘ Wahai Aisyah,
kemenangan sekarang ini untuk menebus kekalahan waktu
itu’ 7165

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Yahya bin Hasan yang meriwayatkannya (dari
Ats-Tsauri).

165 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Abu Daud {(pembahasan: Jihad, 2578), dan Ahmad (Vi/264).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud, cetakan
Makiabah Al Ma’arif, Rivadh.
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10011. Abu Bakar bin Muhammad bin Humaid bin Sahl
menceritakan kepada kami, Harun bin Ali menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami,
Abu Khalid Al Qurasyi menceritakan kepada kami dari Sufyan
Ats-Tsauri, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah,
dia berkata, “Rasulullah §& bersabda, ‘Apabila selamat bulan
Ramadhan, maka selamatlah tahun itu. Dan apabila selamat hari
Jum’at, maka selamatlah hari-hari (lainnya)’.” 166

Hanya Ibrahim yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Abu Khalid Al Qurasyi. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Yahya bin Sa’id dari Ats-Tsauri.

166 Hadits tersebut merupakan hadits maudhu’

HR. Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (V/288), dan dia berkata, “Hadits dari Ats-Tsauri ini
batil, karena tidak ada dasamya.”

Al Albani berkata dalam Dha 'if Al Jami’ (549), “Hadits ini maudhu’”
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10012. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Imran Al Ghazzi Al Kufi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Jumhur Al Qarqgasani
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Apabila selamat hari
Jumat’ maka selamatlah hari-hari lainnya, semuanya. Tidak ada
dataran, pegunungan atau apa pun, melainkan semuanya
memohon perlindungan kepada Allah terkait hari Jum at’.”167

167 Hadits tersebut merupakan hadits maudhu’.
HR. Al Baihaqi dalam Syu'ab A/ Iman (3708) dan Asy-Syaukani dalam A/ Fawa ‘id
Al Majmu 'ah (halaman 93).
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami mencatatnya hanya dari hadits Ahmad bin
Jumbhur.
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10013. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami,
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Abdurrahman bin
Auf, dia berkata, “Rasulullah @& bertanya padaku, ‘Bagaimana
perbuatanmu ketika mengusap Hajar Aswad? Aku menjawab,
‘Aku mengusapnya dan meninggalkannya’. Beliau bersabda,
‘ Engkau sudah tepat’.”168

Al Albani berkata dalam Sikilah Al Ahadits Adh-Dha'ifah (2565), “Hadits tersebut
maudhu’”

168 Hadits tersebut merupakan hadits dha i

HR. Abdurrazzaq dalam A/ Mushannaf (8932) dan Ibnu Hajar dalam A/ Mathalib A/
Aliyah (1149).

Dia menisbatkan hadits tersebut kepada Al Harits bin Abi Usamah. Sanad hadits
tersebut dha'if
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Hadits tersebut hanya diketahui bersumber dari hadits
Hisyam bin Urwah. Darinya, hadits tersebut diriwayatkan oleh
para perawi lainnya yang jumlahnya lebih dari satu orang.
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10014. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Jubair bin Muhammad Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya bin Musa Al
Akfani menceritakan kepada kami, Qabishah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Az-Zubair
bin Al Awwam, dia berkata, “Rasulullah € bersabda, ‘Salah
seorang dari kalian sengaja mendatangi puterinva dan
menikahkannya dengan pria vang jelek dan tercela. Sungquh,
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sebenarnya mereka dapat menolak apa vang kalian inginkan
itu’ »169

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari jalur Jubair.
Demikianlah vang dijelaskan Abu Al Hasan Ad-Daruquthni
padaku terkait dengannya.
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10015. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami (ha );

Farug Al Khaththabi juga menceritakan kepada kami,
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Muhammad

169 Hadits tersebut merupakan hadits dha i
HR. Ad-Dailami dalam Firdaus Al Akhbar (8378), dan sanadnya dha’if
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bin Katsir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah B
bersabda, ‘Apabila kalian bertemu dengan orang-orang musyrik
di tengah jalan, maka janganlah kalian lebih dahulu
mengucapkan salam kepada mereka’”170

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Ats-Tsauri.

//os M

CR‘UJJA”-JANMLJA} R

”

cf;;&M\ub (Al L2 j_pwiL...b-

/YJL,;':G;; uY\W‘chﬁd\fgu

BT gt s s 3,85 25 et ¢ o

10016. Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Ismail bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Ja’far menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-tsauri
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah —sepengetahuanku dia
meriwayatkannya secara marfu’—, beliau bersabda, “Kiamat

170 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (I/525), Abdurrazzaq dalam A/ Mushannaf (9868), Tbnu As-Suni
dalam Amal Al Yaum wa AFLailah (2410, dan Muslim (pembahasan: Salam, 2167)
dengan redaksi yang senada.
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tidak akan terjadi sebelum jazirah Arab menjadi hamparan
ladang dan sungai-sungai.”171

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits
Suhail. Hadits tersebut diriwayatkan dari Ats-Tsauri oleh lebih
dari satu orang perawi.
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10017. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan
kepada kami, Imran bin Abdirrahim menceritakan kepada kami,
~ Al Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah —sepengetahuanku dia meriwayatkannya secara
marfi/—, beliau bersabda, “Sungai Eufrat akan menyingkapkan
gunung emas.” Beliau melanjutkan, “Mereka akan berperang di

171 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. Ahmad (II/370 dan 417), Al Hakim (IV/477).

Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam As-Siksilah Al Ahadits Ash-
Shahihah (6).
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dekatnya, sehingga dari setiap seratus orang kafir, sembilan
puluh sembilan di antaranya akan terbunuh.”172

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Husain. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Qabishah dan Abu Hudzaifah
dari Ats-Tsauri secara marfu’ tanpa ada keraguan.

20,0, (8 (i 24e%
(7) cOlad Lus Y6 (dayds
Gis (Gl o3 seabl g3 I Gasg

° 2

~

P

A ]

:)?c%‘ffacw:” 5,3-40\;}.:»\;3"
J6 1§ waleg oo B Jo b Ju2g 36 236
oSGl 2 548 q,én SIFEHA

10018. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami,
Qabishah dan Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami (ha );

\o
i\
w\

172 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.
HR. Ahmad (1I/261, 306 dan 332). Sanad hadits tersebut shahih.
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Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami,
Imran bin Abdirrahim menceritakan kepada kami, Al Husain bin
Hafsh menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah € bersabda, “Jika seseorang berkata, ‘Celakalah
orang-orang,’ maka dialah vang paling celaka di antara
mereka’"173

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muammal dan yang
lainnya dari Ats-Tsauri dengan redaksi senada.

10019. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Al Qasim bin Muhammad Ad-Dallal menceritakan kepada kami,
Quthbah bin Al Ala menceritakan kepada kami, Sufyan

173 HR. Muslim (pembahasan: Berbakti, membina hubungan silaturrahim dan etika,
2623) dan Abu Daud (pembahasan: Etika, 4983).
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menceritakan kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah g bersabda, “Apabila Allah
menyukai seorang hamba, Dia berfirman kepada malaikat Jibril,
Serukanlah di langit, ‘Sesungguhnya Allah menyukai si fulan,
maka sukailah dia oleh kalian’. Dan apabila Allah membenci
seseorang, maka malaikat Jibril menyerukan di langit,
‘Sesungguhnya Allah membenci si fulan, maka bencilah dia oleh
kalian’ 174

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari hadits
Suhail bin Abi Abu Shalih, namun asing dari hadits Ats-Tsauri.
Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Qutbah (dari Ats-
Tsauri). Selanjutnya, dari Quthbah, hadits tersebut diriwayatkan
oleh Abu Hatim Ar-Razi dan teman-teman sejawatnya.
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174 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, 7485) dan Muslim (pembahasan:
Berbakti, membina hubungan silaturrahim dan etika, 2637).
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10020. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Al Hasan bin Bakr bin Asy-Syarud menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, dari
Sufyan dan Abi Bakr bin Abi Sabrah, dari Suhail bin Abi Shalih,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 2
bersabda, ‘Manusia itu tak ubahnya seratus ekor unta, namun
engkau nvaris tak menemukan yang dapat dijadikan tunggangan
di antara mereka’.”17°

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri
dan Suhail. Hanya Bakr bin Asy-Syarud Ash-Shan’ani yang
meriwayatkan hadits tersebut.
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175 HR. Al Bukhari (pembahasan: Lemah lembut, 6498), Muslim (pembahasan:
Sahabat, 2548), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Orang-orang teladan, 2872) dari hadits
Tbnu Umar .
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10021. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad dan Abu
Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abu Bakar bin Abi Ashim menceritakan kepada kami,
Abbas bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Bisyr
bin Manshur menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah §§ bersabda, ‘Agama itu hanyalah nasihat,
agama itu hanyalah nasihaf. Para sahabat bertanya, ‘Ya
Rasulullah, nasihat bagi siapa?’ Beliau menjawab, ‘Bagi Allah,
Rasul-Nva, kitab-Nya, dan pemimpin kaum muslimin berikut
kalangan awamnya’.” 176

Hadits tersebut merupakan hadits masyhur dari Suhail,
dari ayahnya, dari Tamim, namun merupakan hadits gharib dari
hadits Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Hanya Bisyr bin
Manshur As-Sulaimi yang meriwayatkan hadits tersebut dari Ats-
Tsauri.
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176 HR. Muslim {pembahasan: Iman, 55), Abu Daud (pembahasan: Etika, 4944)
dan Ahmad (IV/102) dari hadits Tamim Ad-Dari .
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10022. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Sa’id bin Utsman bin Ali An-Nashibi menceritakan
kepada kami dari kitabnya, Ishaq Al Anbari menceritakan
kepada kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami dari
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah g bersabda, ‘Orang vang makan tapi bersyukur
(kepada Allah) itu seperti orang yang berpuasa tapi diam’.”177

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Ishaq yang meriwayatkannya dari Ya’'la.
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177 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. At-Timidzi (pembahasan: Kiamat, 2486) dan Ibnu Majah (pembahasan:
Puasa, 1764)

Hadntsnud:mlanshahzholehAlAlbamdalamAsSunantersebut, cetakan Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh.
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10023. Muhammad bin Umar menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Al Hasan bin Ismail As-Sakuni di Kufah
menceritakan kepada kami dari kitabnya, Ahmad bin Budail
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Aban menceritakan
kepada kami dari Sufyan, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Bayvarlah upah
pekerja sebelum keringatnya mengering’.”178

2

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dan Suhail. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari
jalur ini.
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178 Hadits tersebut merupakan hadits shahih lighairih.

HR. Abu Ya’'la (6652).

Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id (IV/97), “Pada sanad hadits
tersebut terdapat Abdullah bin Ja'far Ibnu Nujaih, orang tua Ali bin Al Madini, seorang
perawi vang dha if”

Namun demikian, hadits tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Tbnu
Majah dalam pembahasan gadai (2443) dari hadits Ibnu Umar. Hadits tersebut
dinyatakan shahih oleh Al Albani dalam Sunan [bni Majah.
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10024. Muhammad bin Umar menceritakan kepada
kami, Sa’id bin Utsman An-Nashibi menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Al Anbari menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab
Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah £ bersabda, ‘Barang siapa yang menerima
upah dari (membaca/mengajarkan) Al Qur’'an, maka itulah
keberuntungannva dari Al Qur ‘an’.”17°

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-

Tsauri. Hanya Ishaq yang meriwayatkan hadits tersebut dari
Abdul Wahhab.
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179 Hadits tersebut merupakan hadits yang sangat lemah, jika bukan maudhu’.
Lihat Dha'if Al Jami’karya Al Albani (5365).
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10025. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al
Jahbadzi menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Harb
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah ¢ bersabda, ‘Semoga Allah merahmati
mata yang menangis karena takut kepada Allah, dan semoga
Allah merahmati mata yang tak tidur karena berjaga-jaga ketika
berjihad di jalan Allah’.” 180

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Kami hanya mencatat hadits tersebut dari jalur Al
Jahbadzi.
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180 Hadits tersebut merupakan hadits dha i Hadits tersebut dinyatakan dha if oleh
Al Albani daltam Dha if Al Jami (3113).
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10026. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad bin Abdullah menceritakan
kepada kami, Syu’aib bin Harb menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Suhail, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah &
bersabda, ‘Celaka orang vang mengulur-ulur pembayaran
terhadap seorang muslim, dengan mengurangi hak si muslim
tersebut. Celakalah dia’. Beliau mengatakan itu tiga kali.”181

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari Ats-Tsauri.
Hanya Syu'aib dan Bisyr bin Ibrahim Al Anshari yang
meriwayatkan hadits tersebut.
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181 Hadits tersebut merupakan hadits dha 7
HR. Ibnu Adiy (V1/430) dan Ad-Dailami dalam Firdaus Al Akhbar (7363).
Hadits tersebut dinvatakan dha if oleh Al Albani dalam Dha 'if Al Jami (6145).
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10027. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, Hisyam bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepadaku, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah g bersabda, ‘Siapa saja vang menunaikan
ibadah haji atau umrah ke rumah inii kemudian dia tidak
berbuat fasik dan tidak pula berkata cabul, maka kondisinya
seperti baru dilahirkan oleh ibunya’.”182

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri dari Suhail. Hanya Hisyam seorang yang meriwayatkan
hadits tersebut, dan dia menambahkan redaksi: atau umrah.

Yang masyhur adalah riwayat Ats-Tsauri dari Abu
Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah.
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182 Hadits tersebut merupakan hadits shahih.

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Manasik, 2627), Ibnu Majah (pembahasan: Manasik,
2889), Ahmad (1I/410), Abu Ya’'la (6170), dan Al Baihaqi dalam A/ Kubra (9168), tapi
bukan redaksi redaksi yang dapat dijadikan pegangan. Hadits tersebut dinyatakan
shahih oleh Al Abani dalam sunan An-Nasa'i dan Ibnu Majah yang dicetak Maktabah
Al Ma’arif, Rivadh.
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10028. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ismail
bin Bahram Al Kufi menceritakan kepada kami, Al Asyja’i
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seekor kalajengking
menyengat seorang pria, sehingga pria tersebut tak bisa tidur
pada malam harinya. Peristiwa tersebut kemudian dilaporkan
kepada Rasulullah €&, ‘Sungguh, ada seorang pria yang disengat
kalajengking sehingga dia tak bisa tidur pada malam harinya’.
Mendengar berita tersebut, beliau bersabda, ‘Sungguh, jika dia
membaca pada sore hari, “Aku berlindung dengan kalimat-
kalimat Allah vang sempurna dari keburukan sesualu yang
diciptakan-Nva,” niscaya sengatan kalajengking itu takkan
membahayakannya, hingga pagi hari.”183

183 HR. Muslim (pembahasan: Dzikir dan doa, 2709).
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Hanya Al Asyja’i seorang yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Ats-Tsauri.
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10029. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam
bin Ammr menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah & bersabda, ‘Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada
siang hari’”184

Hanya Syihab seorang yang meriwayatkan hadits tersebut
dari Ats-Tsauri.

184 Hadits tersebut merupakan dha if

HR. Torm Asakir dalam 7arikh Dimasyq (V1/334) dan Ad-Dailami dalam Firdaus Al
Akhbar (7697), namun di dalam sanadnya terdapat syihab bin Khirasy, seorang perawi
vang jujur namun kadang keliru. Demikianlah yang dinyatakan dalam At-Taqrib
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10030. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Isa bin Harun Al Ijli menceritakan
kepada kami, Abu Hajabah Ali bin Barham menceritakan
kepada kami, Abdul Malik bin Abi Karimah menceritakan
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri dan Musa bin Ubaidah
meng¢eritakan kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
I:Iuréirah, dari Nabi €&, beliau bersabda, “Sungguh, sebaik-baik
mereka vang jujur adalah orang yvang menyeru ke jalan Allah
dan membuat hamba-hamba-Nya mencintai-Nya. Dan seburuk-
buruk orang durhaka adalah yang banyak bersumpah, meskipun
dia benar. Tapi jika dia berdusta, niscaya dia tidak akan masuk
surga.”
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Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tauri. Hanya Abdul Malik yang meriwayatkan hadits tersebut
dari Sufyan Ats-Tsauri.
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10031. Al Qadhi Abu Ahmad dan Abu Muhammad bin
Hayyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin
Yusuf menceritakan kepada kami, An-Nu’'man bin Abdussalam
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia
berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Siapa saja yang menemukan
satu rakaat shalat Shubuh sebelum terbit matahari, berarti dia
telah menemukan (shalat Shubuh). Dan barang siapa yang
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menemukan satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari
terbenam, berarti dia telah menemukan (shalat Ashar)’.”

Hanya An-Nu'man yang meriwayatkan hadits tersebut
dari Ats-Tsauri.
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10032. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb
menceritakan kepada kami, Abu Hammam Ad-Dallal
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari Al A’'masy, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi g, beliau bersabda,
“Barang siapa vang tidur dengan tangan berbau amis, kemudian
terjadi sesuatu pada dirinva, maka jangan salahkan selain diri
sendiri.”

Hadits tersebut merupakan hadits gharib dari hadits Ats-
Tsauri. Hanya Abu Hammam vyang meriwayatkan hadits
tersebut darinya. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abdan
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dari Muhammad bin Ghalib: Hadits tersebut diceritakan kepada
kami oleh Abu Muhammad bin Hayyan, Abdan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada
kami, dengan redaksi tersebut.
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388. Syu’bah bin Al Hajjaj

Syaikh Abu Nu'aim berkata: Diantara mereka adalah,
seorang imam yang masyhur, seseorang yang banyak disebut
dalam berbagai biografi. Dia hidup dalam keadaan sengsara, dan
banyak beribadah. Dia meneliti berbagai kabar (dari Rasulullah £)
dengan sangat ketat. Dia merupakan Amirul Mukminin dalam
riwayat dan hadits, perhiasan para ahli hadits, baik ahli hadits yang
terdahulu maupun ahli hadits masa kini. Perhatiannya lebih banyak
dia arahkan dalam pentashihan afsar, dan dia membebaskan diri
dari memikul berbagai dosa, seorang yang menetapkan (riwayat)
dan yang suka memeriksa (penyakitnya), Abu Bistham Syu’bah bin
Al Hajjaj. Dia adalah seseorang yang merangkul kefakiran dan
amat percaya terhadap jaminan Allah .

Ada yang mengatakan bahwa tasawuf itu adalah merasa
puas dengan rezeki yang sedikit dan menghiasi diri dengan sikap
iffah.
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10033. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin Hammad
menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada
kami, Abu Bakar Al Bakrawi menceritakan kepada kami, dia
berkata, “Aku tidak melihat seseorang yang lebih menghambakan
diri kepada Allah daripada Syu’bah, karena dia menyembah Allah
hingga kulitnya mengering di atas tulangnya, dan diantara
keduanya tidak terdapat daging.”
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10034. Iorahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqgafi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Manshur menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Hamzah bin Ziyad berkata:
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Aku mendengar Syubah berkata dengan gagap dan kulitnya
mengering di atas tulangnya karena banyak ibadah, dia berkata,
“Seandainya aku menceritakan suatu hadits kepada kalian dari
seorang vang fsigah, maka aku tidak akan menceritakannya
kepada kalian dari tiga orang.”
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10035. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ali bin
Al Husain Al Hami Al Balkhi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Umar bin Harun berkata, “Syu’bah berpuasa selama satu
tahun penuh yang mana kamu tidak melihatnya melakukan itu,
sementara Sufyan Ats-Tsauri berpuasa tiga hari dalam setiap bulan
dan kamu melihatnya melakukan itu.”
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10036. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Rafi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Qutaibah berkata: Syu’bah kerap kali berkata tentang hadits
kepada para ahli hadits, “Ketahuilah wahai kaum, bahwa setiap
kalian mengalami kemajuan dalam hadits, maka kalian akan
mengalami kemunduran dalam Al Qur*an.”

Dia kerap kali memukul kepalanya dengan kedua
tangannya sambil berkata, “Khaak busr Syu'bah.” Maksudnya,
“Tanah (debu) di atas kepala Syu’bah.”
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10037. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada
kami, bnu Mani menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar Abu Qathan berkata, “Aku tidak melihat Syu’bah ruku
sama sekali melainkan aku mengira bahwa dia telah lupa, dan
tidak melihat dia duduk antara dua sujud melainkan aku mengira
bahwa dia telah lupa.”
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10038. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Ahmad bin Syabbuwaih menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku

mendengar Abu Al Walid berkata: Aku mendengar Syu’bah

berkata, “Jika aku telah memiliki gandum dan tumbuhan yang

beruas, maka aku tidak peduli terhadap segala sesuatu dari
(perhiasan) dunia yang telah meninggalkanku.”
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10039. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Al Qasim Al Baghawi menceritakan kepada kami,
Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Qurad Abu
Nuh menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah melihat
pakaianku, lalu dia berkata, “Berapa harga pakaian yang telah
kamu beli ini?” Lalu aku berkata, “Aku membelinya seharga
delapan dirham.” Lantas dia berkata, “Celaka kamu! Apakah
kamu tidak bertakwa kepada Allah? Kamu membeli pakaian
dengan harga delapan dirham? Tidakkah kamu membeli pakaian
vang harganya empat dirham, lalu kamu menyedekahkan empat
dirham, dan itu lebih baik bagimu?” Aku pun berkata, “Wahai Abu
Bistham, sesungguhnya kita ini bersama suatu kaum, yang mana
kita memperelok diri kita untuk mereka.” Maka Syu'bah berkata,
“Untuk apa kita memperelok diri kita untuk mereka?”

/
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10040. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Al Qasim Al Baghawi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Yahya bin Ma'in berkata: Yahya bin Sa’id berkata
kepadaku, “Syu’bah adalah termasuk orang yang paling lembut
(hatinya), kerap kali dia berpapasan dengan orang yang meminta
sesuatu padanya, lalu dia mengajak orang tersebut masuk ke
dalam rumahnya, lalu dia memberikannya segala sesuatu yang
dapat dia berikan.”
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10041. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Sahl
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Syu'bah berkata berkali-kali setiap dia
duduk, “Seandainya aku tidak memiliki kebutuhan pada kalian
maka aku tidak akan duduk bersama kalian.” Diantara
kebutuhannya adalah meminta bantuan kepada mereka untuk

tetangganya yang fakir.
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10042. Tbrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
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Aku mendengar Ibnu Amr Al Bahili berkata: Abu Bakar bin
Khallad menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dia
berkata: Aku pernah berada di tempat Syu’bah, lalu datanglah
seorang peminta, namun tidak ada sesuatu yang dia miliki saat itu,
maka dia berkata kepadaku, “Yahya, apakah kamu memiliki
sesuatu?” Aku menjawab, “Ya.”

Lalu aku memberikan sesuatu padanya, lantas dia
memberikannya kepada peminta tersebut. Kemudian dia
mengembalikan sesuatu itu kepadaku, maka aku berkata, “Wahai
Abu Bistham, apa ini?” Lalu dia berkata, “Ambillah!”

Py G e 83 332 Ehs -y ey

%

-

VAN TIIECRN R A FIN (- S v S KR L

N\

iy

PR

C&Jﬁ

g Ls‘ s i 15 Luhy S
g oS B F B T

”
[ % &

d}J \.4_:)3 ik vy 58 6 culze ol i
£l cc‘.zfas\ }5{ @Mﬁ /: O\&3 j cg;)\;_ﬂ\
)

I

10043. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin Hammad menceritakan
kepada kami, Abu Bakar Al A’yvan menceritakan kepada kami,
Ya'qub bin Syaibah menceritakan kepadaku, Yahya bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Abu Qathan menceritakan kepada
kami, dia berkata, “Warna pakaian Syu’bah seperti wara tanah
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(debu). Dia banyak menunaikan shalat, banyak berpuasa dan dia
seorang yang murah hati.”
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10044. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Muhammad At-Tamimi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz
bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika Syu’bah
menggaruk kulitnya maka bertebaranlah debu darinya.”
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10045. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Humaid Abdullah bin Muhammad Al Mishshishi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hajjaj berkata,
“Syu’bah menunggangi keledainya, lalu Sulaiman bin Al Mughirah
menemuinya, lantas dia mengeluhkan permasalahannya, maka
Syu’bah berkata padanya, ‘Demi Allah, aku tidak memiliki sesuatu
kecuali keledai ini’. Lalu Syu’bah pun turun dari keledainya dan
memberikan keledai tersebut kepada Sulaiman.”
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10046. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Syababah bin
Sawwar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Al
Mughirah mendatangi Syubah, lalu berkata, “Wahai Abu Bistham.”
(ha

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami —dengan
redaksinga—, Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abu Daud Ath-Thayalisi berkata: Aku pernah
berada di tempat Syu'bah, lalu datanglah Sulaiman bin Al
Mughirah dalam keadaan menangis, maka Syu’bah berkata
padanya, “Apa vang membuatmu menangis wahai Abu Sa'id?”
Sulaiman menjawab, “Keledaiku telah mati, sehingga telah hilang
shalat Jum’at dariku dan kebutuhan-kebutuhanku pun tidak
terpenuhi.” Syu’bah berkata, “Dengan berapa dinar kamu
mengambil keledai itu?” Sulaiman menjawab, “Dengan tiga dinar.”
Syu’bah berkata, “Aku memiliki tiga dinar. Demi Allah, aku tidak
memiliki selain tiga dinar ini. Wahai pemuda berikanlah dompet
itu.” Temyata di dalamnya terdapat tiga dinar, lalu Syu’bah
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memberikan tiga dinar itu kepada Sulaiman, dan dia berkata,
“Belilah sebuah keledai dengannya, dan janganlah menangis.”
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10047. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin

Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku

mendengar Abu An-Nadhr berkata, “Jika Syu’bah duduk di

sampan, maka dia memberikan tempat duduknya untuk seluruh
penumpangnya.”
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10048. Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman bin
Syabbuwaih menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan
kepadaku, An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepadaku, dia
berkata, “Aku tidak melihat seorang yang lebih menyayangi orang
miskin daripada Syu’bah. Jika dia melihat orang miskin, maka dia
terus melihatnya hingga orang miskin itu hilang dari hadapannya.”
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10049. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu
Abdurrahman bin Syabbuwaih menceritakan kepadaku, Muslim bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Adapun Syu’bah,
jika ada seorang peminta yang berdiam di majelis, maka dia tidak
akan berbicara sampai dia memberi sesuatu kepada si peminta
tersebut. Pada suatu hari, seorang peminta pernah berdiri
kemudian duduk kembali, lalu Syu’bah bertanya, “Ada apa
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dengannya?” Seseorang menjawab, “Abdurrahman bin Mahdi
memberikan jaminan untuk memberinya satu dirham.”
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10050. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Syabbuwaih
menceritakan kepadaku, Abdan bin Utsman menceritakan kepada
kami dari ayahnya, dia berkata, “Kami menaksir keledai Syu’bah,
pelananya, dan tali kekangnya berharga sepuluh dirham lebih.”
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10051. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syabbuwaih
menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami
dengan hadits tersebut.
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10052. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Muhammad bin Urwah berkata: Aku mendengar
sahabat-sahabat kami berkata, “Al Mahdi memberi tiga puluh
dirham untuk Syu’bah, namun Syu’bah membagikannya. Dan Al
Mahdi memberikannya seribu ladang (sawah), lalu Syu’bah
mendatangi Bashrah, namun dia tidak mendapati kebaikan untuk
dirinya, hingga dia pun meninggalkan ladang-ladang tersebut.”
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10053. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Yazid bin Harun berkata: Syu’bah pernah berkata,
“Janganlah kamu menulis dari seorang yang fakir —padahal dia
seorang vang fakir—, bahwa dia berada dalam tanggungjawab atas
nafkah keluarga dari pihak istrinya dan keponakannya.”
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10054. Tbrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ali menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Al Aswad menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Syu’bah merupakan
Amirul Mukminin dalam hadits.”
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10055. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada
kami, Al Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami, Ya'qub bin
Ishaq menceritakan kepada kami, orang yang mendengar Ats-
Tsauri menyebutkan tentang Syu’bah menceritakan kepadaku, dia
berkata, “Dia (Syu’bah) adalah Amirul Mukminin kecil.”
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10056. Abu Al Husain Isa bin Hamid bin Bisyr bin Isa Az-
Zanji menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Hassan menceritakan kepada kami, Syu’aib
bin Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Syu’bah berkata, “Aku mendatangi Amr bin Dinar sebanyak lima
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ratus kali. Aku juga tidak mendengar darinya kecuali seratus hadits,
di setiap lima kali majelis satu hadits.”
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10057. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abu Qudamah berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Syu’bah berkata, “Aku tidak
mendengar sejumlah hadits kecuali aku berulang-ulang mendatangi

orang yang menceritakannya lebih banyak daripada jumlah hadits
yang aku dengar darinya.”
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10058. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abdullah bin Sa’id Abu Qudamah berkata: Abu Al
Walid menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada
Syu’bah tentang sebuah hadits, lalu dia menjawab, “Demi Allah,
aku tidak akan menceritakannya padamu, karena aku tidak
mendengamya kecuali satu kali.”
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10059. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Abu Ya’la menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abbad menceritakan kepada kami, Sufyan bin
Uvyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku bertemu
dengan Syu’bah di salah satu jalan Makkah, lalu aku bertanya,
‘Mau kemana?’ Dia menjawab, ‘Aku ingin menemui Al Aswad bin
Qais, untuk mendapatkan sebuah hadits’.”
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10060. Ahmad bin Ja’far bin Ali Al Abbar menceritakan
kepada kami, Abu Syihab Al Bajdani menceritakan kepada kami,
Al Humaidi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Tbnu Uvainah berkata: Suatu hari, aku bertemu
Syu’bah saat hujan yang tengah berada di atas keledai betinanya,
lalu aku bertanya padanya, “Mau kemana?” Dia menjawab, “Aku
ingin pergi kepada Al Aswad bin Qais, dia telah menceritakan
kepada kami tahun ini dengan beberapa hadits yang mana aku
berfikir untuk menghapalnya pada tahun ini.”
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10061. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abu Qudamah berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Syu’bah berkata: Aku berkata
kepada Abu Ishaq, “Hadits Ugbah bin Amir, ‘Kami bergantian
menggembala (menjaga) unta’ dari siapa kamu mendengamya?”
Dia menjawab, “Dari Abdullah bin Atha.” Maka aku pun
mendatangi Abdullah bin Atha, lalu aku berkata, “Dari siapa kamu
mendengar hadits tersebut?” Dia menjawab, “Dari Ziyad bin
Mikhraq.” Lantas aku mendatangi Ziyad bin Mikhraq, lalu aku
berkata padanya, “Dari siapa kamu mendengar hadits tersebut?”
Dia menjawab, “Dari Syahr bin Hausyab.”

L’J; 152 LS.\>- (‘_Zz'.ij :}: 'f/jo\ ijj_;_ ‘g!ic;i‘
ETREN R PE S i « ERR




Hilyatul Auliya®

TR o b s 25 _.<
f”‘é@éﬁ‘%&} ,C»f%(& RN

220 // a0 ///

wuu}; /”Lén.:a‘b)”"t:l’c
ﬁ’uufdlwwsj,(u J

iU L? C"**;‘“-’ (g ‘_52-\21: -J6 cc_..g./u-\

L 2gmapdl &3 f‘JJ\Z@Q a6 Jus ‘ug’/‘

bl ge B3 s skl e Jus o) el

o gl 5 B0 L e 00 e i
- R g ol G M A g 2B AR
c:‘//% ’:;f\:l:.a:%&\jﬁ—ﬁt; y A
TOWEN :‘DSJ”T cci-\ ./:/,\‘I "/5 c&/; S LJS-J’.;

351



Hilyatul Auliya”

” 2% ° P T o ‘\‘ v or oz p
i;:a' :Ju.’ (gj_,.i./,\_/;-‘ ‘;,_9 %th :ﬁ é‘“‘ _L:p C‘:’JL‘/M’

Bo ool g e 08 (Fis pab &

;JL...s ou.A‘ L;‘ :_,lé-j..e c(-bd\ c{- e Ly SeelY

L.s'- u.: Jb) ‘("{M o g_,..:J.;'-\ JLu A s

2

5» G eéaudi s ool SRR (S

\L}

° ’ ’Lp 3‘ ‘Lﬁ)u’\.ﬂ JL‘,& }‘ (& ’L‘p ;‘ “3){
U~J & 3 g 3y s sl &5

&

4 ‘3)&- d‘ . Y FAH TGt é,.g.:\.i‘

-2 w7

20 ,O’

&""“’U'J d‘f‘wj;dﬁaﬂéj.‘;- - Jus
e Je 25 el Ul e g ki
C")““”‘J WJU >U5~’°’°/,J\.9 g_,.s..\.;—‘
Jdog e B ustA»\ ’/°’¢,g.d-niad

Rl d

‘U‘*}‘ U“’U‘ e u; ‘_51'&‘ R L}\ wt Bty
Sis 0 ows g By Eud s 558

352



Hilyatul Auliya®
e, * U< - -0 - :/",:, o~ s, <}° 20 g
° //,}
.J,\SMJ\

10062. Muhammad bin Ali bin Salm Al Uqaili
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Mutsanna
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id menceritakan
kepada kami, Nashr bin Hammad Al Bajali, dia berkata: Syu’bah
mendengar sebuah hadits dariku yang aku ceritakan dari Israil, dari
Abu Ishaq, dari Abdullah bin Atha, dari Ugbah bin Amir, dia
berkata: Kami saling bergantian menggembala (menjaga) unta, lalu
aku berwudhu, kemudian aku mendatangi Rasulullah & sementara
para sahabatnya berada di sekelilingnya, lalu aku mendekati beliau,
dan aku mendengar beliau bersabda, “Parangsiapa vang
berwudhu, kemudian masuk ke dalam masjid, lalu menunaikan
shalat dua rakaat, maka Allah mengampuni dosa-dosanya vang
terdahulu. ” Maka aku berkata, “Bakh, bakh (bagus; kata pujian).”
Lalu dia menyebutkan kelanjutan haditsnya.

Dia (Nashr bin Hammad Al Bajali) berkata: Maka Syu’bah
pun menamparku, sehingga aku menyingkir kepada suatu tempat
untuk menangis. Kemudian Syu’bah berkata, “Kenapa dia
menangis?” Lantas Ibnu Idris berkata padanya, “Sesungguhnya
kamu telah berbuat buruk padanya.” Syu'bah berkata, “Lihatlah
apa vang telah dia ceritakan dari Israil, dari Abu Ishaq. Aku
bertanya kepada Abu Ishaq, ‘Siapa yang menceritakan hadits ini
kepadamu?’ Dia menjawab, ‘Abdullah bin Atha menceritakan
kepadaku dari Ugbah’. Lalu aku berkata, ‘Abdullah bin Atha
mendengar dari Ugbah sementara Mis’ar masih ada?’ Mis’ar
berkata, ‘Abdullah bin Atha berada di Makkah’. Lalu aku pun
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mendatanginya di Makkah, aku kesana tidak dengan tujuan naik
haji, akan tetapi aku kesana untuk sebuah hadits. Lalu aku
bertanya kepada Abdullah bin Atha® berkenaan hadits tersebut.
Dia berkata, ‘Saad bin Ibrahim menceritakan kepadaku’. Lalu
Malik bin Anas berkata, ‘Saad berada di Madinah, dan dia tidak
menunaikan ibadah haji pada tahun ini’ Maka aku pun
mendatanginya ke Madinah, lalu aku bertanya berkaitan hadits
tersebut kepada Saad. Dia menjawab, ‘Hadits yang ada padamu
adalah hadits yang diceritakan oleh Ziyad bin Mikhraq kepadaku’.
Lalu aku berkata, ‘Hadits macam apa ini? Ketika dia diriwayatkan
di Kufah, ternyata dia diriwayatkan oleh orang Makkah, ternyata
dia diriwayatkan orang Madinah, dan temyata dia diriwayatkan
oleh orang Bashrah’lalu aku pun mendatangi Bashrah, aku
bertanya kepada Ziyad bin Mikhraq, lantas dia menjawab, ‘Hadits
tersebut bukanlah bagian dari kategorimu’. Lalu aku berkata,
‘Kamu harus mengabarkanku berkaitan hadits tersebut’. Dia
berkata, ‘Syahr bin Hausyab menceritakan kepadaku, dari Abu
Raihanah, dari Ugbah bin Amir’. Ketika dia menyebut nama
Syahr, aku berkata, ‘Binasakan hadits ini’.”

Nashr bin Hammad berkata: Syu’bah berkata, “Demi Allah,
jika hadits ini shahih untukku dari Rasulullah €&, maka dia lebih
aku sukai daripada keluargaku, hartaku dan dari seluruh manusia.”

Lalu aku memaparkan cerita ini kepada kepada Mutsanna
bin Muadz, dan dia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan
kepadaku, dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dengan kisah ini. Dan dia
menambahkan di dalamnya (yaitu dalam sanadnya): Muhammad
bin Al Munkadir.
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10063. Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al
Qashshar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isham
menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah bin Al Hajjaj
berkata, “Setiap hadits yang di dalamnya tidak terdapat,
‘menceritakan kepada kami’ dan ‘mengabarkan kepada kami’
maka dia seperti cuka dan sayuran.”
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10064. Nashr bin Abu Nashr Ath-Thusi menceritakan
kepada kami, Abu Ali bin Said Al Harrani menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya bin Katsir Al Harrani menceritakan
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Syu’bah berkata, “Apabila dalam sebuah hadits
disebutkan ‘Diceritakan kepadaku’ dan ‘Aku telah mendengar’
maka dia (derajatnya seperti) satu majelis dengan sebuah majelis.
Jika di dalamnya tidak terdapat ‘Aku telah mendengar’ dan
‘Mengabarkan kepadaku’ maka dia seperti cuka dan sayuran.”
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10065. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Al
Fadhl bin Sahl dan Abbas menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdurrahman bin Ghazwan Abu Nuh menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata,
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“Setiap perkataan yang di dalamnya tidak terdapat, ‘Aku telah
mendengar’ maka dia seperti cuka dan sayuran.”
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10066. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muadz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Ali Al Madini berkata: Aku mendengar Yahya bin
Said Al Qaththan berkata: Aku senantiasa menemani Syu’bah
selama dua puluh tahun, dan aku tidak pulang dari tempatnya
kecuali dengan membawa tiga belas hadits, dan itu jumlah hadits
vang paling banyak yang aku dengar darinya pada setiap harinya.
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10067. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, Affan menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Syubah mendatangi Humaid, lalu dia bertanya
padanya tentang sebuah hadits, maka dia pun menceritakan
sebuah hadits kepadanya, dan Syu’bah berkata, “Apakah kamu
telah mendengamya?” Dia menjawab, “Aku mengiranya.” Lalu
Syw’bah berkata padanya dengan demikian —maksudnya, ‘Aku
tidak mau seperti itu'—, lalu ketika dia berdiri dan pergi, dia
berkata, “Aku telah mendengamya dari Anas, tetapi dia
menekanku (bersikap ketat padaku), lalu aku pun suka untuk
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10068. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ismail Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Yazid bin Harun berkata: Suatu hari
Syu’bah menceritakan hadits yang diriwayatkan dari Syargi bin
Qathami, dari Umar bin Al Khaththab bahwa dia pernah
bermalam di belakang Aqabah, lalu Syu'bah berkata, “Keledaiku
dan sungai-sungaiku yang ada pada orang-orang miskin adalah
sedekah jika aku tidak melihat Syargi berdusta atas Umar bin Al
Khaththab.”
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10069. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Sa’id menceritakan kepada kami, Khadhir bin Al Yasa’
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah terlihat
mengenakan cadar pada hari yang amat panas, lalu ada yang
berkata padanya, “Wahai Abu Bistham, mau kemana kamu?”
Syu’bah menjawab, “Aku ingin melabrak seseorang vang telah

berdusta terhadap Rasulullah g&.”
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10070. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Tbnu Kasib
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menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan
kepada kami dari Hammad bin Yazid, dia berkata: Syu’bah bin Al
Haijjaj menemuiku dengan membawa sepotong tanah liat, lalu aku
berkata, “Wahai Abu Bistham, mau kemana kamu?” Dia berkata,
“Aku ingin mendatangi Abban bin Abu Ayyasy, untuk
memanggilnya mendatangi sang hakim, karena dia telah
berdusta.” Maka aku berkata padanya, “Aku takut Abdul Qais
berbuat buruk pada dirimu.” Aku berbicara dengannya, lalu dia
pun pergi.

Hammad berkata: Setelah itu Syu’bah menemuiku, lalu dia
berkata padaku, “Wahai Abu Ismail, aku pun berpikir seperti itu,
namun aku tidak dapat diam.”
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10071. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdullah bin Zahr Al Muqri menceritakan
kepada kami, Zakariya bin Abban Al Wasithi menceritakan kepada
kami, Ismail bin Qa’nab menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata: Syu’bah berbicara
kepada kami tentang (keburukan) Abban bin Abu Ayyasy dan kami
memintanya untuk berhenti melakukan itu, namun dia tetap
berkata, “Sesungguhnya dia, sesungguhnya dia.” Maka kami pun
berkata, “Kami ingin kamu menahan diri berbicara tentang
dirinya.” Dia berkata, “Baiklah.”

Hammad berkata: Ketika aku berada dalam rumah saat
hujan, temyata Syu’bah menceburkan dirinya ke dalam air —kami
mendengar ceburannya—, lalu dia memanggilku, “Wahai Abu
Ismail.” Maka aku pun menjawabnya. Lalu dia berkata, “Aku ini
akan pergi melabrak Abban.” Aku pun berkata, “Bukankah kamu
telah menjamin pada kami untuk menahan diri dari berbuat itu?”
Maka dia menjawab, “Aku tidak sabar, aku tidak sabar.” Lalu dia
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10072. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Hilal bin Al Ala®
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata: Aku
melihat Syu’bah berjalan terburu-buru dengan menggenggam
lumpur di tangannya, lalu aku berkata, “Hendak kemana wahai
Abu Bistham?” Dia pun menjawab, “Aku ingin melabrak
seseorang, karena dia telah menceritakan sebuah hadits demikian
dan demikian.” Aku berkata, “Kepadaku Ayyub menceritakan.”
Maka dia melemparkan lumpur tersebut, lalu pergi.
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10073. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin Hammad
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Barrah menceritakan kepada
kami, Al Juddi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
melihat Syu’bah berjalan bergegas-gegas, maka aku berkata, “Mau
kemana wahai Abu Bistham?” Dia menjawab, “Aku ingin
melabrak Ja’far bin Az-Zubair, karena dia telah berdusta atas
Rasulullah £.”
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10074. Tbrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abu Qudamah Ubaidullah bin Sa’id berkata: Aku
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata: Aku berjalan
bersama Syu'bah dengan seorang lelaki —yang menceritakan
sebuah hadits—, lalu Syu’bah berkata, “Dia telah berdusta. Demi
Allah, seandainya tidak ada larangan untukku berdiam dari hal itu,
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maka aku akan diam.” —atau dia mengucapkan kalimat yang
semakna dengan itu—.
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10075. Tbrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Al Hasan bin Abu Ar-Rabi’ berkata: Aku
mendengar Yazid bin Harun berkata: Aku mendengar Syu’bah
berkata, “Berzina lebih aku sukai daripada aku meriwayatkan
sebuah hadits dari Abban.”
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10076. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Abu Ar-Raja* Al Mishshishi menceritakan kepada kami,
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Syu’aib bin Harb menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah
berkata, “Berzina lebih aku sukai daripada aku berkata, ‘Si fulan
telah berkata’ padahal aku tidak mendengar darinya.”
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10077. Tbrahim bin Muhammad bin Yahya Az-Zakki dan
Ibrahim bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, kedua berkata:
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Ad-Darimi berkata: Aku mendengar Bisyr bin
Amr dan Wahab berkata: Syu’bah berkata, “Jatuh dari langit atau
dari atas gedung lebih aku sukai daripada aku berkata, ‘Al Hakam
mengatakan sesuatu’ padahal aku tidak mendengar darinya.”

Bisyr berkata: Syu’bah berkata, “Aku dalam hal ini orang
vang sangat panas.”
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10078. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Daud berkata: Syu'bah pernah menceritakan tentang seorang
lelaki, lalu menjelaskan keadaanya, dan dia berkata, “Aku akan
melemparkannya dari leherku dan menjadikannya berada di leher
kalian.”
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10079. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Syu’bah berkata, “Seseorang masih berada dalam

kelonggaran (keluasan) dari agamanya selama dia tidak mencari
sanad.”
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10080. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Mubhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abu Qudamah berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Syu’bah berkata, “Aku tidak
mencari muka kecuali dalam hadits ini.”

Syubah berkata: Qatadah berkata: Anas berkata,
“Luruskanlah barisan-barisan kalian, dan janganlah bimbang, aku
telah mendengar atau tidak, aku tidak suka bagusnya hadits itu
rusak atas diriku.”
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Syu’bah berkata, “Aku tidak mendengar sebuah hadits dari
seorang lelaki hingga dia berkata kepada orang yang diatasnya:
Aku mendengar darinya melainkan satu hadits.”
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10081. Ahmad bin Ja'far bin Salm menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Khalid menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan
kepada kami dari Syu’bah bahwa dia mencela Al Khashib bin
Jahdar, dia berkata, “Aku melihatnya di kamar mandi tanpa
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10082. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Abdurrahman
bin Hazim Abu Muhammad Al Balkhi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Makki bin Ibrahim berkata: Syu’bah
pernah mendatangi Imran bin Judair, lalu berkata, “Kesini wahai
Imran, marilah kita berghibah di jalan Allah sesaat dengan
menyebutkan kejelekan-kejelekan ahli hadits.”
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10083. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada
kami, Abu Bakar Al A'van menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ja’far Al Madayini menceritakan kepada kami dari
Warqga, dia berkata: Aku berkata kepada Syu’bah, “Mengapa
kamu meninggalkan hadits Abu Az-Zubair?” Dia berkata, “Aku
pemah melihatnya menimbang sesuatu dengan sebuah timbangan,
lalu dia memberatkan {melebihi) yang lainnya dalam timbangan,

maka aku pun meninggalkan (riwayat)nya.”
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10084. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Daud
~ menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku permah berkata kepada Muawiyah bin Qurrah
yang mana dia telah menyebutkan sebuah hadits, “Siapa yang
menceritakan hadits tersebut padamu?” Dia berkata, “Si Fulan
yang telah menceritakannya kepadaku, apakah kamu telah merasa
lega dari ketidaktahuanmu itu wahai Syu’bah?”
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10085. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Mahbub bin Abdul Jabbar
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yunus, dia berkata:
Syu’bah pernah berkata padaku, “Kakekmu tidak mendengar dari
Al Harits kecuali empat hadits.” Aku pun berkata padanya, “Siapa
vang memberitahumu?” Syubah menjawab, “Dia yang
mengatakannya padaku.”
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10086. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Bundar
menceritakan kepada kami, Umayyah bin Khalid menceritakan
kepada kami dari Syu’bah, dia berkata: Seseorang berkata kepada
Abu Ishag, “Sesungguhnya Syu’bah mengatakan bahwa kamu
belum mendengar riwayat apapun dari Algamah.” Abu Ishaq
menjawab, “Dia benar.”
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10087. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Abdullah bin Sa’id berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Mahdi berkta: Syu’bah berkata, “Abu Ishaq tidak
mendengar dari Abu Wa il kecuali dua hadits.”
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10088. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad menceritakan kepadaku, Khalid bin Khidasy
menceritakan kepada kami, Idris keponakan dJarir bin Hazim
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku melihat Syu’bah
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dalam tidur, lalu aku berkata, “Amalan apa yang kamu anggap
berat untukmu?” Dia berkata, “Merasa puas (cukup) terhadap para
periwayat (hadits).”
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10089. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Manshur berkata: Aku
mendengar Affan berkata: Seseorang permah bertanya kepada
Syu’bah tentang sebuah huruf, lalu Syu’bah menjawab, “Jatuh dari
langit ke bumi lebih aku sukai daripada aku berbuat zadlis.”

%o . ° 52 40 M Y e
CArS g o des Al A Was - L9
A o ¥y 2o_8 fg", ;/o.i %o . ;; f?.“,
< 1% o7 g0 X.° % (LE_ o ¢ .
a1 JB6 (£ S | VEN RN ES LJL@;?J‘ o

/Oioz - [ - ,i/ o~ ,)<°/ - A e'/ %0 }.'.
23235 o358 VB 0B BT 1 sk dad

374



Hilyatul Auliya®
G 55 gt o bl B2
2 o//./ // s or ° °or & 2
Elaa) Sl 3 Y o5 S

10090. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abu Ja’far Al Akhram menceritakan kepada kami,
Ubaidillah bin Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami,
Al Minhal bin Bahr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Syu’bah berkata, “Kebanyakan riwayat diriwayatkan
dari mereka, vaitu Ibnu Auf, Al Aswad bin Syaiban dan Sulaiman
bin Al Mughirah. Seandainya aku mampu mengambil riwayat-
riwayat dari Ibnu Auf setiap hari menggunakan unta, maka pasti
akan aku lakukan.”
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10091. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ya'qub Al Khathib menceritakan kepada
kami, Ma'mar bin Ibrahim bin Ar-Rabi’ bin Al Musayyab
menceritakan kepada kami, Al Minhal bin Bahr menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata,
“Lihatlah dari siapa kalian menulis (hadits). Tulislah (hadits) dari
Qurrah bin Khalid, Sulaiman bin Al Mughirah, Al Aswad bin
Syaiban, dan Ibnu Aun. Dan aku ingin mengambil riwayat-riwayat
Ibnu Aun setiap hari menggunakan unta.”
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10092. Torahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya'qub bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin
Mahdi berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata, “Dulu seseorang
meninggal dan belum permnah mencari sedikit pun dari ini, maka
aku ingin sepertinya.” Maksudnya adalah hadits.
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10093. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Hammad bin Zaid berkata, “Aku tidak peduli
kepada orang yang menyelisihiku dalam sebuah hadits kecuali jika
dia adalah Syu’bah, karena dia pemerhati (pakar) hadits, dia
mendatangi seorang syaikh agar dia mengulangi (riwayat)
untuknya.” Atau perkataan yang semakna dengan ini.
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10094. Ibrahim bin Muhammd bin Yahya dan Ibrahim bin
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqgafi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ad-Darimi berkata: Aku mendengar Abu
An-Nadhr berkata: Jika Sulaiman bin Al Mughirah menyebut
Syu’bah, maka dia berkata, “Dia adalah tuannya para ahli hadits.”
Sementara Syu’bah jika menyebut Sulaiman, maka dia berkata,
“Dia adalah tuannya (pemimpinnya) para pembaca (Al Qur *an).”
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10095. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, Utsman bin
Thalut menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Musaddad berkata: Aku mendengar Yahya bin Sa’id Al Qaththan
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berkata: Aku pernah berada di tempat Syu’bah, lalu datang
seorang lelaki menanyainya tentang sebuah hadits, namun Syu’bah
enggan menceritakannya. Maka aku pun bertanya, “Mengapa
kamu tidak menceritakan hadits tersebut padanya?” Syubah
menjawab, “Mereka adalah para pendongeng, mereka suka
menambah-nambah dalam hadits (perkataan).”
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10096. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Baghawi menceritakan
kepada kami, Amr An-Naqid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Uyainah berkata, “Syu’bah menyukai seperti ini —
maksudnya menyukai, ‘mengabarkan kepadaku'— ‘dia berkata: dia
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mengabarkan kepadaku’.
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10097. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Abu
Rizmah menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Syu’bah, dia berkata,
“Seandainya aku tidak merasa malu kepada orang-orang, maka
aku tidak akan menyalati Aban bin Ayyasy.”
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10098. Torahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi berkata: Aku
mendengar Bakar bin Bakkar berkata: Syu’bah menunaikan shalat
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pagi hari (Shubuh), lalu dia terdiam dalam waktu yang lama.
Kemudian dia mendatangiku dan berkata, “Apakah kalian mengira
bahwa aku tadi bertasbih? Akan tetapi pada hari ini adalah
pelajaranku hadits Qatadah, sementara dua hadits telah hilang dari
ingatanku, maka aku pun berusaha untuk mengingatnya hingga
aku benar-benar mengingatnya.”

10099. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja'far bin
Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
dia berkata, “Aku mendatangi Qatadah, lalu aku bertanya
kepadanya tentang dua hadits, kemudian dia berkata padaku,
‘Maukah aku tambahkan hadits padamu?’ maka aku berkata,
‘Tidak, sampai aku menghapalnya sedikit demi sedikit dan
menyempurnakannya’.”
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10100. Iorahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Sahl
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami,
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub
berkata kepada kami, “Sekarang akan datang pada kalian seorang
lelaki yang berasal dari Wasith yang bemnama Syu’bah, dan dia
merupakan pahlawan hadits, jika dia telah datang maka ambillah
riwayat hadits darinya.”

Hammad berkata, “Ketika Syu’bah telah tiba maka kami
pun mengambil riwayat hadits darinya.”
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10101. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Ubaidillah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami,
Yahya bin Sa’id Al Qaththan menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syu’bah berkata padaku, “Setiap orang vyang aku
mendengar darinya (berkata) ‘Dia menceritakan kepada kami’,
maka aku adalah hamba sahayanya.”
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10102. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku
mengabarkan kepadaku, Syu’bah menceritakan kepada kami, dia
berkata, “Qatadah pernah bertanya kepadaku tentang syair, maka
aku berkata padanya, ‘Aku akan menyenandungkan satu bait syair
untukmu sementara kamu menceritakan sebuah hadits untukku’.”
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10103. Al bin Muhammad bin Ahmad Al Mugri
menceritakan kepada kami, Salm bin Isham menceritakan kepada
kami, Ibnu Abu Shafwan, Hautsarah dan Ugail bin Yahya
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Daud
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah
berkata, “Seandainya tidak ada syair maka pasti aku mendatangi
kalian dengan membawa Asy-Sya’bi.”
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10104. Torahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Syu’aib
dan Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Syu’bah berkata, “Jika aku menceritakan kepada
kalian dari Thalhah hanya satu hadits saja, maka pergilah
bersamaku ke penjara.”
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10105. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Al Fadhl bin Sahl berkata dari Ya'qub Al
Hadhrami, dia berkata: Syu’bah berkata, “Siapa saja yang
menceritakan kepada kalian bahwa diriku hanya mendengar dua
hadits saja dari Ali bin Badiimah, maka dustakanlah dia.”
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10106. Ibrahim bin Muhammad dan [brahim bin Abdullah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin
Ishaq dan Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami,
Syababah dan Abu Daud menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu
Ishaq tidak mendengar dari Al Harits kecuali empat hal (hadits).”
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10107. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Mahmud
menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami
dari Syu’bah, dia berkata, “Yahya bin Al Jazzar belum pernah
mendengar dari Ali kecuali tiga hal (hadits).”
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10108. Ibrahim bin Muhammad dan Ibrahim bin Abdullah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Muslim menceritakan kepada kami
dari Syu’bah, dia berkata, “Aku melihat Abu Al Muhazzim berada
di majelis Tsabit Al Bunani, jika seseorang memberinya uang maka
dia menceritakan kepada orang tersebut sembilan puluh hadits.”
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10109. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ibrahim bin Al Walid bin Shalih menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abu Shafwan menceritakan kepada
kami, Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku berkata kepada Syu’bah, “Mengapa kamu tidak
menceritakan (sebuah hadits) dari Muhammad Al Arzami dan dari
Abdul Malik bin Abu Sulaiman padahal keduanya bagus dalam
hadits (berbicara)?” Syu’bah menjawab, “Justru karena kebagusan
keduanya aku berlari (meninggalkan hadits keduanya).”
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10110. Ali bin Muhammad bin Ahmad Al Mugri
menceritakan kepada kami, Salm bin Isham menceritakan kepada
kami, Ibnu Abu Shafwan Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Umayyah bin Khalid berkata: Aku
berkata kepada Syu’bah, “Mengapa kamu tidak menceritakan
(sebuah riwayat) dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman Al Arzami?”
Syu’bah menjawab, “Tinggalkan dia.” Aku berkata, “Mengapa
kamu meninggalkannya sementara kamu menceritakan dari
Muhammad bin Ubaidillah dan tidak menceritakan dari Abdul
Malik padahal dia bagus dalam hadits?” Syu’bah pun menjawab,
“Karena kebagusannya itulah aku berlari (meninggalkan
riwayatnya).”
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10111. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Abu Ghalib Ali bin Muhammad bin An-Nadhr
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Sahm menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Bagiyyah bin Al Walid berkata: Aku mendengar
Syu’bah berkata, “Sungguh aku mempelajari (mengingat-ingat)
hadits yang telah meninggalkanku sampai aku sakit.”

389



Hilyatul Auliya®

”
2 _0 L&

SR Ghs (Blsn) by A2 a5 -y o1 Y
Exé 106 b 2 S Bl &yl G
o ‘,» TR SN AR I

10112. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Shalabah menceritakan kepada kami, Utsman bin
Al Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Al Walid berkata: Aku mendengar Syu’bah
berkata, “Ceritakanlah (sebuah riwayat) dari orang-orang vyang
mulia, karena mereka tidak akan berdusta.”
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10113. Sahl bin Abdullah bin Hafsh At-Tustari
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Utsman menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Manshur menceritakan kepada
kami, Hamzah menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada suatu
hari Syu’bah pernah berkata kepada kami, “Heh, seandainya aku
menceritakan (sebuah hadits) kepada kalian dari orang-orang yang
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tsigah, maka aku tidak akan menceritakan kepada kalian dari tiga
orang.”
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10114. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Tbrahim bin Baththal menceritakan kepada kami,
Abbas menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata, “Aku
dan Qais bin Ar-Rabi duduk di dalam masjid, dan dia terus berkata,
‘Abu Hushain menceritakan kepada kami’, hingga aku mengira
bahwa masjid itu mengumpat diriku dan dirinya.”
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10115. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ja’far Ath-Thabari menceritakan kepada kami,
Abbas menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu'bah berkata,
“Seandainya aku mendatangi seorang ahli hadits yang memiliki
empat hadits, maka aku akan mengambil tiga hadits yang belum
pernah aku dengar.”
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10116. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ibrahim Al Qaththan menceritakan kepada kami,
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al
Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah berkata,
“Berapa banyak gashidah yang telah meninggalkanku.”

Abu Abduurrahman Salamah berkata, “Maksudnya, berapa
banyak hadits yang jayyid (baik) yang telah meninggalkanku.”
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10117. Al bin Muhammad bin Ahmad Al Muqgri®
menceritakan kepada kami, Salm bin Isham menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Bistham Az-Za'farani menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ashim berkata: Aku
mendengar Syu’bah berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang
mencari hadits di atas binatang tunggangan maka mereka tidak
akan berhasil.”
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10118. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Al Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ahmad
Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Ibnu Mahdi berkata: Syu’bah berkata, “Sesungguhnya
ilmu ini menghalangi kalian dari mengingat Allah, menunaikan
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shalat dan bersilaturahmi, maka apakah kalian berhenti (dari
mengetrjakannya)?”
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10119. Habib bin Al Hasan dan Ahmad bin Ibrahim Al
Aththar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sahl bin
Abu Sahl menceritakan kepada kami, Bisyr bin Khalid
menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendatangi Syu’bah pada hari yang mana dia
meninggal di hari tersebut, dan saat itu dia tengah menangis, aku
pun berkata padanya, “Mengapa kamu bersedih hati wahai Abu
Bistham? Bergembiralah, karena kamu memiliki kedudukan (yang
tinggi) dalam Islam.” Lalu Syu’bah menjawab, “Tinggalkanlah aku,
sungguh aku berkeinginan menjadi seorang penyala (api) kamar
mandi dan tidak mengetahui hadits.”
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10120. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abu Arubah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’id
Al Jauhari menceritakan kepada kami, Abu Qathan menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata,
“Tidak ada yang lebih menakutkanku daripada aku dimasukkan ke
dalam neraka karena hadits.”
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10121. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abu Usamah bin Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Fahd
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ar-Rabi bin Nafi
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Hayyan Al Kufi, dia
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berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata, “Aku tidak melihat
seorang pun dari ahli ilmu kecuali dia telah makan dengan ilmu.”
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10122. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah
berkata, “Kalau bukan karena orang-orang miskin maka aku tidak
akan menceritakan (hadits), karena sesungguhnya aku
menceritakan hadits agar mereka diberi (bantuan).” '
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10123. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Ya'qub bin Ishaq Al Mukharrimi menceritakan kepada kami, Affan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah sering berkata,

;
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“Kalau bukan karena kebutuhan-kebutuhanku maka aku tidak akan
menceritakan hadits kepada kalian.” Dahulu dia pemnah meminta
bantuan untuk wanita-wanita jompo.
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10124. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Al Hasan bin Syuja’ berkata: Aku mendengar Al Walid
berkata: Aku mendengar Syu'bah berkata, “Aku tidak pernah
melihat seorang pun seperti imam kita ini, dia membacakan Al
Qur'an kepadaku dan aku tidak menghapalnya, dan aku
membacakan hadits kepadanya lalu dia pun tidak menghapalnya.”
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10125. Tbrahim bin Ishaq bin Ibrahim Ash-Shaffar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al Asfathi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Daud berkata: Pada suatu hari, aku pernah bersama Syu’bah dan
di dalam rumahnya terdapat kantong kulit (sarung pedang), lalu dia
berkata, “Apakah kalian melihat kantong kulit (sarung pedang) itu?
Sungguh aku telah menulis hadits di dalamnya dari Al Hakam, dari
Abu Laila, dari Ali —karramallah wajhah— dari Nabi € yang mana
apabila aku menceritakannya kepada kalian maka kamu pasti akan
menari, demi Allah aku tidak akan menceritakannya pada kalian.”
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10126. Abu Umar bin Abu Al Ward menceritakan kepada
kami, Hamzah Al Katib Al Agadi menceritakan kepada kami, Al
Abbas Ad-Duri menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu’bah
berkata, “Jika benar ijazah-jazah itu, maka batallah perjalanan
(mencari ilmu [hadits}).”

Tentang orang-orang yang mana Syu'bah menceritakan
dan meriwayatkan darinya, baik dari kalangan para imam, para
ulama dan tabiin, yang termasuk periwayat yang bernama
- Muhammad, diantara mereka adalah Muhammad bin Al Munkadir:
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10127. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (4a );

Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad juga
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah
menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr menceritakan kepada
kami (ha ); '

Ali bin Al Fadhl juga menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Al Walid
dan Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Muhammad bin Al Munkadir mengabarkan kepadaku, dia berkata:
Aku mendengar Jabir berkata: Rasulullah g mendatangiku saat
aku dalam keadaan sakit dan tidak sadar (berakal), lalu beliau
berwudhu dan mengalirkan air wudhunya kepadaku —atau beliau
mengalirkan kepadaku dari wudhunya— lalu aku pun sadar
(berakal), aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya akan
diwariskan kalalah kepadaku.” Lalu diturunkanlah avat, “Mereka
meminta latwa kepadamu (tentang kalalah), katakanlah, Allah
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memberi fatwa kepadamu tentang kalalah’” (Qs. An-Nisaa® [4]:
176)185
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10128. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami (ha );

Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan kepada
kami, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami (ha ;

185 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Wudhu, 194, pembahasan:
Sakit, 5651); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Faraidh, 1616).
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Muhammad bin Ali bin Sahl menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muhammad Al Judu’i menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Syu'bah berkata dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata:
Aku mendengar Jabir berkata: Aku mendatangi Nabi €& berkaitan
utang vang dulu ada atau ayahku, maka beliau bersabda, “Siapa
ini?” Aku menjawab, “Saya.” Beliau bersabda, “Sava, saya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan banyak orang
dari Syu’bah.
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10129. Sulaimary bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Khaththab bin Sa'id Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Thab menceritakan kepada kami, Muammal bin
Ismail menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Syu’bah, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir,
dia berkata, “Aku meminta izin kepada Nabi &...” Lalu dia
menyebutkan makna hadits yang sama dengan hadits di atas.
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10130. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami dalam jamaah, mereka berkata: Ishaq bin Banan
menceritakan kepada kami, Hubaisy bin Mubasysyir menceritakan
kepada kami, Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al
Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah € bersabda, “Jangan
menganggap lambat datangnya rezeki, karena sesungguhnya
manusia itu tidak akan meninggal hingga rezeki terakhimya itu
sampai kepadanya. Maka bertakwalah kepada Allah dan carilah
(rezeki) dengan baik, vaitu dengan mengambil yang halal dan
meninggalkan vang haram.”186

186 Hadits ini shahih.
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/4); Tbnu Hibban (Shahih lbnu Hibban, 1084,
Mawarid); Al Baihaqi dalam A/ Kubra (10404).
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Hadits ini gharib dari riwayat Syu’bah, karena Hubaisy
meriwayatkannya secara gharib dari Wahab.
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10131. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya, Ibrahim bin
Abdullah bin Ishaq dan Ibrahim bin Ishag bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Ishaq
bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Hatim bin Bakar bin
Ghailan menceritakan kepada kami, Isa bin Wagid menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah & bersabda,
“Jika salah seorang kalian sementara sang khatib tengah

e\

Sementara itu syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Shahih A/ Jami’
(7323)
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berkhutbah, maka hendaknya dia menunaikan shalat dua rakaat
sebelum duduk.”187

Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, karena Isa bin Waqid
meriwayatkannya secara gharib.
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187 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 1166); dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Jum'at, 57/875)

405



Hilyatul Auliya®

10132. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (Aa );

Habib Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Amrah, dari Aisyah,
bahwa jika telah terbit fajar, maka Nabi & menunaikan shalat dua
rakaat dengan meringankan dua rakaat tersebut, maka aku
berkata, “Apakah beliau membaca surah Al Fatihah dalam dua
rakaat tersebut?”188

Ghundar dan Ibnu Mahdi meriwayatkan hadits ini dari
Syu’bah. Sementara itu orang-orang berselisih berkenaan
Muhammad bin Abdurrahman dalam hadits ini, ada yang
mengatakan bahwa dia adalah Abu Ar-Rijal, dan ada juga yang
mengatakan bahwa dia adalah Ibnu As’ad bin Zurarah.
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188 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/186)
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10133. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha ;

Farug menceritakan kepada kami, Abu Muslim
menceritakan kepada kami, Sulziman bin Harb menceritakan
kepada kami (ha );

Habib dan Abu Ishag menceritakan kepada kami dari
Hamzah, keduanya berkata: Yusuf menceritakan kepada kami,
Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Syu'bah menceritaken kepada kami dari Muhammad bin
Abdurrahman, dari Muhammad bin Amr bin Al Hasan, dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Rasulullah €% melihat seorang lelaki telah
diberikan naungan dan banyak orang yang mengerumuninya,
maka beliau pun bertanya perihal tersebut, lalu mereka menjawab,
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“Orang (ini) berpuasa.” Lalu Rasulullah # bersabda, “Bukanlah
termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.” 189

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
(muttafag  alaif). Namun Muhammad bin Abdurrahman
diperselisihkan, Sulaiman mengeluarkannya dalam biografi
Syu’bah dari Abu ArRijal, sementara vang lainnya
mengeluarkannya dalam biografi Muhammad bin Abdurrahman
bin As’ad bin Zurarah.
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189 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Puasa, 1946); dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 115).
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10134. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syubah menceritakan kepada kami
dari Abdullah —atau Muhammad bin Abu Bakar bin Amr bin
Hazm— (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abu Bakar bin Amr
bin Hazm menceritakan dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata:
Marwan mengutus (seseorang) kepada Sabrah —dia merupakan
nenek Marwan—, lalu Sabrah berkata: Rasulullah £ bersabda,
« Jika salah seorang kalian menyentuh dzakamya (kemaluannya),
maka hendaknya dia berwudhu.”1%°
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190 Hadits ini shahih.

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Bersuci, 181); At-Tirmidzi (Sunan
At-Tirmidzi, pembahasan: Bersuci, 82); An-Nasa'i (Sunan An-Nasa ‘i, pembahasan:
Bersuci, 163); dan Ibnu Majah (Sunan fonu Majah, pembahasan: Bersuci, 479).

Sementara itu syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Sunan ini. Cet.
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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10135. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami,
Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Khaththab menceritakan kepada kami, Muammal menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abu Bakar bin Amr bin Hazm menceritakan kepada kami dari
Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa apabila Nabi &
meminta hujan, beliau membalikkan jubahnya.19!
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191 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Meminta hujan, 1023-1028).
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10136. Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb
menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Husain dan Muhammad bin Ishaq menceritakan
kepada kami, keduanya mendengar Az-Zuhri berkata, dari
Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya, dia berkata:
Rasulullah € bersabda, “7idak akan masuk surga orang yang
memutuskan silaturahim.”192
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10137. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus As-Saji
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Ishaq, dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar, dari

192 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 5984), dan Muslim (Shahih Muslim, 2556).
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Aisyah, dari Nabi £, beliau bersabda, “Siwak adalah pembersih
mulut dan yang membuat senang (ridha) Tuban. 193
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193 Takhrifnya telah disebutkan.
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10138. Abdullah bin Jafar menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal
menceritakan kepada kami (ha ; '

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syubah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Jabbar
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad
bin Ka'ab Al Qurazhi menceritakan dari Abu Hurairah, dia
berkata: Aku mendengar Rasulullah @& bersabda, ‘{Hubungan)
Rahim memiliki lidah di Hari Kiamat, di bawah Arsy dia berkata,
‘Wahai Tuhanku aku telah diputus, wahai Tuhanku aku telah
dizhalimi, wahai Tubanku aku telah diperlakukan dengan buruk'
Maka Tuhannva menjawab, Apakah kamu senang jika aku
menyambung orang-orang yang menyambungmu dan memutus
orang-orang yang telah memutuskanmu?”.”

Muhammad bin Abdul Jabbar, dia merupakan penduduk
Madinah dari kalangan Anshar, dan Syu’bah meriwayatkan darinya
secara gharib.
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10139. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdan menceritakan kepada kami
(ha);

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Ja'far bin Muhammad bin Amir Al Mukharrimi
menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan
kepada kami, Syu’bah dan Wuhait menceritakan kepada kami dari
Ibnu Ajlan, dari lyadh bin Abdullah dari Abu Sa’id Al Khudri, dia
berkata, “Kami mengeluarkan zakat fithri di zaman Rasulullah & .
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sebanyak satu sha makanan, atau satu sha gandum, atau serupa
dengan itu.”194

Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, dari Ibnu Ajlan. Affan
meriwayatkannya secara gharib dan kami tidak menulisnya kecuali
dari hadits Ja’far darinya.
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10140. Abu Bakar Al Ajurri dan Abu Ishag bin Hamzah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Abu

194 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1506, 1508); dan
Muslim (Shahih Musiim, pembahasan: Zakat, 985).
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Daud menceritakan kepada kami, Abbad bin Ziyad As-Saji
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Abdurrahman Abu Ar-Rijal, dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata,
“Abu Bakar mengharamkan khamer terhadap dirinya sendiri, dia
tidak meminumnya baik di masa Jahiliyvah maupun di masa Islam.
Itu karena dia pernah melewati seorang lelaki yang meletakkan
~ tangannya dalam kotoran dan mendekatkannya pada mulutnya,
namun ketika dia mendapati baunya dia menghindar darinya, lalu
Abu Bakar berkata, ‘Sesungguhnya orang ini tidak mengetahui apa
yang sedang dia perbuat padahal dia mendapati baunya, namun
dia tetap menjaganya’.”

Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, dan kami tidak
menulisnya kecuali dari hadits Abbad, dari Ibnu Abi Adi.
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10141. Abu Umar Muthahhar bin Ahmad Al Hanzhali
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Yazid
Al Asfathi menceritakan kepada kami, Abu Attab Sahl bin
Hammad menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, dari Nabi €8, beliau bersabda, ‘Berwudhulah dari
air vang dirubah oleh api. 195

Dia berkata: Tonu Abbas berkata, “Bagaimana dengan air
yang dipanaskan?” Lalu Abu Hurairah menjawab, “Jika telah
diceritakan kepadamu dari Nabi £ maka janganlah memberikan
perumpamaan-perumpamaan untuknya.”

~ Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, karena Abu Attab
meriwayatkannya secara gharib, dan Muhammad bin Yazid
darinya.
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195 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haid, 352); Abu Daud (Sunan Abu
Daud, pembahasan: Bersuci, 195); dan Tbnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan:
Bersuci, 485). )
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10142. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada

kami, Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami

dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah bahwa
Nabi & mencium padahal beliau sedang berpuasa.19¢

Hadits ini gharib dari hadits Syu’bah, dari Ibnu Abi Dzi b,
dan namanya Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah. Abu
Daud meriwayatkannya secara gharib dan kami tidak menulisnya
dari hadits Salamah.
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196 Takhriinya telah disebutkan.
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10143. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Rauh menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Muhammad —vaitu Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar—,
dari ayahnya, dari Jbonu Umar, dari Nabi & serupa dengan hadits
sebelumnya, ‘Demam panas itu merupakan uap api neraka
Jahannam, maka padamkaniah dengan air. 197

Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Yazid, dan juga
masyhur dari Syu’bah, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, dari
ayahnya, dari [onu Umar.

Tbnu Al Muzhaffar berkata: Kami menceritakannya setelah
hadits Syu’bah, dari Umar bin Muhammad.
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197 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3264); dan Muslim (79/2209).
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10144. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Yunus
‘menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Kiamat akan keluar, kiamat akan keluar.”

Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir bahwa
Nabi & menyalati Najasyi dan bertakbir empat kali untuknya.

Demikianlah yang diceritakan oleh Abu Bahr dari
Muhammad bin Yunus, dari Abu Daud, dengan faidah yang telah
diberikan padaku oleh Abu Al Hasan bin Abu Ghassan Al Bashri
dan dia menuliskannya untukku dengan khatnya. Sementara itu
Abu Bakar bin Khalad menceritakannya kepada kami, Muhammad
bin Yunus bin Musa menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin
Muadz menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada
kami dari Syu’bah dengan redaksi dan makna hadits yang sama.
Sementara itu, hadits tersebut masyhur dengan Ubaidillah, dari
ayahnya, Syu’bah dan Abu Az-Zubair, namanya Muhammad bin
Muslim bin Tadrus, seorang penduduk Makkah.
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10145. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali bin Syu’aib menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdurrahim Al Baghdadi menceritakan kepada kami,
Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Seorang
hamba sahaya pernah datang lalu membaiat Nabi & untuk hijrah
sementara dia tidak mengakui bahwa dirinya seorang hamba. Lalu
datanglah tuannya menginginkan hamba sahayanya, maka Nabi &
bersabda, Yuallah dia untukku!’ Lalu beliau membelinya dengan
dua budak berkulit hitam. Kemudian beliau tidak membaiat
seseorang hingga beliau bertanya terlebih dahulu, apakah dia
seorang hamba sahaya.” '

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, dan kami tidak
menuliskannya kecuali dari hadits Ashim bin Ali.
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10146. Ahmad bin Ja’'far bin Malik menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Abdurrahman, dia berkata: Aku mendengar Kuraib
menceritakan dari Ibnu Abbas, dari Juwairivah, bahwa Nabi &
mendatanginya sast sedang berdoa di dalam masjid, kemudian
beliau melewatinya (yang tetap dalam keadaan tersebut) di siang
hari, lalu beliau berkata, “Kamu masih dalam keadaanmu?”
Juwairivah menjawab, “lya.” Beliau bersabda, ‘Maukah aku
beritahukan kepadamu beberapa kalimat yang dapat kamu
ucapkan? ‘Subhanallaah adada khalgihii’ tiga kali, ‘Subhanallah wa
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ridhaa nafsihii’ tiga kali ‘Subhanallaah zinata arsyihii’ tiga kali
‘Subahanallaah midaada kalimaatibi’ tiga kali. "198
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10147. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Abu Aun Ats-Tsaqafi Muhammad bin Ubaidillah, dia berkata:
Aku mendengar Jabir bin Samurah berkata: Umar berkata kepada
Sa’ad bin Abu Waqqash, “Mereka telah mengeluhkan berbagai hal
kepadamu hingga dalam urusan shalat.” Dia menjawab, “Aku
hanya membantu mereka dalam dua hal yang pertama, dan
menghapus dua hal yang terakhir dan aku bukanlah orang

198 HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan doa, 2726).
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pertama kali (unggul) dalam mengikuti shalat Rasulullah €.” Dia
berkata, “Itu hanya perkiraanmu.”
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10148. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan
kepada kami, Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Imran bin Bakkar menceritakan kepada kami (ha J;
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Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Musa Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Imran bin Bakkar
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Khumair Al Hizari
menceritakan kepada kami, Al Jarrah bin Malih Al Bahrani, dari
Syu’bah bin Al Hajjaj, dari Muhammad bin Qais, dari Humaid, dari
Anas, dia berkata: Dulu Rasulullah g sering berkumpul bersama
kami layaknya keluarga hingga beliau pemnah berkata kepada
adikku, “Wahai Abu Umair apa yang telah dilakukan An-Nughair
(nama burung)?”19? —Beliau mencandainya dengan itu— sampai-
sampai jika telah tiba waktu shalat dan beliau hendak shalat, kami
menghamparkan sebuah permadani dari rambut untuk beliau, lalu
beliau menunaikan shalat di atasnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Dzi Himayah
dari Syu’bah dengan redaksi dan makna hadits yang sama.
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10149. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Haitsam menceritakan
kepada kami, Fahd bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Utbah bin As-Sakan menceritakan kepada kami, Tbrahim bin Dzi

199 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6203); dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Adab, 2150).
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Himayah menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari
Muhammad bin Qais, dari Humaid, dari Anas dengan redaksi dan
makna hadits yang sama.

Ada vyang mengatakan bahwa Muhammad bin Qais
merupakan seorang Kufah Hamdani.
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10150. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin
Harun menceritakan kepada kami (Aa );
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Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Abu Al Mujalid, dia berkata: Abu
Burdah dan Abdullah bin Syaddad ragu dalam jual beli pesan-
memesan, lalu mereka mengutusku kepada Ibnu Abu Aufa, lak:
aku bertanya padanya tentang hal tersebut, maka dia menjawab,
“Dahulu pada masa Rasulullah & kami melakukan akad sa/m
(pesan-memesan) pada gandum, jewawut, kurma dan anggur
kepada suatu kaum yang memiliki barang-barang tersebut.”2%0

Redaksi Abu Daud, dan Yazid berkata: dari Abu Al Mujalid.
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10151. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada
kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abu Al Mujalid, dia berkata: Abu Burdah dan

200 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jual beli pesanan, 2244,
2245); dan Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jual beli, 3464-3465).
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Abdullah ragu. Lalu dia menyebutkan kelanjutan haditsnya. Dan
dia berkata, “Di masa Rasulullah &, Abu Bakar dan Umar.”
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10152. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari Abu
Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah @ melarang
mendapatkan harta yang dihasilkan dari berzina.”201

201 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Sewa, 2283, dan
pembahasan: Thalak, 5384).
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10153. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,

Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (/5a );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdus bin Kamivl'menceritakan kepada kami, Ali
bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari saudaranya,
dari ayahnya, dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata: Rasulullah
& bersabda, ‘“Jika salah seorang kalian bersin, maka hendaknya
dia mengucapkan ‘Alhamdulillaah’ dalam setiap keadaan, - dan
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hendaknya orang yvang men-tasymit-nya mengucapkan,
‘Yarhamukumullaah  (Semoga Allah  merahmatimu), dan
hendaknya yang bersin mengucapkan, ‘Yahdiikumullaah wa
yushlihu baalakum (semoga Allah memberikan hidayah padamu
dan memperbaiki keadaanmu)’. 292

Nama Jonu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman
bin Abu Laila.
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10154. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad Al Qanthari menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami,
Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Waris
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,

202 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 6624); dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud, 5033).
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Muhammad bin Salim menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi
bahwa Ali dan Zaid tidak memberikan warisan kepada sang nenek
selama anaknya masih hidup, sedangkan Ibnu Mas’ud memberikan
warisan kepada sang nenek dan dia berkata, “Nenek pertama yang
diberi makan dalam Islam adalah yang diberi makan (diberi
warisan) padahal anaknya masih hidup.”
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10155. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );
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Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin An-Nu'man, dari
Thalhah Al Yami, dia menceritakan dari seorang wanita, dari
Abdul Qais, dari saudari Abdullah bin Rawahah, dari Rasulullah
bahwa beliau bersabda, “Diwajibkan keluar bagi setiap orang yang
memiliki ikat pinggang (maksudnya yvang telah mengikatkan
rangsum makanan dan bejana air dengan ikat pinggang). 293
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10156. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada
kami, Isham bin Ghiyats menceritakan kepada kami, Abdullah bin

203 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/358); Abu Ya'la (7116); Ath-Thabarani dalam A/
Kabir (24/338, 339, no. 846, 847).

Al Haitsami berkata dalam Maj'ma’ Az-Zawa “id (2/200) “Di dalamnya terdapat
seorang wanita tabiin yang tidak disebutkan namanya.”

Sementara itu Al Albani menilai shahif hadits ini.
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Ayyub menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Ubaidillah —maksudnya Al Arzami— dari Atha, dari Jabir bin
Abdullah, bahwa Nabi & menunaikan shalat Id bersama mereka
tanpa adzan dan tanpa iqamah, beliau tidak menunaikan shalat
(sunah) sebelumnya dan tidak pula setelahnya.204
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10157. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin
Ali menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Murrah, dari Muhammad bin Sa’d bin
Abi Waqqash, dia berkata, “Aku mendatangi Ibnu Umar di Arafah
saat dia sedang makan.”

Syu'bah belum pernah meriwayatkan dari Muhammad bin
Murrah sampai dia meninggal.

204 HR. Al Bukhari (Shahifi Al Bukhari, pembahasan: Dua led, 964) dari hadits
Jonu Abbas @ dengan makna yang sama.
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10158. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Bahz menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan Abu Utsman menceritakan
kepada kami, bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah dari
Abu Ayyub bahwa seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah
kabarkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku
ke dalam surga.” Beliau @ bersabda, “Kamu menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuafu apa pun,

menunaikan shalat, membayar zakat dan menvambung
silaturahim.”205

205 HR. Al Bukkhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 5983); dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 13).
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10159. Al Hasan bin Ghailan menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Khalaf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Waki
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan
kepada kami, Nashr bin Hammad menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Suqah,
dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata:
Rasulullah g bersabda, “Barangsiapa berbela sungkawa terhadap
orang vang terkena musibah, maka dia mendapatkan pahala
sebagaimana pahalanya (orang vang terkena musibah karena
kesabarann )”206
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206 Takhrifnya telah disebutkan.
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10160. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim dan Ali bin
Ahmad bin Abu Ghassan menceritakan kepada kami dalam
jamaah, mereka berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Sahl bin Sinan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu
Aufa menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Khalifah dan dari Muhil, dari Adi bin
Hatim bahwa Nabi & bersabda, ‘Jauhilah neraka meski dengan
sepotong kurma. 207
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207 Takhrifnya telah disebutkan.
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Abu Daud

10161. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,

Yunus bin Habib menceritakan kepada kami,

menceritakan kepada kami (ha );
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Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far bin
Muhammad Al Qalanisi menceritakan kepada kami, Adam
menceritakan kepada kami (ha 7;

Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb
menceritakan kepada kami (ha ),

Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar menceritakan
kepada kami (ha ),

Ali bin Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami,
Al Khadhir bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Arafah
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami,
mereka berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata: Rasulullah € bersabda, “Apakah salah seorang kalian
tidak takut jika dia mengangkat kepalanya sementara imam masih
bersujud Allah akan menjadikan kepalanya kepada keledai. Atau
beliau berkata, ‘Bentuk keledai’”208

Redaksi Sulaiman bin Harb.
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208 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukbari, pembahasan: Adzan, 691); Muslim (Shahih
Muslim, pembahasan: Shalat, 427); Abu Daud (Sunan Abu Daud, 609); At-Tirmidzi
(Sunan At-Tirmidzi, 579); dan [bnu Majah (Sunan /bnu Majah, 961).
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10162. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Al Abbas bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Abdak menceritakan kepada kami, Abbad bin Shuhaib
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah 48 bersabda, “7idak bersyukur kepada Allah orang-
orang yang tidak bersyukur (berterima kasih) kepada manusia.”20%
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209 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/203, 388, 395); dan Abu Daud (Sunan Abu
Daud, pembahasan: Adab, 4811).

Syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh.
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10163. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Abu Ya'qub, dari bnu Abu Nu'm, dia berkata: Aku pemah
bersama Ibnu Umar, lalu dia ditanya tentang seseorang dalam
keadaan ihram yang membunuh lalat, maka dia menjawab, “Wahai
penduduk Irak, kamu bertanya kepadaku tentang seorang vang
dalam keadaan ihram membunuh lalat sementara kalian telah
membunuh cucu Rasulullah #? Padahal Rasulullah ¢ bersabda,
Keduanva (Al Hasan dan Al Husain) adalah dua raihanku di
dunia’ 210
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210 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, 5994).
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10164. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yunus Al Kudaimi menceritakan kepada kami,
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin
Abu Ya'qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Nashr menceritakan dari Raja bin Haiwah, dari
Abu Umamah, dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah 4%, lalu
aku berkata, “Wahai Rasulullah, perintahkanlah padaku dengan
sebuah amalan yang dapat memasukkanku ke dalam surga.” Maka
beliau bersabda, “Berpuasalah, karena sesungguhnva tidak ada
amalan vang menyefarainya.” lalu aku pun mendatangi beliau
kedua kalinya, dan beliau tetap bersabda, “Berpuasalah, karena
tidak ada amalan yang menyetarainya.”?11

Abu Nashr adalah Humaid bin Hilal.

211 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/249); An-Nasa i (Sunan An-Nasa “i, pembahasan:
Puasa, 2220-2223); Ibnu Hibban (Shahih /bnu Hibban, 929, 930 Mawarid); dan Ath-
Thabarani dalam A/ Kabir (7463, 7465).

Syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Sunan An-Nasa i Cet. Maktabah
Al Ma'arif, Riyadh.
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- 10165. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr
bin Musa menceritakan kepada kami, Umar bin Sahl Al Mazini
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abdullah bin Abu Ya’'qub, dari Abu Nashr
Humaid bin Hilal, dari Raja bin Haiwah, dari Abu Umamah, dia
berkata: Aku pemah bersama Rasulullah 4% pada sebuah
peperangan, lalu aku berkata, “Ajarilah aku suatu amalan yang
dapat memasukkanku ke dalam surga.” Lalu beliau bersabda,
“ Hendaknya kamu berpuasa.”
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10165 mim. Abu Ja'far Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad Al Muqri menceritakan kepada kami, Al Husain bin
Muhammad bin Ubaid Al Jjli menceritakan kepada kami, Al Hasan
bin Ahmad bin Abu Syu’aib menceritakan kepada kami, Miskin bin
Bukair menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Abu Raja*, dari Al Hasan, dia berkata: Aku bertanya
kepada Anas bin Malik tentang jampi-jampi (mantera), maka dia
menjawab, “Mereka menyebutkan dari Nabi # bahwa itu
termasuk perbuatan syetan.”212

Nama Abu Raja adalah Muhammad bin Yunus, seorang
penduduk Bashrah. Miskin meriwayatkan hadits tersebut secara
gharib dengan me-marfu’kannya dari Syu'bah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ghundar dan lainnya dari Syu’bah secara
mursal.
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212 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/294); dan Abu Daud (3868).

Syaikh Al Bani menilai shahif hadits ini dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah Al
Ma’arif, Riyadh.
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10166. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa Al Khathmi
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al Qarathisi
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar An-Najjar Abu Imran
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin An-Nawwar menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar seorang lelaki yang dipanggil Muhammad
menceritakan dari Ka’ab Al Ahbar, dia berkata, “Sesungguhnya
Allah membenci orang yang gemuk dan ahlu bait yang banyak
dagingnya.”

Syu’bah tidak meriwayatkan dari Muhammad bin An-
Nawwar, sementara itu selain Syu’bah meriwayatkan darinya, lalu
berkata: Muhammad bin Abu Nawwar adalah seorang penduduk
Bashrah.
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10167. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Nu'aim bin
Hammad menceritakan kepada kami, Harami bin Umarah bin Abi
Hafshah menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Muhammad
bin [brahim Al Hasyimi dari Idris Al Audi, dari ayahnya, dia tidak
menyebutkan Abu Hurairah, bahwa dahulu jika Nabi £
menunaikan shalat di Hijir, Umar berdiri di atas kepalanya dengan
pedang.

Harami berkata: Syu’bah mendengarnya dari Muhammad
bin Ibrahim.
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10168. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Basyyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Jabir Al Hanafi, dari Qais bin Thalq, dari
ayahnya, dia berkata: Seseorang bertanya kepada Nabi £ dan aku
mendengamya, tentang seorang lelaki yang menyentuh dzakarnya
dalam shalat, “Apakah harus berwudhu.” Beliau menjawab,
“Tidak, sesungguhnya dia seperti bagian tubuhnya yang lain. 213

Muhammad bin Jabir Yamami tinggal di Kufah, Ayyub As-
Sakhtiyani dan Amr meriwayatkan darinya. Dan dia hidup sampai
Ishaq bin Abu Israil meriwayatkan darinya.

213 Hadits ini shahih.

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Bersuci, 182); At-Tirmidzi (Sunan
At-Timmidzi, pembahasan: Bersuci, 85); dan Ibnu Majah (Sunan fbnu Majah,
pembahasan: Bersudi, 433).

Syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Sunan ini. Cet. Maktabah Al
Ma’arif, Riyadh.
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10169. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Abi
Israil menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan
kepada kami dari Jabir dengan lafazh dan makna hadits yang sama
(ha;

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan kepada kami, Al
Fadhl bin Ghanim menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Jabir menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah menemuiku
di Wasith, lalu dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, ceritakanlah
kepadaku hadits menyentuh dzakar.” Maka aku pun menceritakan
hadits tersebut, lalu dia berkata padaku, “Aku ingin kamu tidak

447



Hilyatul Auliya’

menceritakan hadits tersebut kepada seorang pun setelahku.” Aku
berkata, “Tidak akan aku lakukan.”
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10170. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami, Ali
bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, Syu’bah memberitakan
kepada kami dari Muhammad bin Dzakwan, dia berkata: Aku
mendengar Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’'ud menceritakan
dari ayahnya, Abdullah, bahwa dia membaca Al Qur an pada hari
Jum’at dan membacanya di bulan Ramadhan dalam tiga kali.
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10171. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Kindi Ash-Shairafi,
Muammal menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada
kami dari Syu'bah, dari Muhammad bin Dzakwan, dari
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Dahulu Ibnu
Mas’'ud membaca Al Qur’an dari hari Jum’at sampai Jum’at
berikutnya, dan membacanya di bulan Ramadhan dalam tiga kali.”

Muhammad bin Dzakwan Jazari tinggal di Kufah.
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10172. Torahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan
kepada kami, Abu Thalhah Ahmad bin Muhammad bin Abdul
Karim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al-Laits Abu
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Yahya bin Rasyid
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Auf, dari Abdullah bin Busr,
dia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Takarlah
- makanan kalian maka kalian akan diberikan keberkahan dalam
makanan tersebut. 214

Muhammad bin Abdurrahman adalah seorang penduduk
Homs. Hadits ini juga diriwayatkan secara gharib oleh Abu Ash-
Shabbah dari Yahya, dan ada yang mengatakan bahwa telah
berbuat wahm dalam hadits tersebut.
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214 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jual beli, 2138); Ibnu Majah

(Sunan fbnu Majah, pembahasan: Perniagaan, 2231, 2232); dan Ahmad (Musnad
Ahmad, 4/131, 5/414).
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10173. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan
kepada kami, Ali bin Abu Al Azhar menceritakan kepada kami,
Ja'far bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Bisyr bin
Tsabit menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Walid —
seorang Syaikh yang merupakan penduduk Homs— menceritakan
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi € bersabda,
“Barangsiapa vang diundang maka hendaknva dia memenuhi
undangan tersebut, maka siapa saja vang tidak memenuhi

undangan maka dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-
Nya.”215

Muhammad bin Umar berkata: Muhammad bin Al Walid
adalah Az-Zubaidi.
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215 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Nikah, 5179); Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Nikah, 1429, 1432); dan Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Manasik, 3741).
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10174. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
Abu Ja’far mengabarkan kepadaku —bukan Al Farra— dari Abu Al
Mutsanna, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Dulu, adzan di masa
Rasulullah € dikumandangkan dua kali-dua kali, sementara
igamah satu kali-satu kali, hanya saja sang muadzin (saat iqamah)
jika mengucapkan ‘Qad gaamatishshalaali dia mengucapkannya
sebanyak dua kali.”
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10175. Sa’ad bin Muhammad An-Naqgid menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Khalid bin Abu Al Akhyal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Bagiyyah
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menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dia berkata: Aku
bertanya tentang adzan kepada Abu Ja’far, lalu dia berkata: Aku
mendengar Abu Al Mutsanna, seorang muadzin Masjid Al Jami
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Adzan di masa
Rasulullah 4% adalah dua kalidua kali.” Lalu dia menyebutkan
kelanjutan haditsnya.

Nama Abu Ja'far, sang muadzin adalah Muhammad bin
Muslim bin Mihran, dia seorang penduduk Kufah, dan Abu Ishaq
As-Sabi'i meriwayatkan darinya. Sementara nama Abu Al
Mutsanna adalah Muslim.
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10176. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
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ayahku menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Khalid bin Ja’'far berkata: Muhammad bin Syabib
bertanya kepada Al Hasan, “Apakah dulu Rasulullah g makan di
atas tanah?” Dia menjawab, “lya, demi Allah yang tidak ada tuhan
selain Dia.”

Syu'bah berkata: Lalu aku menemui Muhammad bin
Syabib, lantas aku berkata padanya, “Apakah kamu mendengar Al
Hasan mengatakan demikian dan demikian?” Dia menjawab,
“Iya.”

Muhammad bin Syabib adalah seorang penduduk Bashrah.
Aku tidak mengetahui Syu’bah meriwayatkan dari selain riwayat
tersebut. Sementara itu Syu’bah meriwayatkan dari Muhammad
bin Abu Ismail As-Salmi, seorang penduduk Kufah, dan dari
Muhammad bin As-Sa‘ib Abu An-Nadhr Al Kalbi, seorang
penduduk Kufah, serta dari Muhammad bin Abu Aisyah, seorang
penduduk Madinah, aku tidak mengetahui dia mensanadkan dari
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10177. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Salim bin Abu Al
Ja’d menceritakan dari Ma’dan bin Abu Thalhah, dari Abu Ad-
Darda, bahwa Nabi g% bersabda, “Apakah salah seorang kalian
tidak mampu untuk membaca sepertiga Al Qur’'an dalam satu
malam?” Lalu ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, siapa yang
mampu melakukan itu?” Beliau bersabda, ‘Bacalah surah Al
Ikhlaash. 216

Hadits ini shahih tsabit. Syu’bah meriwayatkannya dari
Qatadah, sahabat-sahabat Syu’bah adalah Sa’id bin Abu Arubah,
Hammam dan Abban. Para sahabat Syu’bah berselisih dalam hal
tersebut atas Syu’bah kepada lima perkataan, lalu Mu'adz bin

216 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Al Qur'an,
5015, dan dalam pembahasan: Imad dan nadzar, 6643); Muslim (Shahih Muslm,
pembahasan: Shalat orang dalam perjalanan, 811); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 4/3,
8 dan 5/418).
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Mu’adz meriwayatkan darinya, dari Ali bin Mudrik dan An-Nasyithi
mengikutinya atas hal tersebut.
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10178. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Utsman bin
Muhammad An-Nasyiti menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik, dari Ibrahim An-
Nakha’i, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, dari Abdullah bin Mas’ud, dari
Rasulullah 8, beliau bersabda, “Apakah salah seorang kalian tidak
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mampu membaca sepertiga Al Qur’an setiap malam?’ Para
sahabat berkata, “Dan siapa yang mampu melakukan itu?” Beliau
bersabda, “(Bacalah) surah Al Ikhlaash.”?17

Ghundar meriwayatkannya dari Syu’bah, dari Abu Qais Al
Audi, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dan dia
meriwayatkannya secara gharib darinya.
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10179. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Abu Qais, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin

217 Hadits ini shahih.
HR. Al Bazzar (1/287); Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (10245, 10484); dan dalam
Al Mu‘jam Al Ausath (307-Majma Al Bahrain). Sanadnya shahih.
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Mas'ud, dari Nabi $&, bahwa beliau bersabda, “Apakah salah
seorang kalian mampu membaca sepertiga Al Qur’'an dalam
semalam?” Mereka berkata, “Siapa yang mampu melakukan itu
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “(Bacalah) Surah Al Ikhlaash.”
Hajjaj bin Nushair meriwayatkan dari Syu’bah, dari
Abdullah bin Abi As-Safar, dia meriwayatkannya secara gharib.
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10180. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Dinar
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab menceritakan
kepada kami, Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Hajlaj bin Nushair menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari
Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abi Laila, dari Abu Ayyub Al Anshari, dari
Rasulullah &, beliau bersabda, “Surah Al lkhlaash menyamai
sepertiga Al Qur "an.”

Ghundar meriwayatkan dari Syu’bah, dari Manshur, Hilal
bin Yasaf.
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10181. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari
Ar-Rabi bin Khutsaim, dari Amr bin Maimun, dari istri Abu Ayyub,
dari Nabi £, beliau bersabda, “Surah A/ lkhlaash setara dengan
sepertiga Al Qur "an.”
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10182. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Farug bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb
dan Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami (ha );

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan
kepada kami {ha ;

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Habban
bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hafsh
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Syu’bah menceritakan kepada kami, —redaksinya Abu Daud—
Umar bin Murrah mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar
Khaitsamah, bahwa Adi bin Hatim mendengar, dia berkata:
Rasulullah € memaparkan tentang neraka kepada kami, lalu kami
pun meminta perlindungan darinya dan beliau menampakkan
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kesungguhan dengan wajahnya, lalu beliau bersabda, “Jauhilah
neraka meski dengan sepotong kurma, namun jika tidak
mendapatinya maka jauhilah dengan kalimat yang baik.”?18

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Ada perbedaan atas Syu’bah dalam hal tersebut kepada beberapa
tujuh pendapat, lalu Muhammad bin Ar’arah meriwayatkannya dari
Syu’bah, dan dia meriwayatkan hadits tersebut secara menyendiri.
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10183. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hammad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al-Laits Abu Ash-
Shabbah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ar’arah
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Manshur, dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, dari Nabi &,

218 Takhrifnya telah disebutkan.
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bahwa beliau bersabda, “Jauhilah neraka meski dengan sepotong
kurma.”?19

Sementara itu Abdul Malik Ibrahim Al Jundi
meriwayatkannya dari Syu’bah, dari Al Hakam dan Khaitsamah,
dia meriwayatkannya secara gharib.
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10184. Abdullah bin Muhammad bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata:
Ahmad bin Muhammad bin Mush’ab Al Marwazi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Qahdzadzi
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin orahim Al Janadi
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Al Hakam, dari Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, dari Nabi £,
beliau bersabda, “Jauhilah api neraka meski dengan sepotong
kum’a.”220

219 Takhkrifnya telah disebutkan.
220 Takhkrifnya telah disebutkan.
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Dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari jamaah.
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10185. Abdullah- bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Ishaq bin Hamzah dan Habib bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Hafs bin Umar Al Haudhi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Ishaq berkata: Bersedekahlah, karena sesungguhnya aku
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mendengar Abdullah bin Ma'qil berkata: Aku mendengar Adi bin
Hatim berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, ‘“auhilah
neraka meski dengan sepotong kurma, jika kalian tidak
mendapatinya maka jauhilah dengan tutur kata yang baik. 221

Redaksi Abu Daud. Sementara itu hadits tersebut juga
diriwayatkan oleh Syu’bah dari Muhil bin Khalifah, dari Adi, dan
jamaah meriwayatkan darinya.
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10186. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami Abu Daud
menceritakan kepada kami (h *);

221 Takhkrifnya telah disebutkan.
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Abu Muhammad bin Hayyan dan Abu Ahmad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah
menceritakan kepada kami, Abu Umar Al Haudhi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Muhil bin Khalifah, dia berkata: Aku mendengar Adi bin
Hatim berkata: Aku mendengar Rasulullah € bersabda, “Jauhilah
neraka meski dengan sepotong kurma, namun jika kalian tidak
mendapatinya maka jauhilah dengan tutur kata yang baik." %22

Ahmad bin Abu Aufa meriwayatkan dari Syu’bah, dari
Muhil bin Khalifah, dari Adi, dan jamaah meriwayatkan darinya.

Bis s g A A Bas -y Ay
2
() 535 5 Bhs (om 5 5d8
36 ST g G g a2 g s
N6 Lo b Gl @i 4 Gl




Hilyatul Auliya®

10187. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Muhammad bin Hayyan dan Abu Ahmad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Khalifah
menceritakan kepada kami, Abu Amr Al Haudhi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Aku mendengar Syu'bah dari
Muhil bin Khalifah berkata: Aku mendengar Adi bin Hatim
berkata: Aku mendengar Rasulullah g bersabda, “Jauhilah neraka
meski dengan sepotong kurma, namun jika kalian tidak
mendapatinva maka jauhilah dengan tutur kata vang baik. 223

Ahmad bin Abu Aufa meriwayatkan dari Syu’bah, dari
Muhil bin Khal_ifah, dari Adi, dan dia meriwayatkannya secara
gharib.
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223 Takhkrifnya telah disebutkan.
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10188. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far, Muhammad
bin Ishaq dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami
dalam jamaah, mereka berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Sahl bin Sinan menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Abi Aufa menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Muhil bin Khalifah, dari Adi, dia berkata:
Rasulullah €& bersabda, “Jauhilah neraka meski dengan sepotong
kurma. 224

Ghundar meriwayatkan dari Syu’bah, dari Simak bin
Hubaisy, dari Adi, dan dia meriwayatkannya secara gharib.
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224 Takhkrifnya telah disebutkan.
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10189. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad
bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Simak bin Harb berkata: Aku
mendengar Abbad bin Hubaisy menceritakan dari Adi bin Hatim,
dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah & untuk masuk Islam,
dan aku melihat wajahnya berseri-seri, kemudian para sahabat
bertanya kepada beliau perihal tersebut, maka beliau memuji Allah
dan bersabda, “Sesungguhnya salah seorang kalian mendatangi
Allah, lalu Allah berfirman sebagaimana yang aku katakan,
‘Bukankah Aku telah membuatmu mendengar dan melihat? Bukan
Aku telah memberikanmu harta dan anak? Lalu apa vang kamu
persembahkan (untuk-Ku)?’ maka orang tersebut melihat (mencari)
apa vang ada di depannva, vang dibelakangnya, di samping
kanannva, dan di samping kirinva, namun dia tidak mendapati
sesuatu, sehingga dia tidak menjauhkan diri dari api neraka kecuali
dengan wajahnya. Oleh karena itu jauhilah api neraka meski
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dengan sepotong kurma, jika kalian tidak mendapatinya maka
Jjauhilah dengan kalimat thayyibah. 225

Jamaah meriwayatkan hadits ini dari Syu’bah, dari Aun bin
Abu Juhaifah, dari Al Mundzir bin Jarir.
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225 Takhkrifnya telah disebutkan.
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10190. Abdullah bin Ja’'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Habib
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami

(ha;

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Aun bin Abu Juhaifah, dia berkata: Aku mendengar Al
Mundzir bin Jarir bin Abdullah menceritakan dari ayahnya, Jarir,
dia berkata: Kami pemah duduk-duduk bersama Rasulullah & di

pagi hari, lalu datanglah beberapa orang bertelanjang kaki dan
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tidak berbusana kecuali hanya mengenakan kain wol yang bergaris
yang diatasnya ditutupi oleh mantel, lalu aku melihat wajah
Rasulullah £ berubah karena melihat kefakiran (kebutuhan)
mereka. Maka beliau berkhuthbah, lalu bersabda, “Wahai manusia,
‘Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari
diri vang satu...’” (Qs. An-Nisaa’ [4): 1) Kemudian beliau
bersabda, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 1Qs. Al Hasyr [59]: 18).
Beliau bersada, “Seseorang bersedekah dari dinarnya, dari
dirhamnya, dari pakaiannya, dari satu sha gandumnya, dari satu
sha kurmanya.” hingga beliau bersabda, “Meski dengan sepotong
kurma. 226

Yahya bin Ubadah meriwayatkannya dari Syu’bah, dari
Muhammad bin Ziyad, dan dia meriwayatkannya secara gharib.
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226 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1017); dan Ahmad (4/358).
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10191. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Umar bin Sahl Ad-Dainuri menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ziyad
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abduwaih menceritakan
kepada kami, Syu’bah dan Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia
berkata: Nabi & bersabda, ‘Jauhilah api neraka dengan sepotong
kurma.”
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10192. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Abu
Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
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menceritakan kepadaku, Syu'bah menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Al A’'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin
Wahab, dari Abu Dzar, dari Nabi &, bahwa beliau bersabda,
“Jibril ¥ memberikanku kabar gembira, dia berkata, ‘Siapa saja
vang meninggal dari umatmu dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuafu apa pun maka dia masuk Surga’.” Aku
bertanya, “Meski dia berzina dan mencuri?” Beliau pun menjawab,
“Meski dia berzina dan meskipun dia mencuri. 227

Hadits ini fsabit, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
(muttafaq alaif). Sementara itu dalam hal itu Syu’bah memiliki lima
pendapat (perkataan) yang dia riwayatkan dari Al A’'masy dari
Zaid, dan dari Hammaddari Zaid, dan dari Abdul Aziz bin Rafi dari
Zaid.
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227 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari pembahasan: Jenazah, 1237 dan
pembahasan: Pakaian, 5837); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 94).
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10193. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Muhammad bin Abdul Karim Al Wazzan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Basysyar bin Bundar menceritakan kepada
kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari
Habib bin Abi Tsabit, dari Zaid, dari Abu Dzar, dia berkata:
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnva Jibril a8 mendatangiku
dan memberikan kabar gembira kepadaku bahwa barangsiapa
vang meninggal dari umatku dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun maka dia masuk surga.” Maka
aku berkata, “Meski dia telah berzina dan telah mencuri?” Beliau
pun menjawab, “Meski dia telah berzina dan meski dia telah
mencuri.”

Ibnu Adi meriwayatkannya secara gharib dari Syu’bah, dari
Habib. Sementara itu An-Nadhr juga meriwayatkannya secara
gharib dari Syu’bah, dari Hammad.

A\}
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10194. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami,
Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin
Syumail menceritakan kepada kami, Syu’bah bin Habib, Sulaiman,
Abdul Aziz, dan Hammad menceritakan kepada kami dari Zaid,
dari Abu Dzar, dari Rasulullah &, beliau bersabda, ‘Jibril g
mendatangiku, lalu dia memberikan kabar gembira kepadaku
bahwa barangsiapa vang meninggal dari umatku dalam keadaan
- tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun maka dia akan
masuk surga.” Maka aku berkata, “Meski dia telah berzina dan
mencuri?” Beliau ¢ menjawab, “Meskipun dia telah berzina dan
mencuri.”

Hammad berkata dalam haditsnya, “Apabila dia bertobat.”

Sementara itu Mu’adz bin Mu’adz meriwayatkannya dari
Syu’bah, dari Abdul Aziz dan Bilal, dari Zaid bin Mauhab, dari Abu
Dzar, dari Rasulullah €, dan dia meriwayatkannya secara gharib
dari hadits Bilal.
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10195. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami (ha ;

Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, Yahya
bin Muhammad Al Jubba ‘i menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Ubaidillah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
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dari Habib bin Abu Tsabit, Bilal, Abdul Aziz Al Makki dan Al
A’masy, mereka mendengar Zaid bin Wahab menceritakan dari
Abu Dzar, dari Nabi €, beliau bersabda, ‘Jibril #& mendatangiku,
lalu memberikan kabar gembira kepadaku bahwa barangsiapa
Yang meninggal dari umatku dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun maka dia akan masuk surga.” Lalu
aku berkata, “Meskipun dia telah berzina dan mencuri?” Beliau
pun menjawab, ‘Meskipun dia telah berzina dan mencuri.”

Abdul Aziz bin Rafi meriwayatkannya dari Zaid bin Wahab.
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10196. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Habib, Al A’'masy dan Abdul Aziz bin Rafi’, dari Zaid bin
Wahab, dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah # bersabda
kepadaku, “Wahai Abu Dzar beritakanlah kabar gembira kepada
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orang-orang, bahwa barangsiapa yang mengucapkan ‘Laa ilaaha
illallaah (tiada tuhan selain Allah)’ maka dia masuk surga.”
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10197. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Rauh bin
Ubadah menceritakan kepada kami (ha );

Farug Abu Muslim menceritakan kepada kami, Sulaiman
bin Harb menceritakan kepada kami (ha 7);

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja’far
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad, dia berkata:
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah & bersabda,
“Bau mulut orang vang berpuasa lebih baik di sisi Allah daripada
harum kesturi.”228

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
(muttafag alaif). Terjadi perbedaan dalam hadits tersebut dari
Syu’bah kepada beberapa perkataan (hadits). Dia meriwayatkan
dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Daud bin
Farahij, dari Abu Hurairah; dari Al A’'masy dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah, dan dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari
Abdullah bin Mas’ud.

Adapun hadits Daud:

228 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Puasa, 1904); dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 163/1151).
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10198. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan
menceritakannya kepada kami, dan Sulaiman bin Ahmad berkata
secara imia: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Daud bin Farahij, dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau
bersabda, “Bau mulut orang vang berpuasa lebih baik di sisi Allah
daripada harumnya kesturi.”

Sementara hadits Abu Ishaq:
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10198 mim. Sulaiman bin Ahmad menceritakan hadits
tersebut kepada kami dengan cara imia °, Utsman bin Umar Adh-
Dhabbi menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah —dia
meriwayatkannya secara marfu—, beliau bersabda, “Bau mulut
orang vang berpuasa itu lebih baik di sisi Allah daripada harum
kesturi (misik).”%2°
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229 Haditsa ini shahih.

HR. An-Nasa i (Sunan An-Nasa “i, pembahasan: Puasa, 2212); dan Ath-Thabarani
dalam Al Kabir (10077).

Syaikh Al Albani menilai shahif hadits ini dalam Sunan An-Nasa “i. Cet. Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh.
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10199. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bahwa Nabi
# bersabda kepada Mu'adz, “Ketahuilah bahwa barangsiapa yang

meninggal dalam keadaan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan aku utusan Allah, maka dia akan masuk surga. 230

Disamping itu Muhammad bin Ja'far berkata dalam
haditsnya, “Dengan mempercayai (membenarkan) dalam hatinya. ”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
(muttafaqg alaif). Berkaitan hadits ini Syu’bah memiliki tujuh
riwayat, diantaranya adalah hadits yang diriwayatkannya dari
Sulaiman At-Taimi, dari Anas.

230 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 33)
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10200. Sulaiman bin Ahmad menceritakan hadits tersebut
kepada kami, Bakar bin Mugbil menceritakan kepada kami, Ismail
bin Ibrahim —sahabat Al Harawi— menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas bin Malik bahwa Mu’adz
bin Jabal pernah diboncengi oleh Nabi &, lalu beliau bersabda,
“Berikanlah kabar gembira kepada orangorang, bahwa
barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun maka dia akan masuk surga.” Lalu
Anas berkata, “Aku khawatir orang-orang bersandar pada hal
tersebut.” Maka beliau pun bersabda, “Maka jangan (lakukan).”

Diantaranya juga, hadits vang diriwayatkannya (yaitu
Syu’bah) dari Abu Hamzah, dari Anas.
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10201. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
hadits tersebut kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Hamzah mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dia
berkata: Rasulullah € bersabda kepada Mu’adz bin Jabal,
“ Ketahuilah bahwa barangsiapa yang meninggal dengan bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah maka dia akan masuk surga.”

Amr bin Hakkam dan Abdan meriwayatkannya dari
Syu'bah. Adapun nama Abu Hamzah adalah Abdurrahman bin
Abi Abdullah Az-Ziyadi.

Diantaranya juga, hadits vang diriwayatkannya (vaitu
Syu’bah) dari Shadagah bin Basysyar Al Makki, dari Anas.
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10202. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far dan Ahmad bin
Ishag menceritakan hadits tersebut kepada kami, keduanya
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada
kami, Bundar Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada
kami, Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Shadaqah, dari Anas bin Malik,
bahwa Nabi g bersabda kepada Mu’adz bin Jabal, “Barangsiapa
Yang mengucapkan Laa ilaaha illallah (tiada tuban selain Allah)’
maka dia akan masuk surga.”

Diantaranya hadits yang diriwayatkan Syu’bah dari Ayyasy
Al Makki.
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10203. Sulaiman bin Ahmad bin Shadagah menceritakan
hadits tersebut kepada kami, Bisyr bin Adam menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Abdul Wahid Al Hanafi menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Syu’bah, Ayyasy Al
Kulaibi menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Anas
bin Malik berkata: Rasulullah & bersabda, ‘Barangsiapa yang
meninggal dalam keadaan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan Muhammad utusan Allah, maka dia akan masuk surga.”

Bakar bin Bakkar meriwayatkannya dari Syu’bah dengan
redaksi dan makna hadits yang sama dengannya, dan itu lebih
masyhur. Sementara itu Syu’bah meriwayatkannya dari Yunus bin
Ubaid.
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10204. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abu Bakar bin Ma'dan menceritakan kepada kami, Abu
Mas'ud menceritakan kepada kami, Nashr bin Hammad
menceritakan kepada kami, Syubah menceritakan kepada kami
dari Yunus bin Ubaid, dari Humaid bin Hilal, dari Hishshan bin
Kahil, dari Abdurrahman bin Samurah, dari Mu'adz bin Jabal, dari
Nabi €8, beliau bersabda, "Barangsiapa menemui Allah dengan
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah
utusan Allah, yvang mana itu dikembalikan pada hati orang yang
vakin, maka dia masuk surga.”

Diantaranya adalah periwayatannya dari Khalid Al Hadzdza
dari Abu Bisyr Al Anbari.
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10205. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami (ha J;

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, = Abdushshamad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu
Khalid Al Hadzdza dari Abu Bisyr Al Anbari, dari Humran bin
Aban, dari Utsman bin Affan, dari Nabi & bahwa beliau bersabda,
"Barangsiapa vang meninggal dalam keadaan dia mengetahui
bahwa tidak ada tuhan selain Allah, maka dia akan masuk
surga."231

231 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 43/26); dan Ahmad (Musnad
Ahmad, 1/65, 69).
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Syu'bah meriwayatkannya dari Qatadah, dari Muslim bin
Yassar, dari Himran.
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10206. Abdurrahman bin Ja'far menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syubah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Muslim bin Yasar,
dari Humran bin Aban dari Utsman bin Affan, dari Umar bin Al
Khaththab, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya
aku mengetahui suatu kalimat, vang mana tidak ada seorang
hamba mengucapkannya dengan benar dari hati kecuali Allah
mengharamkannya atas neraka."232

232 Hadits ini shahih.
HR. Ahmad (Misnad Ahmad, 1/63); Tbnu Hibban (Shahih /bnu Hibban, 1
Mawarid); dan Al Hakim (A/ Musrtadrak, 351). Sanadnya shahih.
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Hadits Syu'bah dari Yunus diriwayatkan oleh Nashr secara
gharib, sementara hadits Syu'bah dari Qatadah diriwayatkan oleh
Sulaiman secara gharib.
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10207. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami,

Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami (ha ;
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Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muslim bin Tbrahim
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu Al
Harisy Al Kilabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
bin Jabalah menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Abdullah
Abu An-Nu'man menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza
menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, dari Anas, dia
berkata: Rasulullah € bersabda, "Setiap umat itu memiliki orang

tepercava, dan orang tepercaya umat ini adalah Abu Ubaidah bin
Al Jarrah"233

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim
dari hadits Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Sahlah, dari Hudzaifah.
Berkenaan hadits ini Syu'bah memiliki lima perkataan, diantaranya
periwayatannya dari Khalid, periwayatannya dari Ashim Al Ahwal,
dari Anas.
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233 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan para sahabat
Nabi @, 3744 dan dalam pembahasan: Peperangan, 4382, serta pembahasan:
Khabar Ahad, 7255); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan para sahabat,
2419); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Biografi, 3790); dan Tbnu Majah
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mugaddimah, 154).
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10208. Muhammad bin Amr bin Salm Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sallam Abu Hammam
menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Hanafi menceritakan
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari
Anas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Sefiap umat itu

memiliki orang tepercaya, dan orang tepercava umat ini adalah
Abu Ubaidah bin Al Jarrah."

Hadits ini gharib, diriwayatkan oleh Al Hanafi dari Syu'bah
secara gharib, sementara itu Syu'bah meriwayatkannya dari
Syu'bah, dari Qatadah dari Anas.
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10209. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyab Al
Arghivani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad
bin Khusyaisy menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah &,
"Setiap umat itu memiliki orang tepercaya, dan orang tepercaya
umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah."

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah dari Qatadah, kami
tidak menulisnya kecuali dari jalur ini. Syu'bah meriwayatkannya
dari Qatadah dari Tsabit, dari Anas.
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10210. Muhammad bin Harun Al Bai' menceritakan hadits
tersebut kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan
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kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari
Anas, bahwa Nabi €& bersabda, "Setiap umat itu memiliki orang

tepercaya, dan orang tepercaya umat ini adalah Abu Ubaidah bin
Al Jarrah."

Dia juga meriwayatkannya dari Abu Ishaq, dari Shilah.
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10211. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Yunus
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Umar menceritakan kepada
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari
Shilah Ibnu Zufar, dari Hudzaifah, dari Nabi §&, beliau bersabda,

"Setiap umat memiliki orang tepercaya, dan orang tepercaya umat
ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah."

Demikialah yang diriwayatkan oleh Bisyr dari Syu'bah, dari
Abu Ishaq, sementara itu para sahabat Syu'bah menyelisihinya
dalam redaksinya.
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10212. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,

Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (fa ;
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Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Ali bin Jabir menceritakan kepada kami, Affan
menceritakan kepada kami (Aa ),

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku
mendengar Abu Shilah bin Zufar menceritakan dari Hudzaifah, dia
berkata: Penduduk Najran datang kepada Rasulullah &, lalu
mereka berkata, "Utuslah kepada kami seseorang yang tepercaya.”
Beliau pun bersabda, "Aku pasti akan mengutus kepada kalian
seorang lelaki vang benar-benar tepercaya, vang benar-benar
tepercaya, vang benar-benar tepercaya." Maka para sahabat Nabi
# pun berdiri tegak untuk itu, lalu beliau mengutus Abu Ubaidah
bin Al Jarrah.234

Redaksi Abu Daud adalah redaksi yang diriwayatkan oleh
Al Bukhari dan Muslim (muttafag alaih), sementara itu yang lainnya
menguraikannya dengan kisahnya, redaksinya dan meringkasnya.
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234 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4381); dan
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan para sahabat, 2420).
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10213. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Simak bin Harb, dia berkata: Aku mendengar Mush'ab bin
Sa'ad berkata: Orang-orang masuk mendatangi Abdullah bin Amir
saat dia sakit yang mengakibatkannya meninggal, lalu mereka
memujinya sementara Ibnu Umar tetap diam, lalu berkata,
"Adapun aku, sesungguhnya aku tidak memalingkan mereka
darimu, akan tetapi aku mendengar Rasulullah & bersabda,
'Sesungguhnya Allah & tidak menerima sedekah dari hasil khianat
(ghanimah sebelum dibagikan) dan shalat vang tidak disertai
dengan bersucl ."23%

Terjadi perbedaan perkataan atas Syu'bah dalam hadits ini
kepada empat perkataan; Syubah dari Simak, Syu'bah dari
Qatadah dari Abu Al Malih, Syu'bah dari Qatadah, dari Abu As-
Sawwar, dan Syubah dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah.
Adapun hadits Abu Al Malih:

235 HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Bersuci, 224); At-Tirmidzi (Sunan
At-Tirmidzi, pembahasan: Bersuci); dan Ibnu Majah (Sunan /onu Majah, pembahasan:
Bersuci, 272).
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10214. Abdullah bin Ja'far menceritakannya kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami (ha ;
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Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Minhal
menceritakan kepada kami, Yazid ibnu Zurai menceritakan kepada
kami, mereka berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Malih menceritakan
dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah bersama Rasulullah £
dalam sebuah rumah, lalu aku mendengar beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat yang tanpa disertai
bersuci, dan tidak menerima sedekah dari pengkhianatan (harta
ghanimah sebelum dibagikan)."

Hadits Qatadah dari Abu As-Sawwar:
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10215. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ubaid Al fjli menceritakan kepada kami, Raja* Al Bazzar dan
Ahmad bin Abdullah bin Al Fadhl meceritakan kepada kami (ha );

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami,
Al Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Zaid
bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Qatadah, dari Abu As-Sawwar Al Adawi, dari
Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Alah
tidak menerima shalat vang tanpa disertai bersuci dan tidak

menerima sedekah dari hasil pengkhianatan (harta ghanimah yang
diambil sebelum dibagikan)."
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10216. Muhammad bin Al Muzhaffar meceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad Baniga bin Yasin menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Jahbaidz, Syababah
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Abu Al Malih bin
Abu Usamah, dari ayahnya, dari Nabi £, beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat vang tidak dibarengi
bersuci dan tidak menerima sedekah vang berasal dari
pengkhianatan."
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10217. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Atha" bin Abu Maimunah, dia berkata: Aku mendengar Abu
Rafi' menceritakan dari Abu Hurairah bahwa dia bersujud pada
surah Al Insyiqaaq, dan dia berkata, "Aku melihat kekasihku &
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sujud pada surah tersebut, maka aku pun terus bersujud sampai
aku menemuinya."236

Ini adalah hadits shahih tsabit, berkenaan hadits ini Syu'bah
memiliki enam perkataan.

2 8%

Mz Gis eple) &3 A Bas -1 YA
bl b 23 Ss Bls DA 65 4

”

o
KBS G :ri')é e ik Bl
s 7

Cﬂ uJ&};«» JLQ (OJ.JJA d‘ (e_) d‘ ‘J.C« CA.\S‘
EEh peed 8] ¢ slog ol B0 o du |

li\

205 o2 Tty

10218. Fahd bin Ibrahim menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Zakariva Al Ghallabi menceritakan kepada kami,
Harits bin Malik Al Anbari menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Bakr bin
Abdullah, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku
sujud bersama Rasulullah g pada surah Al Insyiqaaq dan Al
A'laa. 237

236 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari pembahasan: Adzan, 766 dan
pembahasan: Sujud Tilawah, 1078); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid,
578).

237 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid, 578).
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Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah dari Yunus bin Ubaid,
dari Bakr bin Abdullah yang diriwayatkan darinya oleh Al Hasan
secara gharib.
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10219. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan dan Sulaiman bin
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku (ha’);

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Abi Daud menceritakan kepada kami, Abdurrahman
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bin Bisyr Al Hakam menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Ali bin Suwaid bin Manjuf, dari
Abu Rafi, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & bersujud pada
surah Al Insyiqaaq.

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, dari Umayyah bin
Khalid.

a2 Gs gy 62 sy vy

12 Bl byl i u»\—» Bis Suls ¢

coj.:JJb d‘ ‘CU d‘ (e315 u.ﬁ cg_.if.af» :;

5 3 3 (,Ldup di;;nj,:gaf

10220. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbas
bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Mush'ab menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Rafi'
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah € bersujud pada surah Al
Insyiqaaq. |

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, dari Qatadah,
Muhammad bin Mush'ab dan Budail bin Al Muhbir
meriwayatkannya secara gharib.
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10221. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada
kami, Al Haitsam bin Abdullah bin Hajjaj dan Al Minhal
menceritakan kepada kami, Badal bin Al Muhabbar menceritakan
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman
At-Taimi dan Qatadah, keduanya mendengar Bakr bin Abdullah,
dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah bahwa dia bersujud pada surah
Al Insyiqaaq. Maka aku bertanya padanya berkaitan hal tersebut,
maka dia menjawab, "Aku melihat kekasihku 4% sujud pada surah
tersebut, maka aku pun sujud pada surah tersebut hingga aku
menemui beliau."

Syu'bah meriwayatkannya dari Ayyub bin Musa, dari Atha
bin Mina dari Abu Hurairah.
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10222. Ibrahim bin Muhammad dan Al Husain bin Ali
menceritakan hadits tersebut kepada kami, keduanya berkata:
Muhammad bin Ja'far Al Mathiri menceritakan kepada kami, Isa
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq
menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami,
Sufyan dan Syubah menceritakan kepada kami dari Ayyub bin
Musa, dari Atha® bin Mina, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Aku
bersujud bersama Nabi & pada surah Al Insyiqaaq dan Al A'laa.”

Hadits ini gharib dari hadits Syubah, dari Ayyub,
Muhammad bin Sabiq meriwayatkannya secara gharib dari
Za'idah, sementara hadits Sufyan dari Ayyub adalah masyhur.
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10223. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abu Maryam menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan

kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari
Ayyub bin Musa dengan makna dan redaksi hadits vang sama.
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10224. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman bin
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu
Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Al Walid dan
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Abu Al Ahwash
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Dahulu kami tidak
mengetahui apa yang kami lakukan pada setiap dua rakaat shalat
melainkan kami bertasbih, bertakbir dan memuji Tuhan Kkita,
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sementara Muhammad £ telah mengajarkan pembuka-pembuka
kebaikan dan vyang menghimpunnya -fatihatul kitab- dan beliau
memerintahkan kami untuk mengucapkan pada setiap dua rakaat,
'At-tahiyaatu lillaah, washshalawaatu wath-thayyibaat, as-salaamu
alika ayyuha an-nabiyu warahmatullaahi wa barakaatuh, as-
salaamu alainaa wa alaa ibaadishshaalihiin, asyhadu allaa ilaaha
illallaah, wa anna Mubammadan abduhuu wa rasuuluh (salam
penghormatan, shalawat dan kebaikan hanya milik Allah. Salam,
rahmat dan keberkahan Allah kepadamu wahai Nabi. Aku bersaksi
bahwa tidak ada tuhan vang berhak disembah kecuali Allah, dan
bahwa Mubammad adalah hamba dan utusan-Nya), kemudian
hendaknya salah seorang kalian memilih doa yang dia sukai lalu
berdoa dengan doa tersebut.Z38

Dalam permasalahan tasyahhud Syubah tidak hanya
memiliki satu perkataan (redaksi), dalam perihal tersebut dia
memiliki tiga redaksi hadits yang dia riwayatkan dari Abu Ishaq,
sementara itu dia memiliki enam redaksi hadits yang dia
riwayatkan dari para sahabat Abu Wa "il.
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238 Hadits ini shahih.
HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (9912).
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10225. Yusuf bin Ya'qub An-Najirami menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada
kami, Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dan Abu Al

511



Hilyatul Auliya®

Ahwash, dan ini adalah hadits Abu Ubaidah dari Abdullah, dia
berkata: Rasulullah @ pernah mengajari kami salah satu dari
khutbah hajah atau (suatu kebutuhan) dan khutbah shalat,
"Alhamdulillaah  -innal hamda liflaah- nastaiinuhuu  wa
nastaghfiruhu, wa naudzu billaah min syuruuri anfusinaa, man
vahdillaahu falaa mudhillalahu, wa man yudhlil falaa haadiya lahu,
wa asyhadu allaa ilaaha illallaah wa anna muhammadan abduhuu
wa rasuuluh." Kemudian beliau membaca tiga ayat, "Wahai orang-
orang vang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenarnya takwa
kepada-Nva, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim." (Qs. Aali Tmraan [3]: 102), kemudian membaca, " Wahai
manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah mencipatakan
kamu dari diri vang satu (Adam)." (Qs. An-Nisaa" [4]: 1), kemudian
membaca, "Wahai orang-orang vang beriman! bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan vang benar"(Qs. Al
Ahzaab [33]): 70) Kemudian beliau berbicara sesuai kebutuhannya
demikian.23%

Syubah meriwayatkannya dari Abu Ishaq, dari Abu
Ubaidah, Affan meriwayatkannya secara gharib darinya. sementara
itu hadits Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash adalah hadits masyhur.
Periwavatannya berasal dari Abu Wa'il, dia riwayatkan dari
Sulaiman Al A'masy, Manshur bin Al Mu'tamir, Hammad bin Abu
Sulaiman, Al Mughirah bin Migsam, Abu Hasyim, Al Hakam bin
Utaibah, Hushain bin Abdurrahman, disamping itu, Muhammad

239 Hadits ini shahih.

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Nikah, 2118); An-Nasa'i (Sunan
An-Nasa ‘i, pembahasan: Nikah, 3277); Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan:
Nikah, 1892); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 1/393).

Svaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Tiga Sunan, Cet. Maktabah Al
Ma’arif, Riyadh.
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bin Manazil meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Abu
Al Kunud, dari Ibnu Mas'ud.
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10226. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abdurrahman Asy-Syafi'i Al Himshi menceritakan
kepada kami, Mazdad bin Humaid menceritakan kepada kami,
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Muhammad bin Munazil menceritakan kepada kami, Syu'bah dan
Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash dan
Abu Al Kanud, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Kami dahulu tidak
mengetahui apa yang kami ucapkan pada setiap dua rakaat shalat,
melainkan kami bertakbir, bertasbih dan memuji Tuhan kita,
sementara itu Muhammad €& telah dianugerahi pembuka kebaikan
dan penutupnya, beliau bersabda, "Jika kalian duduk pada
tasyahhud ~ maka ucapkaniah, At-tahiyyaatu lillaah,
washshalawaatu wath-thayyibaat, assalaamu alaika ayyuhannabiyyu
wa rahmatullaahi wa barakaatuh, assalaamu alainaa wa alaa
ibadillaahishshalihiin, wa asyhadu allaa ilaaha illaah wa asyhadu
anna Muhammadan abdubu wa rasuuluh'"?40
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240 Hadits ini shahih.
HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (9917). Lihat fakhrij sebelumnya.
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10227. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
i kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Sulaiman, Manshur, Hammad, Al Mughirah, dan Abu
Hasyim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi &,
bahwa dalam tasyahhud beliau mengucapkan, "At-tahipwaatu
lillaah, washshalawaatu waththayyibaatu, assaleamu alaika
ayuhannabipyu warahmatullaahi wa barakaatuhu, assalaamu
alainaa wa ala ibaadhillaahish-shaalihiin, asyhadu allaa ilaaha
‘ illalleah, wa asyhadu anna Mubammadan abdubuu wa
rasuuluh."241

Muhammad bin Ja'far Ghundar meriwayatkan dari Syu'bah
dengan menghimpun lima orang tersebut.
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241 Hadits ini shahih.
HR. Ath-Thabarani dalam A/ Kabir (9918). Lihat takhrij sebelumnya.
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10228. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami
(ha’);

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Muhammad bin
Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin
Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepad kami, dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari
Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Kami dahulu
pemah mengucapkan "Assalaamu alallaah (Semoga keselamatan
tetap terlimpah kepada Allah)", maka Nabi & bersabda,
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"Janganlah kamu ucapkan, ‘Semoga keselamatan tercurah atas
Allah’ karena Dia adalah Maha Penyelamat."

Beliau juga memerintahkan mereka dalam tasyahhud
mengucapkan, "Segala kehormatan, shalawat dan kebaikan hanya
milik Allah. keselamatan, rahmat dan berkah-Nya semoga
terlimpahkan kepadamu wahai nabi, keselamatan semoga
tercurahkan kepada kita dan kepada hamba-hamba Allah vang
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuban selain Allah, aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 242
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10229. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Zuhair At-Tustari menceritakan kepada kami, Hammad
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Badl bin Al Muhabbar
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Al Hakam dan Hushain, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia
berkata: Kami dulu mengucapkan "As-Sabhamu alallaahi

242 HR. Muslim (Shahih Muskim, pembahasan: Shalat, 402).
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(keselamatan semoga terlimpah kepada Allah)," (dalam tasyahhud),
lalu Rasulullah @ bersabda, "At-Tahiyyaatu Ilillaah (segala
kehormatan milik Allak)" Lalu dia menyebutkan hadits dengan
redaksi dan makna hadits yang sama dengan hadits sebelumnya.

Badl meriwayatkannya secara gharib dari Al Hakam,
sementara itu An-Nadhr bin Syumail meriwayatkannya dari
Syu'bah, dari Hushain.
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10230. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Umar bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepada kami,
Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin
Syumnail menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Hushain, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata:
Dahulu kami pernah mengucapkan, "As-Salaamu alallaahi
(keselamatan semoga tetap terlimpah kepada Aliah)," maka
Rasulullah & bersabda, "Ucapkaniah, ‘At-Tahiyyatu lillaah wash-
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shalawaatu wath-thayyibaat (segala kehormatan, shalawat dan
kebaikan adalah milik Allah)’"

Lalu dia menyebutkan kelanjutan hadits dengan makna dan
redaksi hadits yang sama dengan sebelumnya. Syu'bah
meriwayatkannya dari Bisyr bin Ja'far bin Abu Wahsyiah, dari
Mujahid, dari Ibnu Umar dalam hal tasyahhud.
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10231. Habib bin Al Hasan menceritakan hadits tersebut
kepada kami, Yusuf bin Ya'qub Al Qadhi menceritakan kepada
kami, Nasr bin Ali menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dia
berkata: Aku mendengar Mujahid menceritakan dari Ibnu Umar,
dari Rasulullah #berkenaan tasyahhud, "Segala kehormatan,
shalawat dan kebaikan hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat
Allah dan keberkahan-Nya semoga tetap terlimpah kepada engkau
wahai Nabi —Ibnu Umar berkata: Aku menambahkan wa
barakaatuhu (dan keberkahannya)—, keselamatan semoga
terlimpahkan kepada kita dan kepada hamba-hamba Allah yang
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah —Ibnu
Umar berkata: Aku menambahkan, wahdahu laa syariika lah (Dia
semata vang tidak ada sekutu bagi-Nya)—. Aku juga bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya."

Nadhr meriwayatkan hadits ini dari ayahnya secara gharib.
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10232. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
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kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hushain,
dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan dari
Hudzaifah, dia berkata, "Jika Nabi @& hendak melaksanakan shalat

Tahajjud, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak."243

Hadits ini masyhur diriwayatkan dari Syu'bah, dari
Hushain.Sementara itu Muammal meriwayatkannya dari Syu'bah,
dari Manshur.
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10233. Abdullah bin Ahmad bin Ya'qub Al Mugri
menceritakan hadits tersebut kepada kami, Umar bin Muhammad
Al Mu'arik menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim
Ash-Shuri —dari kitabnya— menceritakan kepada kami, Muammal
menceritakan kepada kami, Manshur dan Hushain menceritakan
kepada kami dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, dia berkata, "Jika

243 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari pembahasan: Wudhu, 245, dan
pembahasan: Jum’at, 889); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Bersuci, 255).
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Rasulullah £ bangun di malam hari, beliau membersihkan
mulutnya dengan siwak."

Ats-Tsauri, Za idah, dan Jarir meriwayatkan hadits ini dari
Manshur dengan makna dan redaksi hadits yang sama. Syu'bah
meriwayatkannya dari Washil, dari Abu Wa"il dengan makna dan
redaksi hadits yang sama. Amr bin Marzuq meriwayatkan hadits ini
darinya secara gharib.
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10234. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al
Haudhi menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ali dan Abu Ahmad Muhammad bin
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah
bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ali bin
Al Ja'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
memberitakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dan Zubaid,
keduanya mendengar Dzar menceritakan dari Tonu Abdurrahman
bin Abza, dari ayahnya bahwa Nabi & membaca surah Al A'laa,
Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash dalam shalat Witir.244
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294 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/406), Tonu Majah (Sunan lbnu Majah,
pembahasan: Mendirikan shalat, 1171); dan Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Shalat, 1423).

Syaikh Al Albani menilai shahih hadits ini dalam Sunan ini. Cet. Maktabah Al
Ma’arif, Riyadh.
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10235. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami,
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Zubaid, dia berkata: Aku mendengar Dzar menceritakan
dari bnu Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwa Nabi £
membaca surah Al A'laa, Al Kaafiruun dan Al lkhlaash dalam
shalat Witir.

Hadits Zubaid dan Salamah adalah hadits yang masyhur.
Berkenaan hadits ini Syu'bah memiliki tujuh riwayat.
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10236. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Mandah menceritakan kepada kami, Amr
bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syu'bah berkata: Aku
tidak pernah melihat orang yang lebih buruk hapalannya daripada
Ibnu Abi Laila, aku mendengar dia berkata: Salamah bin Kuhail
menceritakan kepadaku, dari Tbnu Abi Aufa, bahwa Nabi &
menunaikan shalat Witir dengan membaca surah Al A'laa, Al
Kaafiruun dan Al Ikhlaash. Maka aku pun mendatangi Salamabh,
lalu dia menceritakan kepadaku dari Dzar, dari Ibnu Abza dari

ayahnya dari Nabi .

Abu Daud meriwayatkan hadits ini secara gharib dari
Syu'bah.
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10237. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Al Mutsanna menceritakan kepada kami (Aa );

Ahmad bin Hamdan menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Zurarah menceritakan dari
Ibnu Abdurrahman bin Abza bahwa Rasullah 4 shalat Witir
dengan membaca surah Al A'laa, Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash.

Hadits Qatadah dari Zararah adalah hadits masyhur.
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10238. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Al
Hasan dan Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ghundar (5a );

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syubah menceritakan kepada
kami dari Qatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin Abdurrahman bin
Abza, dari ayahnya, bahwa Nabi & menunaikan shalat Witir
dengan membaca surah Al A'laa, Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash.
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- 10239. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub bin Ash-Shalt
menceritakan kepada kami, Laits bin Al Fajar Al Absi
menceritakan kepada kami, Abu Ashim Adh-Dhahhak bin
Makhlad menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu Ashim, dari Abdullah bin Sirjis, bahwa Nabi
g shalat Witir sebanyak tiga rakaat; rakaat pertama beliau
membaca surah Al A'laa, pada rakaat kedua beliau membaca
surah Al Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga membaca surah Al
Ikhlaash, Al Falaq dan An-Naas.

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah dari Ashim, sementara
Al-Laits meriwayatkannya secara gharib dari Abu Ashim.
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10240. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Abu Arubah Al Husain bin Muhammad Al Harrani
menceritakan kepada kami, Ibnu Aisyun menceritakan kepada
kami, Abu Qatadah menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Al,
dia berkata, "Nabi £ menunaikan shalat Witir dengan membaca
surah Az-Zalzalah, Al Aadivaat, At-Takaatsur, AlFLahab dan A/
lkhlaash."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Qatadah dari
Syu'bah dan dia meriwayatkannya secara gharib, dan dia adalah
Abdullah bin Waqid Al Harrani, berkenaan dengan hadits dia
periwayat yang layyin.
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10241. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceﬁtakan kepada kami (ha ;

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf bin
Ya'qub Al Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq
menceritakan kepada kami (ha ;

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, fonu Abu Bakar menceritakan
kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, mereka
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berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mukhawwal dari
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &
membaca surah Al Jumu'ah dan Al Munafiquun pada shalat
Jum'at, dan beliau membaca surah Alf laam miim tanziil dan Al
Insaan pada shalat Shubuh hari Jum'at.24°

Redaksi Abu Daud masyhur diriwayatkan dari hadits
Syu'bah, dari Mukhawwal. Berkenaan hadits ini Syu'bah memiliki
sembilan riwayat. Sementara itu, Muslim adalah Muslim bin Abu
Muslim Al Bathin.
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10242. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Yahya bin Al Fadhl Al Khurgi menceritakan kepada

245 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jum’at, 879); dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1074, 1075).
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kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Aun, dari Muslim Al Bathin,
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & membaca

surah As-Sajdah dan Al Insaan pada shalat Shubuh, membaca
surah Al Jumu'ah dan Al Munaafiquun pada shalat Jum'at.

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, dari Abu Aun, dan
Abu Aun adalah Muhammad bin Ubaidullah Ats-Tsagafi, Sa'id bin
Amir meriwayatkannya secara gharib.
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10243. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Anbasah Al Hamdani menceritakan
kepada kami, Amr bin Hakkam menceritakan kepada kami,

532



Hilyatul Auliya’

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, dari
Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ionu Abbas, bahwa
Nabi £ membaca surah As-Sajdah dan Al Insaan pada shalat

Shubuh di hari Jum'at, serta membaca surah Al Munaafiquun pada
shalat Jum’at.

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, Amr bin Hakkam
meriwayatkannya secara gharib dari Al A'masy, sementara itu
Muammal me-mutaba ‘ah hadits tersebut padanya.
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10244. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abbas bin Hamdan Al Hanafi menceritakan kepada kami, Al Fadhl
bin Ya'qub Ar-Rukhkhami menceritakan kepada kami, Yahya bin
As-Sakan menceritakan kepada kami, Syubah menceritakan
kepada kami, Utbah Abu Al Umais menceritakan kepada kami dari
Muslim bin Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari [bnu Abbas bahwa
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Rasulullah & pada shalat Shubuh di hari Jum’at membaca surah
As-Sajdah dan Al Insaan.

Yahya bin As-Sakan meriwayatkan hadits ini secara gharib
dari Syu'bah, dari Abu Al Umais.
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10245. Muhammad bin Muhammad bin Ma'mar
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Shadagah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hayyan menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi £ membaca surah As-
Sajdah dan Al Insaan pada shalat Shubuh, serta membaca surah
Al Jumu'ah dan Al Munaafiquun pada shalat Jum'at.”
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Hadits ini gharib dari hadits Syubah dari Al Hakam,
Muhammad bin Yazid Al Wasithi meriwayatkan hadits ini secara
gharib.
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10246. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Hajjaj bin
Nushair menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami, Abu Ishaq berkata: Dia mengabarkan kepadaku dari Abu
Farwah, Syubah berkata: Maka aku menemuinya, lalu Abu
Farwah menceritakan kepadaku dari Abu Al Ahwash, dari
Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi @ membaca dalam shalat
Shubuh surah As-Sajdah dan surah Al Insaan.246

246 Hadits ini shahih.
HR. Tonu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan shalat, 824).
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Hadits ini gharib dari hadits ini Sa'id dari Abu Farwah,
namanya adalah Urwah bin Al Harits. Dan Hajjaj bin Nushair
meriwayatkan hadits ini secara gharib darinya.
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10247. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Abdul Jabbar bin Ahmad As-Samargandi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sinjir menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Zakariva Al Mu'alim menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits,
dari Ali, dia berkata, "Rasulullah £ membaca surah As-Sajdah dan
surah Al Insaan pada shalat Shubuh di hari Jum'at."

Hadits ini gharib dari hadits Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Al
Harits, Ibrahim bin Zakaria meriwayatkan hadits ini secara gharib.

Syaikh Al Albani riienilai shahih hadits ini dalam Sunan Ibnu Majah. Cet. Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh.
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10248. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin
Ubadah menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami (ha 3;

Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami,
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dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Muhammad bin Al
Muntasyir menceritakan bahwa dia mendengar ayahnya,
Muhammad bin Al Muntasyir menceritakan dari Habib bin Salim,
dari An-Nu'man bin Basyir, dari Nabi &, "Bahwa beliau membaca
surah Al A'la dan Al Ghaasyiah pada shalat Jum'at, dan kerap kali
dua Id itu berkumpul, maka beliau membaca dengan kedua surah
tersebut."247

Hadits ini masyhur dari hadits Syu'bah.
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247 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jum’at, 878).
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10249. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami,
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ashim bin
Ali dan Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami (ha );

Abu Bakar Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakar bin
Bakkar menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Abu Ja'far, dia
berkata: Ada yang berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya
Ali bin Abi Thalib membaca surah Al Jumu'ah dan Al Munaafiquun
pada shalat Jum'at." Maka Abu Hurairah pun berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah £ telah melakukan itu."
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10250. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha ));

Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah
menceritakan dari Zubaid, dia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi
menceritakan dari Al Bara bin Azib bahwa Rasulullah £
berkhutbah pada hari An-Nahr (Idul Adha), beliau bersabda,
"Sesungquhnya perbuatan yang awal mula kita lakukan pada hari
ini adalah shalat, kemudian kita pulang dan menyembelih (hewan
kurban). Siapa saja vang telah melakukan perbuatan tersebut maka
dia telah mendapati Sunnah kita. Sementara siapa saja Yang
menyembelih (hewan kurban) sebelum shalat, maka itu merupakan
daging vang dia persembahkan untuk keluarganya, dan bukanlah
bagian dari ibadah (kurban) sedikit pun."

Maka berdirilah pamanku, Abu Burdah bin Niyar —dan saat
itu dia telah menyembelih sebelum shalat— lalu dia berkata,
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"Wahai Rasulullah aku memiliki jadzah vang lebih aku sukai
daripada musinnah." Beliau pun bersabda, "Sembelilah dengan
hewan itu, dan itu tidak akan memenuhi tidak mencukupi bagi
orang setelahmu."248

Hadits ini shahih tsabit dari hadits Syu'bah, sementara itu
hadits Zubaid adalah hadits masyhur yang diriwayatkan oleh
Syu'bah dari tujuh orang sahabatnya.
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10251. Tbrahim bin Muhammad bin Hamzah dan
Muhammad bin Salm menceritakan kepada kami dalam jamaah,
mereka berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan
kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada kami dari
Syubah, dari Sayvar, dari Asy-Sya'bi, aku mendengamya

248 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Sembelihan, 5556); dan
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Sembelihan, 1961).
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menceritakan dari Al Bara bin Azib, dia berkata: Rasulullah £
bersabda, "Sesungquhnya hal pertama yang kita lakukan pada hari
ini (ldul Adha) adalah menunaikan shalat, kemudian kita
menyembelih (hewan kurban)."

Lalu dia menyebutkan kelanjutan hadits ini.
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10252. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Abdullah
bin Sa'id menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdan bin
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mushaffa
menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abdullah
bin Abu As-Safra, dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara bin Azib, dia
berkata: Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya hal pertama yang
kita lakukan pada hari ini adalah menunaikan shalat, kemudian
kita menyembelih."
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Suwaid meriwayatkan secara gharib hadits [onu Abu As-
Sufr dari Syu'bah.
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10253. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abu As-Sari Musa bin Al Hasan An-Nasa'i
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami,
Syubah menceritakan kepada kami, Zubaid, Daud, Manshur,
Mujalid dan Ibnu Aun mengabarkan kepadaku, dan ini adalah
hadits Al Bara bin Azib, dia berkata: Rasulullah € pernah
berkhutbah di hadapan kami pada hari An-Nahr (Idul Adha), beliau
bersabda, “Sesungguhnya hal pertama yang kita lakukan pada hari
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ini adalah shalat kemudian kita menyembelih (hewan kurban).
Barangsiapa yang menyembelih setelah menunaikan shalat maka
dia telah mendapati Sunnah kami, sementara barangsiapa yang
menyembelih sebelum menunaikan shalat, maka dia hanyalah
daging vang dia persembahkan untuk istrinya, yang mana dia tidak
masuk dalam bagian ibadah (kurban) sedikit pun.” Maka pamanku
berdiri. Selanjutnya dia menyebutkan kelanjutan hadits ini.

Affan meriwayatkan hadits ini secara gharib dari hadits
Syu'bah, dari Daud, Manshur, Mujalid, dan Ibnu Aun.
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10254. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Abu Al
Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syubah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Shafwan bin
Muhriz, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang
orang yang shalat dalam perjalanan, maka beliau menjawab, "Dua
rakaat (maksudnya mengqashar shalat). Barangsiapa yang
menyelisihi Sunnah maka dia telah kufur."
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Terjadi perbedaan redaksi terhadap Syu'bah berkaitan
riwayat ini kepada lima redaksi riwayat.

%0 . ° 5/" o W LYY /26,
c{méﬁzx&fﬁgx\@ub—\.\'oo

P
e “ 2,0

ST S QTN CREN e PRSI MV S

’

cfs.iasi\ }2}« 29 uabj c.\.J)J\ T :\:— cf;f«\ji‘

o 4 st e //°i a0 . /°/’ fg"//
A _9.:‘ Loas o Oy d\.o.:.Lw LJJ.?-J

uﬁ cw \...a.b- cr\i:- 3 j}i.?v L:.:::LS- 45%’ |

o

[~

5 diis Jl chc}:&\%jﬁ&}«c 3
§/)\.fa_“‘;;€«c;.£.97 A»u,p‘),;

10255. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far dan Ahmad bin
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin
Ali Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Abu Al Walid dan Hafsh
bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami (5a );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Amr bin Hakkam
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menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Abu At-Tayyah, dari Muwarriq Al Ijli, dia berkata: Shafwan bin
Muhriz pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang shalat
dalam perjalanan, maka dia menjawab, "Dua rakaat, siapa saja
vang menyelisihi Sunnah maka dia telah berbuat kufur."
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10256. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Hajjaj bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Abu Raja", dari Muwarriq Al Ijli, dia berkata: Shafwan bin
Muhriz pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat dalam
perjalanan, maka dia menjawab, "Dua rakaat, barangsiapa yang
menvyelisihi Sunnah maka dia telah berbuat kufur."
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10257. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ya'qub bin Ahmad bin Ishaq Al Mukharami menceritakan kepada
kami, Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Abu At-Tayyah, dia berkata: Aku mendengar
Mutharrif berkata: Shafwan bin Muhriz bertanya kepada Ibnu
Umar tentang shalat dalam perjalanan, maka dia menjawab, "Dua
rakaat, barangsiapa yang menyelisihi Sunnah maka dia telah
kufur."
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10258. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Yahya Al Hadhrami Al Mishri menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Ziyad Ar-Rashashi menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, Abu At-Tayyah
dan Ashim Al Ahwal, semuanya dari Muwarriq Al [jli, dari Tonu
Umar, dia berkata, "Shalat dalam perjalanan itu dua rakaat,
barangsiapa menyelisihi Sunnah maka dia telah kufur."

Hadits Ashim diriwayatkan secara gharib oleh Ar-Rashashi,
sementara hadits Abu Raja" diriwayatkan secara gharib oleh Al
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10259. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad
bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Abu Farwah, dia berkata: Aku mendengar Aun Al Azdi
berkata: Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar pernah menjadi seorang
pemimpin dan Persia, lalu dia menulis surat kepada Ibnu Umar,

bertanya kepadanya tentang shalat dalam perjalanan. Maka
menulis surat padanya dengan mengatakan, "Bahwa Rasulullah £,
jika beliau keluar meninggalkan keluarganya, beliau menunaikan
shalat dua rakaat sampai beliau kembali kepada mereka."

Ghundar meriwayatkan hadits ini secara gharib dari
Syu'bah. Berkaitan hadits mengqashar shalat memiliki banyak
riwayat.
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10260. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Hakim bin Al Hadzdza, dia

berkata: Aku mendengar Ibnu Umar ditanya tentang shalat dalam

perjalanan, maka dia menjawab, "Dua rakaat merupakan Sunnah
Rasulullah £."

Ghundar meriwayatkan hadits ini secara gharib dari
Syu'bah.
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10261. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Bakar bin Shadaqah menceritakan kepada kami, Ali bin
Muslim Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Ishaq bin Suwaid (4a J;

Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin Al
Hasan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin
Musa menceritakan kepada kami, Amr bin Hakkam menceritakan
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Ishaq bin Suwaid menceritakan dari Abdurrahman

3Ry anas (3 535 gl

“y

Gds ta 0Es s s Lo

551



Hilyatul Auliya’

bin Ayyasy bahwa Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar menulis surat
kepada Abdullah bin Umar, bertanya kepadanya tentang shalat
dalam perjalanan —Abu Daud berkata dalam haditsnya: Saat itu
dia berada di Persia—, "Bagaimana aku shalat (dalam perjalanan)?"
Ibnu Umar berkata, "Dua rakaat, barangsiapa yang menyelisihi
Sunnah maka dia telah berbuat kufur."

Sementara itu Amr bin Hakkam berkata dalam haditsnya,

"Dua rakaat, barangsiapa yang merusak (Sunnah) maka dia telah
berbuat kufur.”
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10262. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad
bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami (ha 3,

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Hasan bin Al Junaid An-Naisaburi menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Amr bin Dinar, dari Abu Umar, dia berkata, "Rasulullah g tiba (di
Makkah), lalu beliau berthawaf di Ka'bah, dan shalat dua rakaat di
belakang Magam (Ibrahim), kemudian beliau keluar menuju Shafa."

Syu'bah berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku dari Amr
bin Dinar, dari bnu Umar bahwa dia berkata, "ltu adalah Sunnah."
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10263. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abdul Ghaffar bin Ahmad dan Abu Daud menceritakan
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kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Utsman menceritakan
kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, dia berkata, "ltu adalah
Sunnah." Maksudnya dua rakaat (dalam qashar).
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10264. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Idris bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami (ha );

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan Ahmad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far menceritakan
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kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada
kami dari Jabir, dia berkata: Aku mendengar Salim bin Abdullah
bin Umar menceritakan dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah
# tidak shalat dalam perjalanan kecuali dua rakaat."

& ? 4, /ga/ .0 % {/ - ..
adl g S Gls AT 2 bl s

dc,&&&ll&ﬁ:u{&dmrﬂ“’c

I

A sty O 35 2 0ls gl plial 0&a1 1
.g&osm@mg%&z;ag:ﬂjgrpm&ua

10265. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu'adz
bin Al Mutsanna Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syu'bah memberitakan kepadaku, Salamah bin Kubhail
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menyaksikan Sa'id
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bin Jubair menjamak shalat dan dia shalat dua rakaat, kemudian
mengucapkan salam, lalu berkata, "Kami pernah shalat bersama
Abdullah bin Umar di tempat ini, lalu beliau melakukan hal yang
seperti ini, kemudian dia menceritakan bahwa Rasulullah £
melakukan hal yang seperti ini, di tempat ini."
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10266. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (Aa );

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu'adz
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Al Walid
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syubah
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menceritakan kepada kami dari Al Hakam bahwa Sa'id bin Jubair
menunaikan shalat dua rakaat dengan cara jamak, kemudian dia
berkata, "Ibnu Umar melakukan demikian di tempat ini, dan Tbnu
Umar berkata, 'Rasulullah g melakukan hal seperti ini di tempat

ini'.
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10267. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin
dJa'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishaq berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Malik berkata: Aku melaksanakan shalat
bersama Ibnu Umar, dia melaksanakan shalat dua rakaat dengan
menjamak, lalu Khalid bin Malik bertanya kepadanya (berkenaan
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shalat tersebut), maka dia menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah £
melakukan seperti ini, di tempat ini."
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10268. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Ja'far bin Ahmad bin Muhammad Ash-Shabbah
menceritakan kepada kami, Humaid bin Mas'adah menceritakan
kepada kami, Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami,
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Abdurrahman
bin Abi Laila, dari Umar, dia berkata, "Shalat Jum'at dua rakaat,
shalat Idul Fithri dua rakaat, shalat Shubuh dua rakaat, dan shalat

(dalam) perjalanan dua rakaat, sempumna, tanpa digashar
berdasarkan lisan Nabi g&."

Sufyan bin Habib meriwayatkan hadits ini secara gharib dari
Syu'bah.
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10269. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Khumair, dia berkata:
Aku mendengar Habib bin Ubaid menceritakan dari Jubair bin

Nufair Al Hadhrami, dari Abu Ishaq As-Simth bahwa dia

mendengar Umar berkata, "Aku menunaikan shalat bersama
Rasulullah €& di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat."
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10270. Habib bin Al Hasan dan Ali bin Harun
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf bin Ya'qub
Al Qadhi menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan
kepada kami, Syu'bah dan lainnya menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dari Abu Hassan Al A'raj, dari [bnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah @ mendatangi Dzul Hulaifah, lalu beliau menunaikan
shalat dua rakaat di sana."
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10271. Syu'bah meriwayatkan hadits tersebut dari
Qatadah, dan mereka menyebutkan beliau melaksanakan shalat di
Dzul Hulaifah serta membaca talbiyah di sana, dan tidak
menyebutkan (shalat) dua rakaat.

Husyaim meriwayatkan hadits ini dengan redaksi ini secara
gharib dari Syu'bah.
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10272. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami (ha ),

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Syubah menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Abu As-Safar
menceritakan dari Sa'id bin Syufai, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Jika Rasulullah £ keluar dari rumahnya untuk sebuah perjalanan,
maka beliau melaksanakan shalat sebanyak dua rakaat sampai
beliau kembali."
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10273. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq
menceritakan kepada kami (Aa );

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Al Haudhi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Musa bin Salamah Al Hudzali
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, "Berapa kali shalat jika
aku tertinggal untuk shalat di Masjidil Haram (maksudnya karena

dalam sebuah perjalanan)?" Maka dia menjawab, "Dua rakaat
adalah Sunnah Abu Al Qasim £."
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10274. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Amr bin Marzuq
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Yahya bin Abu Ishaq, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Kami
pernah keluar bersama Nabi g dan kami menunaikan ibadah haiji

bersama beliau, lalu beliau melaksanakan shalat dua rakaat-dua
rakaat sampai kembali." Aku (Yahya bin Ishaq) berkata,
"Berapa lama kalian tinggal di sana?" Dia menjawab, "Sepuluh
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10275. Abu Ishaq bin Hamzah dan Habib bin Al Hasan
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Haudhi
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan képada kami

(ha);

-

N

4

Sulaiman bin Ahmad dan Abu Ahmad Al Jurjani
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Syu'bah
memberitakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin
Wahab Al Khuza'i, dia berkata, "Kami shalat bersama Nabi € di

Mina lebih banyak daripada orang lain, dan mengamininya pada
dua rakaat."

L.:Jo- cj.n.so- :J.a :&\ )V ok -\ .YVY1

.-/O’. - - ;‘ /", , ° 4
(C) (A L..:..\?- ¢ )b ‘ A “;.3? :)J :}.\:35.
g0 -° /2/, %o a0 M £o- ’:"//
s U:"'L Loas- c{a.a.z- ,,m‘ das L:J:-)

564




Hilyatul Auliya®
1 ° P - 0% o 4,01 A0,

CL'J.QQ-\ :J" sy ¢~ :J" ol EENE

° 4 o ’2", . {.o . /2", €T

13 ks Bas (B Gl Was NG

o

Q) &~

7

s apdy ssld ) Jog ol Jo
o ° F @
B Fadlly (i385 el e

10276. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami
(ha’);
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Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin
Abdullah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad dan Habib bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan
kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad dan Habib bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Hafsh As-Sadusi

menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada
kami (ha );

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Katsir menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Abu Juhaifah, dia
berkata, "Rasulullah # keluar mendatangi kami menuju Bathha
pada tengah hari, beliau berwudhu, lalu shalat Zhuhur dua rakaat
dan shalat Ashar dua rakaat."
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10277. Faruq Al Khaththabi dan Sulaiman bin Ahmad
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan

kepada kami (ha );

Sulaiman bin Ahmad dan Abu Ahmad Muhammad bin
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu
Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Al Walid dan Sulaiman
bin Harb menceritakan kepada kami (Aa );
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Muhammad bin Ali dan Abu Ahmad Muhammad bin
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali bin Al Ja'd
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Aun bin Abi Juhaifah, dari
ayahnya, bahwa dia pernah shalat bersama Nabi & di Al Bathha,
beliau meletakkan tombak kecil di hadapannya, lalu shalat Zhuhur
dua rakaat dan Ashar dua rakaat menghadapnya.

Inilah dua puluh tiga riwayat berkenaan mengqgashar shalat
dalam perjalanan, yang mana para sahabat Syu'bah berbeda
periwayatan atas dirinya.
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10278. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami,
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami

(ha);

Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Har